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ABSTRAK

Yasinta Tunjung Sari, 2011. Keefektifan Penggunaan Kartu Bilangan Pada
Model Pembelajaran Berbasis Masalah Pokok Bahasan Bilangan Bulat Siswa
Kelas V SD Kanisius Kenteng Tahun Ajaran 2011/2012. Program Studi
Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan Matematika dan IImu
Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) untuk mengetahui penggunaan kartu
bilangan pada model pembelajaran berbasis masalah efektif untuk membantu
pemahaman siswa akan konsep operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat, (2) untuk mengetahui jenis-jenis hambatan penerapan model pembelajaran
berbasis masalah pada pokok bahasan operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Kanisius Kenteng,
Kembang, Nanggulan, Kulon Progo, Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012 dengan
jumlah siswa 16 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-September
2011 dengan materi operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Jenis
penelitian ini adalah kuantitatif-kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan dalam tujuh
kali pertemuan. Sebelum penelitian diadakan uji coba tes hasil belajar pada siswa
kelas V SD Kanisius Kenteng Tahun Ajaran 2010/2011. Sesudah penelitian
dilakukan tes hasil belajar kepada semua siswa kelas V SD Kanisius Kenteng
tahuna ajaran 2011/2012. Bentuk data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
adalah data pemahaman siswa dan data hambatan pembelajaran. Data pemahaman
diperoleh dari tes hasil belajar siswa dan wawancara dengan beberapa siswa. Data
hambatan pembelajaran diperoleh dari wawancara dengan guru dan pengamatan
hambatan model pembelajaran berbasis masalah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 75% siswa memperoleh nilai > 6
dimana berdasarkan pada kriteria efektifitas hasil belajar secara kualitatif,
efektifitas alat peraga kartu bilangan pada model pembelajaran berbasis masalah
cukup efektif membantu pemahaman siswa akan konsep operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat. Meskipun demikian, berdasarkan nilai KKM yang
ditentukan oleh sekolah yakni 65, penggunaan alat peraga kartu bilangan ini bisa
dikatakan belum efektif karena hanya 50% siswa yang memenuhi kriteria KKM
Berdasarkan analisis hasil wawancara dengan beberapa siswa, beberapa siswa
menunjukkan bagaimana alat peraga kartu bilangan tersebut membantu
pemahaman mereka akan konsep operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat. Namun berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa, beberapa
siswa mengaku masih kebingungan menggunakan alat peraga kartu bilangan
terutama untuk memperagakan operasi pengurangan bilangan bulat. Berdasarkan
hasil pengamatan dan wawancara dengan guru, hambatan pembelajaran berbasis
masalah adalah (a) guru kesulitan dalam menerapkan model pembelajaran
berbasis masalah, hal ini ditunjukkan dari pengaturan waktu yang kurang baik, (b)
siswa kebingungan saat disuguhi masalah-masalah nyata yang diberikan dalam
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LKS, (c) guru kesulitan untuk mencari soal-soal yang berhubungan dengan
masalah nyata kehidupan sehari-hari, (d) siswa cenderung berpangku tangan pada
teman yang lain saat mengerjakan lembar kerja siswa secara berkelompok, (e)
beberapa siswa malah menggunakan alat peraga kartu bilangan untuk bermain
pada saat mengerjakan soal pada lembar kerja siswa.
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ABSTRACT

Yasinta Tunjung Sari, 2011. The Effectiveness of the Use of Number Cards
on the Problem-Based Learning Model under the subject Integers on the
Fifth Graders of Kanisius Kenteng Elementary School Academic Year
2011/2012. Mathematics Study Program, Department of Mathematics and
Natural Science Education, Faculty of Teachers Training and Education,
Sanata Dharma University.

This research was aimed to (1) find out whether the use of the number
cards on the problem-based learning model was effective to help students’
comprehension of the concept of operations of addition and subtraction of
integers, (2) find out the barriers to the application of the problem-based learning
model under the subject of addition and subtraction of integers.

The subject of this research was the 16 fifth graders of Kanisius Kenteng
Elementary School, Kembang, Nanggulan, Kulon Progo, Yogyakarta, Academic
Year 2011/2012. This research was conducted in June-September 2011 with the
topic operations of addition and subtraction of integers. It was a quantitative-
qualitative study. This research was conducted in seven meetings. Before the
research was done, there was a test for the fifth graders of Kanisius Kenteng
Elementary School academic year 2010/2011. After the research, there was a test
for the fifth graders of Kanisius Kenteng Elementary School academic year
2011/2012. The data collected in this research were the data of students’
comprehension and barriers to learning. The data of students’ comprehension
were collected from the test results and interviews with several students. The data
of the barriers to learning were collected from the interviews with teachers and
observations on the barriers to the problem-based learning model.

The results of the research showed that 75% of the students got scores >6.

Based on the criteria for the learning outcomes effectiveness in qualitative study,
the number cards as the props on the problem-based learning method was
effective enough to help students to comprehend the concept of the operations of
additions and subtractions of integers. However, based on the KKM value
determined by the school, i.e. 65, the use of number cards as the props was not
effective enough because there were only 50% students who could meet the
criteria of KKM. Based on the analysis on the interviews with several students,
they showed how the number cards as the props help their comprehension on the
concept of the operations of additions and subtractions of integers. However,
based on the interviews with several students, they said that they were confused
how to use the number cards as the props especially to demonstrate the operations
of subtractions of integers. Based on the observation results and the interviews
with the teachers, the barriers to the problem-based learning method were (a)
teachers found it difficult to apply the problem-based learning method. It was
shown by the timing that was not good, (b) students were confused when
presented with real problems given in the students worksheet, (c) teachers found it
difficult to look for questions related to the real problems of the everyday life, (d)
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students tended to rely on others when working on the worksheet in groups, (e)
several students even used the props, the number cards, to play when working on
the worksheet.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakekatnya belajar merupakan sebuah kegiatan di mana siswa
belajar untuk memenuhi kebutuhannya. Tujuan dari setiap belajar mengajar
adalah untuk memperoleh hasil yang optimal. Kegiatan ini akan tercapai jika
siswa sebagai subyek terlibat secara aktif baik fisik maupun emosinya dalam
proses belajar mengajar.

Dalam pembelajaran yang aktif, siswa berperan sebagai lakon utama
dalam pembelajaran di mana siswa di sini belajar mengembangkan
kreatifitasnya dalam belajar seluas-luasnya. Guru diharapkan berperan
sebagai fasilitator dalam pembelajaran.

Untuk memahami dan memecahkan masalah matematika diperlukan
suatu kreatifitas supaya siswa mengerti bagaimana masalah nyata dan contoh
konkrit apa yang sedang mereka pelajari. Alangkah sulitnya siswa harus
memahami operasi hitung bilangan bulat terutama bilangan bulat negatif jika
mereka hanya membayangkan operasi bilangan tersebut. Oleh karena itu,
dipergunakanlah kartu bilangan untuk mempermudah dalam pemahaman
siswa karena objeknya nyata dan siswa bisa mempraktekan penggunaan kartu
bilangan tersebut untuk memecahkan suatu masalah matematika.

Pembelajaran berbasis masalah sebagai produk dari penelitian ini

diharapkan membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran matematika.
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Di samping itu juga dengan pembelajaran berbasis masalah ini dapat

mengembangkan berbagai kecakapan siswa yang meliputi keaktifan siswa,

bekerjasama dengan orang lain, berani bertanya dan menyampaikan pendapat,

dan kreatif dalam memecahkan suatu masalah. Berdasar uraian di atas peneliti

mengambil judul “Keefektifan Penggunaan Kartu Bilangan Pada Model

Pembelajaran Berbasis Masalah Pokok Bahasan Bilangan Bulat Siswa Kelas

V SD Kanisius Kenteng Tahun Ajaran 2011/2012”.

B. Perumusan Masalah

Masalah penelitian:

Penelitian ini berfokus pada keefektifan Penggunaan Kartu Bilangan

Pada Model Pembelajaran Berbasis Masalah Siswa Kelas V SD Kanisius

Kenteng Pada Pokok Bahasan Bilangan Bulat.

Masalah penelitian dirumuskan sebagai berikut:

a. Apakah penggunaan kartu bilangan pada model pembelajaran berbasis

masalah efektif untuk membantu pemahaman siswa akan konsep

operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat?

b. Apa saja hambatan penerapan model pembelajaran berbasis masalah

pada pokok bahasan operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan

bulat?



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

C.

D.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui penggunaan kartu bilangan pada model
pembelajaran berbasis masalah efektif untuk membantu pemahaman
siswa akan konsep operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat.

2. Untuk mengetahui jenis-jenis hambatan dalam penerapan model
pembelajaran berbasis masalah pada pokok bahasan operasi
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.

Batasan Istilah

a. Pengertian efektivitas adalah pengaruh yang ditimbulkan atau

disebabkan oleh adanya suatu kegiatan tertentu untuk mengetahui
sejauh mana tingkat keberhasilan yang dicapai dalam setiap tindakan

yang dilakukan

. Pengertian Bilangan Bulat

Bilangan bulat merupakan salah satu materi pelajaran siswa kelas V
SD. Bilangan bulat terdiri dari bilangan cacah (0, 1, 2, ...) dan
negatifnya (-1, -2, -3, ...). Pada bilangan bulat bisa dilakukan operasi
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian yang masing-

masing operasi mempunyai sifat-sifat tertentu.

. Alat peraga matematika adalah seperangkat benda konkret yang

dirancang, dibuat, dihimpun atau disusun secara sengaja yang

digunakan untuk membantu menanamkan atau mengembangkan
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konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam matematika (Menurut
Djoko Iswadji, 2003:1).

d. Kartu bilangan merupakan suatu alat peraga yang terbuat dari kertas
dimana kertas ini nantinya akan dibuat menjadi peraga yang bilangan
positif dan bilangan negatif.

e. Pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membuat siswa
belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang
belajar, dimana perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru
yang berlaku dalam waktu yang relatif lama dan karena adanya usaha.

f. Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran yang
meliputi suatu pengajuan pertanyaan atau masalah, memusatkan pada
ketertarikan antar disiplin, penyelidikan autentik, kerjasama, dan hasil
karya.

g. Pemahaman mencakup kemampuan untuk menangkap makna dan arti
dari bahan yang dipelajari. Adanya kemampuan ini dinyatakan dalam
menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, mengubah data yang
disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk lain, seperti rumus
matematika ke dalam bentuk kata-kata, membuat perkiraan tentang
kecenderungan yang tampak dalam data tertentu, seperti dalam grafik.
(Winkel, 1987:57)

h. Konsep dalam matematika adalah pengertian abstrak yang

memungkinkan kita untuk mengklasifikasi (mengelompokan) objek
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atau kejadian dan menerangkan apakah objek atau kejadian itu

merupakan contoh atau bukan contoh dari pengertian tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas, yang dimaksud dengan keefektifan

penggunaan alat peraga kartu bilangan pada model pembelajaran berbasis

masalah pokok bahasan bilangan bulat dalam penelitian ini adalah upaya

untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar yang dicapai dengan

menggunakan kartu bilangan pada model pembelajaran berbasis masalah.

Dalam hal ini model pembelajaran yang dimaksud meliputi pengajuan

pertanyaan, pemusatan pada ketertarikan antar disiplin, penyelidikan autentik,

kerjasama, dan hasil karya pada pokok bahasan operasi penjumlahan dan

pengurangan bilangan bulat.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

a. Siswa

Siswa diharapkan semakin aktif dan kreatif dalam memecahkan

masalah matematika dengan diterapkannya model pembelajaran

berbasis masalah pada pokok bahasan bilangan bulat. Serta mampu

memahami konsep pembelajaran yang diberikan.

b. Guru

Guru menjadi lebih efektif dalam mengajarkan materi matematika

sehingga siswa menjadi semakin aktif dalam pembelajaran

matematika di kelas.
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C.

Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan agar menjadi bahan evaluasi
pendidikan di sekolah dasar menjadi semakin baik dalam mendidik
siswa khususnya dalam hal menanamkan pemahaman konsep
matematika.

Peneliti

Menambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan peneliti
khususnya yang terkait dengan penelitian yang menggunakan model

pembelajaran berbasis masalah.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan skripsi ini adalah skripsi ini terdiri dari lima bab.

Masing-masing bab memiliki sub bab dengan garis besar isinya sebagai

berikut:

1. Bab I Pendahuluan

Pada bab I penulis memaparkan latar belakang masalah, rumusan

masalah, batasan istilah, tujuan penelitian serta manfaat dari penelitian.

2. Bab II Landasan Teor1

Pada bab II berisi mengenai landasan teori yang digunakan sebagai

landasan dalam penelitian skripsi dan juga kerangka berpikir.

3. Bab III Metodologi Penelitian

Pada bab III berisi metode yang digunakan oleh penulis dalam

penyusunan skripsi ini, subjek penelitian, bentuk data, teknik

pengumpulan data dan teknik analisis data hasil penelitian.
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4. Bab IV Pelaksanaan Penelitian, Tabulasi Data Dan Analisis Data
Pada bab IV ini berisi pelaksanaan penelitian, kemudian tabulasi data-data
hasil penelitian, analisis data-data hasil penelitian dan pembahasan.

5. Bab V Penutup
Pada bab V ini berisi kesimpulan yang diperoleh penulis yang menjawab
masalah-masalah yang dirumuskan dalam rumusan masalah. Serta saran-
saran penulis bagi pihak-pihak yang terkait dengan hasil penelitian baik

secara langsung maupun tidak langsung.
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BABII

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Efektivitas

Menurut Davis dalam Kartika (2001: 48) efektivitas mengacu pada apa

yang dikerjakan. Suatu pembelajaran disebut efektif bila apa yang dikerjakan

benar, efisien bila cara mengerjakannya benar sesuai dengan materi dan

tujuan. Elis dalam Kartika (2001:48) lebih menekankan pada efektivitas.

Menurutnya efektifitas kecuali mengacu pada proses, juga mengacu pada

hasil, yaitu peringkat prestasi akademik yang dicapai siswa melalui tes (ujian)

baku.

Menurut Kauchak dalam Kartika (2001: 48) pembelajaran yang efektif

merupakan kesatuan dari ketrampilan, perasaan, penguasaan materi, dan

pemahaman arti belajar yang bermuara pada satu perilaku, yaitu kemampuan

membangun dan mengembangkan proses belajar siswa secara optimal.

Sedangkan Peterson dalam Kartika (2001:48) tidak membedakan secara tegas

efektifitas dan efisiensi. Ia memasukkan efisiensi sebagai bagian dari

efektifitas. la lebih menekankan efektivitas pada hasil, yaitu banyaknya yang

dapat dicapai, jangka waktu pencapaiannya, dan jangka waktu bertahannya

suatu perubahan. Efektifitas hasil secara kualitatif adalah banyaknya siswa

(dalam per sen) yang memperoleh nilai tertentu.
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B. Pemahaman Konsep
1. Pengertian Konsep Dalam Matematika

Konsep dalam matematika adalah pengertian abstrak yang
memungkinkan kita untuk mengklasifikasi (mengelompokan) objek atau
kejadian dan menerangkan apakah objek atau kejadian itu merupakan
contoh atau bukan contoh dari pengertian tersebut. Contoh: konsep tentang
himpunan, konsep tentang persamaan, konsep tentang fungsi dan
sebagainya.

Suatu konsep dapat ditunjukan dengan sesuatu yang konkrit
misalnya meja, kertas dan sebagainya. Hal ini sejalan dengan Winkel,
Winkel berpendapat bahwa orang dapat belajar konsep melalui benda-
benda dan gambar-gambar. Di sekolah dasar,belajar konsep melalui
benda-benda atau gambar-gambar akan lebih menonjol, sedangkan di
sekolah menengah dan perguruan tinggi belajar konsep melalui penjelasan
verbal akan lebih menonjol. (Winkel, 1987:58). Konsep dapat pula
merupakan suatu yang abstrak misalnya himpunan, fungsi dan sebagainya.
Dalam matematika pada umumnya konsep adalah abstrak, misalnya
konsep tentang: himpunan, persamaan dan lain-lain.

2. Pendekatan Dasar untuk Membelajarkan Konsep
Suatu urutan yang sangat baik untuk menerangkan konsep adalah:
a. Tahap penyajian untuk pertama kali yakni menggunakan contoh
harus sederhana dan jelas, schingga sifat-sifat yang didefinisikan

konsep pada contoh tersebut mudah dikenal.
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b. Tahap latihan lanjut diberikan contoh-contoh yang lebih rumit, ini
berarti bahwa sifat-sifat yang dapat dipakai dalam mendefinisikan
konsep tersebut.

c. Tahap post test, siswa hendaklah dapat membedakan contoh-contoh
yang kebanyakan siswa sukar membedakan. Perlu ditekankan
bahwa pengajaran suatu konsep harus dikerjakan keseluruhannya
dalam suatu periode tertentu.

Konsep dapat dipelajari melalui definisi atau observasi langsung.
Misalnya, siswa belajar mengelompokkan objek-objek bidang dalam
kelompok persegi dan bukan persegi. Konsep juga dapat dipelajari dengan
mendengar, melihat, memegang, mendiskusikan dan memikirkan
bermacam-macam contoh dan bukan contoh. Oleh karena itu berbagai
metode dapat dikombinasikan dalam belajar mengajar konsep. Dalam
belajar konsep seorang anak didik melalui proses sebagai berikut:

1. Persepsi yatu tanggapan baru dengan bantuan tanggapan yang telah
ada. Anak didik dapat kesempatan untuk menghubungkan pengertian
lama atau pengetahuan yang telah diperoleh dengan pengetahuan
baru.

2. Abstraksi yaitu suatu daya atau kesanggupan untuk memperoleh
suatu pengertian dan membedakan sesuatu yang lain.

3. Generalisasi yaitu penggunaan pengertian yang dimiliki.
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3. Pengujian Pemahaman

Berikut ini salah satu contoh bagaimana cara untuk melihat

pemahaman siswa akan konsep melalui soal tes.

Contoh soal :

Berapakah volume balok dengan panjang 5 cm, lebar 3 ¢cm dan tinggi 2

cm?

Penyelesaian : Diketahui: p=35cm

{53 cm
t=2cm
Ditanya : volume balok ?
jawab : V=pxlxt
=5x3x2

=30 cm’

Keterangan :

1.

g

Siswa yang hanya mengingat rumus, baru menguasai fakta
Siswa yang dapat mensubtitusikan bilangan pada rumus dan

sampai memperoleh nilai volume sudah menguasai skill

. Siswa yang dapat mengklasifikasikan 5, 3 dan 2 ke dalam

gambar dan rumus berarti telah menguasai konsep

. Siswa yang dapat menurunkan/membuktikan  rumus

penyelesaian volume yang merupakan prinsip dipandang suatu
fakta, skill atau konsep oleh siswa. Pada saat mempelajari

konsep, penekanannya adalah agar siswa mampu membedakan
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yang termasuk contoh dan yang bukan contoh dari konsep
tersebut. Selanjutnya, ia dapat menjelaskan mengapa materi
matematika tersebut merupakan contoh atau bukan contoh.
(Toemoedy, 2011)

Sedangkan pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap konsep
matematika menurut NCTM (1989 : 223) dapat dilihat dari kemampuan
siswa dalam:

a. Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan;
b. Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh;
c. Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk
merepresentasikan suatu konsep;
d. Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya;
e. Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep;
f. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat
yang menentukan suatu konsep;
g. Membandingkan dan membedakan konsep-konsep.(Herdian,
2010)
C. Pembelajaran
1. Pengertian Belajar
Beberapa pakar pendidikan mendefinisikan belajar sebagai berikut:
a. Gagne
Belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai

seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan



13

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara

alamiah.

b. Travers

Belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan ketrampilan. Merujuk pemikiran

Gagne, hasil belajar berupa:

a.

Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan
pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun
tertulis.

Keterampilan intelektual yaitu kemampuan
mempresentasikan konsep dan lambang.

Strategi  kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan
mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini
meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam memecahan
masalah.

Ketrampilan motorik yaitu kemampuan melakukan
serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi,
sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani.

Sikap adalah kemampuan menerima dan menolak objek

berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut.
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Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan dan
ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh),
application (menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan),
synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bagunan baru),
evalution (menilai). Domain afektif adalah receiving (sikap menerima),
responding (memberikan respons), valuing (nilai). Domain psikomotor
mencakup ketrampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan
intelektual. (Agus, 2009: 5-7).

3. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran berdasarkan makna leksikal berarti proses, cara,
perbuatan mempelajari. Perbedaan esensiil istilah ini dengan pengajaran
adalah pada tindak ajar. Pada pengajaran guru mengajar, peserta didik
belajar, sementara pada pembelajaran guru mengajar diartikan sebagai
upaya guru mengorganisir lingkungan terjadinya pembelajaran. Guru
mengajar dalam perspektif pembelajaran adalah guru menyediakan
fasilitas belajar bagi peserta didiknya untuk mempelajarinya. Jadi, subjek
pembelajaran adalah peserta didik. Pembelajaran berpusat pada peserta
didik. Pembelajaran adalah dialog interaktif. Pembelajaran merupakan
proses organik dan konstruktif, bukan mekanis seperti halnya pengajaran.
(Suyono dan Hariyanto, 2011: 13)
Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran adalah usaha

sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan
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tingkah laku pada diri siswa yang belajar, dimana perubahan itu dengan

didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relatif

lama dan karena adanya usaha. Dengan demikian dapat diketahui bahwa

kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan beberapa

komponen:

i,

Siswa : Seorang yang bertindak sebagai pencari, penerima,
dan penyimpan isi pelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai
tujuan.

Guru : Seseorang yang bertindak sebagai pengelola,
katalisator, dan peran lainnya yang memungkinkan

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar yang efektif.

. Tujuan : Pernyataan tentang perubahan perilaku (kognitif,

psikomotorik, afektif) yang diinginkan terjadi pada siswa setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran.
Isi Pelajaran : Segala informasi berupa fakta, prinsip, dan konsep

yang diperlukan untuk mencapai tujuan.

. Metode : Cara yang teratur untuk memberikan kesempatan

kepada siswa untuk mendapat informasi yang dibutuhkan mereka
untuk mencapai tujuan.

Media : Bahan pengajaran dengan atau tanpa peralatan
yang digunakan untuk menyajikan informasi kepada siswa.
Evaluasi : Cara tertentu yang digunakan untuk menilai suatu

proses dan hasilnya.(Krisna, 2011)
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4. Ciri-ciri Pembelajaran

Berikut ini ciri-ciri pembelajaran menurut teori behaviorisme,

kognitivisme, dan konstruksivisme:

a.

Berdasarkan  teori  pembelajaran  behaviorisme,  ciri
pembelajaran menurut teori tersebut adalah belajar merupakan
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Belajar
merupakan akibat adanya interaksi antar stimulus dengan
respon. Menurut teori ini, dalam belajar yang adalah adanya
input berupa stimulus dan ouput yang berupa respon.(Suyono
dan Hariyanto, 2011: 58-59).

Berdasarkan  teori  pembelajaran  kognitivisme,  ciri
pembelajaran  menurut teori  tersebut adalah lebih
mementingkan proses belajar daripada hasil belajar. Teori ini
menekankan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh
persepsi  serta pemahamannya tentang situasi yang
berhubungan dengan tujuan belajarnya.(Suyono dan Hariyanto,
2011: 74-75)

Berdasarkan teori pembelajaran  konstruksivisme, ciri
pembelajaran menurut teori tersebut adalah pembelajaran yang
dilandasi premis bahwa dengan merefleksikan pengalaman,
kita membangun, mengkostruksi pengetahuan pemahaman kita
tentang dunia tempat kita hidup. (Suyono dan Hariyanto, 2011:

105).



17

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

D. Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)

Pembelajaran berbasis masalah (Problem-based learning), merupakan

salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi

belajar aktif kepada siswa. Problem Based Learning (selanjutnya disingkat

sebagai PBL) adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk

memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga

siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah

tersebut dan sekaligus memiliki ketrampilan untuk memecahkan masalah

(Ward, 2002; Stepien, dkk.,1993).

PBL memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut:

a.

b.

belajar dimulai dengan suatu masalah,
memastikan bahwa masalah yang diberikan berhubungan dengan dunia

nyata siswa,

. mengorganisasikan pelajaran diseputar masalah, bukan diseputar

disiplin ilmu,
memberikan tanggung jawab yang besar kepada pebelajar dalam
membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar mereka

sendiri,

. menggunakan kelompok kecil, dan

menuntut pebelajar untuk mendemontrasikan apa yang telah mereka
pelajari dalam bentuk suatu produk atau kinerja.

Berdasarkan uraian tersebut tampak jelas bahwa pembelajaran dengan

model PBL dimulai oleh adanya masalah (dapat dimunculkan oleh siswa



18

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

atau guru), kemudian siswa memperdalam pengetahuannya tentang apa
yang mereka telah ketahui dan apa yang mereka perlu ketahui untuk
memecahkan masalah tersebut. Siswa dapat memilih masalah yang
dianggap menarik untuk dipecahkan sehingga mereka terdorong berperan
aktif dalam belajar.

Masalah yang dijadikan sebagai fokus pembelajaran dapat diselesaikan
siswa melalui kerja kelompok sehingga dapat memberi pengalaman-
pengalaman belajar yang beragam pada siswa seperti kerjasama dan
interaksi dalam kelompok, di samping pengalaman belajar yang
berhubungan dengan pemecahan masalah seperti membuat hipotesis,
merancang percobaan, melakukan penyelidikan, mengumpulkan data,
menginterpretasikan  data, membuat kesimpulan, mempresentasikan,
berdiskusi, dan membuat laporan. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa
model PBL dapat memberikan pengalaman yang kaya kepada siswa. Ada
lima tahapan dalam pembelajaran PBL dan perilaku yang dibutuhkan oleh
guru.

Untuk masing-masing tahapnya disajikan pada tabel 2.1 di bawah ini :

Tabel 2.1 Tahapan Dalam Pembelajaran PBL

Tahapan Kegiatan guru

Tahap 1 :
Orientasi siswa terhadap masalah

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan|
perangkat yang dibutuhkan, memotivasi siswa agar
terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang
dipilihnya.

Tahap 2 :
IMengorganisasi siswa untuk belajar

Guru  membantu siswa  mendefinisikan  dan|
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan
dengan masalah tersebut.

Tahap 3 :

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan|
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Membimbing penyelidikan individual danfinformasi yang sesuai dan melaksanakan eksperimen|

lkelompok. untuk mendapatkan penjelasan serta pemecahan|
masalahnya.
Tahap 4 : Guru  membantu  siswa  merencanakan  dan|

Mengembangkan dan menyajikan hasiljmenyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, video,

lkarya. dan model serta membantu mereka berbagi tugas
dengan temannya.

Tahap 5 : Guru membantu siswa melakukan refleksi atau|

Menganalisis

dan mengevaluasi prosesjevaluasi teerhadap penyelidikan mereka dan proses-
lpemecahan masalah Ip

roses yang mereka gunakan.

PBL sebaiknya digunakan dalam pembelajaran karena:

1)

2)

3)

Dengan PBL  akan terjadi  pembelajaran  bermakna.
Siswa/mahasiswa yang belajar memecahkan suatu masalah maka
mereka akan menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau
berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukan. Artinya belajar
tersebut ada pada konteks aplikasi konsep. Belajar dapat semakin
bermakna dan dapat diperluas ketika siswa/mahasiswa berhadapan
dengan situasi di mana konsep diterapkan;

Dalam  situasi PBL, siswa/mahasiswa mengintegrasikan
pengetahuan  dan  ketrampilan  secara  simultan  dan
mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan. Artinya, apa
yang mereka lakukan sesuai dengan keadaan nyata bukan lagi
teoritis sehingga masalah-masalah dalam aplikasi suatu konsep;
dan

PBL dapat meningkatkan kemampuan  berpikir  kritis,
menumbuhkan inisiatif siswa/mahasiswa dalam bekerja, motivasi
internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan hubungan

interpersonal dalam bekerja kelompok.
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PBL dengan metode belajar yang konvensional memiliki beberapa
perbedaan. Bahwa yang namanya belajar tidak hanya sekadar:
mengingat(menghafal), meniru, mencontoh. Begitu pula, dalam PBL, yang
namanya “masalah” tidak sekadar “latihan” yang diberikan setelah
contoh-contoh soal yang disajikan. Dalam cara-cara belajar konvensional,
pendidik sering menerangkan, memberikan contoh-contoh soal sekalugus
langkah-langkah untuk menyelesaikan soal. Kemudian jawab pertanyaan
serupa. Tabel berikut ini juga menjelaskan, bahwa pendekatan PBL
berbeda dengan pendekatan lain yang biasanya diberikan pendidik pada

umumnya (Safin dan Badin dalam Amir, 2009):

Tabel 2.2 Perbedaan PBL Dengan Pendekatan Lain

Metode Belajar Deskripsi
e Ceramah e informasi dipresentasikan dan
didiskusikan  oleh  pendidik dan
pemelajar.
e  Kasus atau studi kasus e Pembahasan kasus biasanya dilakukan

di akhir perkuliahan dan selalu disertai
dengan pembahasan di kelas tentang
materi (dan sumber-sumbernya) atau
konsep terkait dengan kasus. Berbagai
materi terkait dan pertanyaan diberikan
kepada pemelajar.

e PBL e informasi tertulis yang berupa masalah
diberikan sebelum kelas dimulai.
Fokusnya adalah bagaimana pemelajar
mengidentifikasikan isu pembelajaran
sendiri untuk memecahkan masalah.
Materi dan konsep yang relevan
ditemukan oleh pemelajar sendiri.
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E. Bilangan Bulat

Sejak jaman primitif manusia sudah mengenal kegiatan matematika yakni
menghitung. Bangsa primitif saat itu baru mengenal bilangan asli, yaitu
1,2,3,4, ..., sehingga bilangan inilah yang mereka gunakan untuk membantu
aktifitasnya.

Penulisan bilangan asli yaitu 1, 2, 3,4, ... Dengan menambahkan bilangan
nol pada bilangan asli diperoleh bilangan 0, 1, 2, 3, 4, ... Bilangan ini disebut
sebagai bilangan cacah. Penulisan bilangan cacah ini mengikuti sistem
sepuluhan. Artinya benda berjumlah sepuluh dijadikan satu. Oleh karena itu,
lambang sepuluh adalah 10 (satu puluhan).

Dalam berbisnis pedagang kadang mengalami keuntungan, kadang
mengalami kerugian. Besar keuntungan dapat dituliskan dengan bilangan
cacah. Pada saat pedagang tersebut mengalami kerugian, bagaimana
menuliskan kerugian pengusaha tersebut?

Suhu suatu tempat yang berada di bawah nol derajat Celcius. Bagaimana
untuk menyatakan suhu di bawah 0°C? Suhu 15° C di bawah 0°C ditulis

dengan — 15° C, suhu 30°C di bawah 0°C ditulis dengan —30° C.

Gambar 2.1 Termometer

Letak suatu tempat yang berada di bawah permukaan air laut pada waktu

pasang. Untuk suatu tempat yang terletak di bawah permukaan air laut pada
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waktu pasang dinyatakan dengan tanda negatif (-). Menyatakan hasil

pengurangan pada bilangan cacah. Bagaimana untuk menyatakan hasil dari:

e 3-4=.7
e 5-7=.7
e 17-20=.7

Untuk menyatakan hal-hal seperti tersebut di atas, maka diperlukan
bilangan-bilangan bertanda negatif. Bilangan-bilangan — 1, — 2, — 3, — 4, — 5,
. .. disebut bilangan bulat negatif. Bilangan-bilangan 1, 2, 3, 4, 5, . . . disebut
bilangan bulat positif. Himpunan bilangan bulat negatif, nol, bilangan bulat
positif membentuk himpunan bilangan bulat.

Jadi, himpunan bilangan bulat adalah himpunan bilangan yang terdiri dari
bilangan bulat negatif, nol dan bilangan bulat positif. Himpunan bilangan
Bulat (B) adalah B = { ..., -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3,....}. Berikut ini garis bilangan
bulat:

< | | | | ] ] 1 ] 1 1 ]
< T T T T T T T T T T T

-10 —9 -8 -7 -6 -5 -4 -3 -2 -1 0

Bilangan Bulat Negatif Bilangan Nol  Bilangan Bulat Positif

] 1 1 ] ] 1 UL .
>

1
1
2 3 4 5 6 7 8 9 10

;
1
|

»
»>

1. Operasi Penjumlahan Pada Bilangan Bulat
Operasi penjumlahan pada bilangan bulat merupakan perluasan
dari operasi yang sama pada bilangan cacah. Seperti pada bilangan cacah,
bilangan bulat dapat diartikan sebagai jarak berarah yang ditempuh kalau

kita bergerak. Bilangan positif —menyatakan bergerak ke kanan dan
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bilangan negatif menyatakan bergerak ke kiri. Seperti contoh berikut ini:
arah gerak positif (i) dan arah gerak negatif (ii).

(@)

v

3
L
r
L
s
@
L
"
L
L
v

Gambar 2.2 Arah gerak positif pada garis bilangan

(i)

A

L 4

4 -3 2 - 0 1 2 3 4
Gambar 2.3 Arah gerak negatif pada garis bilangan

Perhatikan contoh berikut ini. Hitunglah 4+(-5).

Jawab : ~a
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Gambar 2.4 Penjumlahan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif

Pada awalnya kita berangkat dari nol. Bilangan 4 menyatakan bahwa kita
bergerak ke kanan sejauh 4, kemudian bilangan (-5) menyatakan kita
bergerak ke kiri sejauh 5. Posisi akhir berada di (-1). Jadi, 4+(-5)=-1.
Operasi penjumlahan a + (-b) dengan tepat sama dengan situasi a — b. Ini
berarti bahwa a + (-b) =a —b.

Perhatikan contoh berikut ini. Hitunglah (-2)+(-3).

Jawab :
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Gambar 2.5 Penjumlahan bilangan bulat negatif dengan negatif

Pada awal kita berangkat dari nol. Bilangan (-2) menunjukkan bahwa kita
harus bergerak ke kiri sejauh 2, kemudian bilangan (-3) menyatakan
bahwa kita bergerak ke kiri sejauh 3. Posisi akhir berada di (-5). Jadi,
(=2)+(=3)=(~5). Operasi penjumlahan (—a)+(~b)tepat sama dengan

—(a+b), yaitu bergerak ke kiri sejauh a+b. Ini berarti bahwa

(— a)+(—b)= —(a +b).
2. Sifat Operasi Penjumlahan Pada Bilangan Bulat
Sifat operasi penjumlahan pada bilangan bulat sama dengan sifat
operasi pada penjumlahan pada bilangan cacah. Berikut sifat-sifat operasi
penjumlahan pada bilngan bulat:
a. Sifat Komutatif
Untuk setiap bilangan bulat a dan b berlaku
a+b=b+a
yaitu kita dapat menukar urutan bilangan.
b. Sifat asosiatif
Untuk setiap bilangan bulat a, b, dan ¢ berlaku
(a+b)+c=a+(b+c)
Yaitu kita dapat mengoperasikan dengan urutan sesuka kita. Ini

berarti kita dapat juga menuliskannya dengan a+b+c.
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c. Unsur identitas
Pada bilangan bulat terdapat bilangan 0 sehingga
a+0=a
untuk setiap bilangan bulat a .
d. Lawan atau invers penjumlahan
Untuk setiap bilangan bulat a, ada bilangan bulat lain b
sehingga
a+b=0, dimana b=-a
Bilangan b disebut lawan atau invers penjumlahan dari a .
3. Operasi Pengurangan Pada Bilangan Bulat
Pengurangan merupakan invers penjumlahan maka perlu
mengetahui terlebih dahulu invers jumlah atau lawan suatu bilangan.
Bilangan bulat positif dan bilangan bulat negatif dapat diatur berpasangan

sebagai berikut :

Gambar 2.6 Invers penjumlah atau lawan suatu bilangan
Tiap anggota dari pasangan bilangan seperti di atas disebut lawan atau
invers jumlah dari anggota yang lain dari pasangan bilangan tersebut.
1 lawan dari —1 atau —1 lawan dari |

2 lawan dari _ 7 atau _7 lawan dari 2
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Pada operasi penjumlahan bilangan bulat telah kita lihat
bahwaa +(-b)=a-b, yaitu operasi penjumlahan dapat dilakukan dengan
operasi pengurangan. Oleh karena itu, operasi pengurangan dapat
dilakukan sebagai operasi penjumlahan yaitu:
a—-b=a+(-b)

Bilangan @ dikurangi dengan b dapat diperoleh bilangan a ditambah
dengan lawan dari bilangan b . Hal ini berguna untuk operasi pengurangan
yang melibatkan bilangan negatif.

Contoh (i):

1. Hitunglah nilai dari:

a. 4-8
b. 5-7
Jawab:

a. Dengan menggunakan a—b = a +(—b) maka 4-8 =4 + (-8)

<
D) T 1
1 1 1
1 | |
|
1
]

—p
| 1
—10@= 987 —161 — 5 —4 &8 —28 110" 1" g ShIF SEEGET7 81 910,

Yaitu bergerak ke kanan sejauh 4, kemudian bergerak ke kiri
sejauh 8. Posisi akhir berada di -4. Jadi, 4-8 =4+(-8)
=-4
b. 5-7

Sama dengan bagian (a) maka 5-7 =5 +(-7)
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Yaitu bergerak ke kanan sejauh 5, kemudian bergerak ke kiri
sejauh 7. Karena kita tahu bahwa 7-5 =2 maka posisi akhir berada
di -2. Jadi, 5-7 =5 +(-7)
=-2
Perhatikan perhitungan terakhir, yaitu 5-7 =5 +(-7)
=-2
=-(5-7)
Hal di atas juga berlaku secara umum, yaitu: a —b=—(b—a)
Contoh (ii):
Hitunglah nilai dari 3 — (-6).
Jawab: dengan menggunakan a—b = a + (—b) maka
3-(-6)=3+[-(-0)]
Bentuk — (-6) adalah lawan dari (-6), yaitu 6. Dengan demikian
3-(-6) =3+[-(-0)]
=3+6
=9
Hal ini berlaku juga secara umum, yaitu

a—(-b)=a+b
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F. Alat Peraga

Menurut Elly Estiningsih (dalam Pujiati, 2004:3-4), alat peraga merupakan
media pengajaran yang mengandung atau membawakan ciri-ciri dari konsep
yang dipelajari. Alat peraga matematika adalah seperangkat benda konkret
yang dirancang, dibuat, dihimpun atau disusun secara sengaja yang
digunakan untuk membantu menanamkan atau mengembangkan konsep-
konsep atau prinsip-prinsip dalam matematika (Menurut Djoko Iswadji,
2003:1). Dengan alat peraga, hal-hal yang abstrak dapat disajikan dalam
bentuk model-model yang berupa benda konkret yang dapat dilihat, dipegang,
dan diputarbalikan sehingga dapat lebih mudah dipahami. Fungsi utamanya
adalah untuk menurunkan keabstrakan konsep agar siswa mampu menangkap
arti konsep tersebut.

Dari segi pengadaannya alat peraga dapat dikelompokkan sebagai alat
peraga sederhana dan alat peraga buatan pabrik. Pembuatan alat peraga
sederhana biasanya memanfaatkan lingkungan sekitar dan dapat dibuat
sendiri. Sedangkan alat peraga buatan pabrik pada umumnya berupa
perangkat keras dan lunak yang pembuatannya memiliki ketelitian ukuran
serta memerlukan biaya yang tinggi. Secara umum fungsi alat peraga adalah

a. Sebagai media dalam menanamkan konsep-konsep matematika,

b. Sebagai media dalam memantapkan pemahaman konsep,

c. Sebagai media untuk menunjukkan hubungan antara konsep

matematika dengan dunia di sekitar kita serta aplikasi konsep dalam

kehidupan nyata.



29
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

G. Kartu Bilangan
Kartu bilangan merupakan suatu alat peraga yang terbuat dari kertas
dimana kertas ini nantinya akan dibuat menjadi peraga yang bilangan positif
dan bilangan negatif. Fungsi dari kartu bilangan ini adalah sebagai peraga
untuk memperagakan operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.
a. Alat dan Bahan :
Untuk membuat alat peraga kartu bilangan ini, dibutuhkan kertas
karton, spidol warna merah dan hitam, penggaris, gunting, dan lem.
Kartu bilangan ini dibuat dengan menggunakan karton supaya lebih
tahan lama dan tidak mudah sobek jika dipakai berulang-ulang kali.

b. Gambar Alat Peraga

—_ 1

Gambar 2.7 Kartu Bilangan

Alat peraga kartu bilangan berwarna merah (+) sebagai peraga
bilangan bulat positif dan kartu bilangan yang berwarna hitam (-)
sebagai peraga bilangan bulat negatif. Masing-masing kartu berbentuk
persegi panjang dengan ukuran panjang 9 cm dan lebar 7 cm.

¢. Petunjuk Pemakaian
Aturan pemakaian kartu bilangan ini adalah apabila 1 buah kartu

bilangan berwarna merah (+) ditambahkan dengan 1 buah kartu
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bilangan berwarna hitam (-), hasilnya sama dengan nol (0). Kartu
bilangan bulat berwarna merah mewakili bilangan bulat positif satu
dan kartu bilangan bulat berwarna hitam mewakili bilangan bulat
neagtif satu. Invers dari 1 adalah (-1) dan invers dari (-1) adalah 1.
e Memperagakan Penjumlahan
Kata kunci dari penjumlahan adalah tambah (menambahkan).
Berikut ini contoh penggunaan alat peraga kartu bilangan dalam
menyelesaikan masalah bilangan penjumlahan bilangan bulat :
1. Untuk memperagakan penjumlahan 4 + 3 = ...
o Pertama-tama kita ambil 4 buah kartu bilangan berwarna
merah (+) sebagai peraga bilangan positif 4 seperti gambar

di bawabh ini.

Gambar 2.8 Empat Kartu Bilangan Positif

o Kemudian langkah selanjutnya adalah menambahkan 3
kartu bilangan berwarna merah (+) karena kunci dari
penjumlahan adalah menambah. Seperti gambar dibawah

ni.

| Nl B ™ —
= e | =3

Gambar 2.9 Tiga Kartu Bilangan Negatif

o Setelah kita tambahkan keseluruh kartu, kita hitung bahwa

4 kartu bilangan positif berwarna merah ditambah dengan
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3 kartu bilangan positif berwarna merah ternyata diperoleh

7 kartu bilangan berwarna merah. Sehingga 4+3= 7.

Gambar 2.10 Operasi Penjumlahan Empat Kartu Bilangan Positif Dengan
Tiga Kartu Bilangan Positif

2. Memperagakan penjumlahan 4 + (-2) = ....
o Pertama-tama kita ambil 4 buah kartu bilangan berwarna
merah sebagai peraga bilangan positif 4 seperti gambar di

bawabh ini.

| Pl _
S =4

Gambar 2.11 Empat Kartu Bilangan Positif

o Kemudian langkah selanjutnya adalah menambahkan 2
kartu bilangan berwarna hitam (-) karena kunci dari
penjumlahan adalah menambah. Seperti gambar dibawah
ini.

. ST

Gambar 2.12 Dua Kartu Bilangan Negatif

o Setelah kita tambahkan keseluruh kartu, kita hitung bahwa
4 kartu bilangan positif berwarna merah ditambah dengan
2 kartu bilangan negatif berwarna hitam. Sebagai aturan,

kalau sebuah kartu bilangan positif ditambahkan dengan
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sebuah kartu bilangan negatif berwarna hitam, maka hasil

penjumlahan kedua kartu ini adalah 0.

+

=0

Gambar 2.13 Sepasang Kartu Bilangan Positif Dan Negatif Yang
Bernilai Nol

Sehingga penjumlahan 4 + (-2), menjadi seperti berikut

| | | ¥ | B
mimp i nnlnE &

Ty

Gambar 2.14 Operasi Penjumlahan Empat Kartu Bilangan Positif
Dengan Dua Kartu Bilangan Negatif
o Karena ada 2 pasang kartu bilangan berwarna merah dan

berwarna hitam yang apabila ditambahkan hasilnya bernilai
0 (nol), jadi tinggal tersisa 2 kartu bilangan positif berwarna
merah. Sehingga penjumlahan 4 + (-2) =2
3. Memperagakan penjumlahan -2 +5=.....
o Pertama-tama kita ambil 2 buah kartu bilangan berwarna
hitam sebagai peraga bilangan bulat negatif 2 seperti
gambar di bawah ini.

—| |— =22

Gambar 2.15 Dua Kartu Bilangan Negatif

o Kemudian langkah selanjutnya adalah menambahkan 5

kartu bilangan positif berwarna merah karena kunci dari
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penjumlahan adalah menambah. Seperti gambar dibawah

ini.

Gambar 2.16 Lima Kartu Bilangan Positif

o Setelah kita tambahkan keseluruh kartu, kita hitung bahwa
2 kartu bilangan negatif berwarna hitam ditambah dengan
2 kartu bilangan positif berwarna merah.

o Sebagai aturan, kalau sebuah kartu bilangan positif
ditambahkan dengan sebuah kartu bilangan negatif

berwarna hitam, maka hasil penjumlahan kedua kartu ini

adalah 0.

Sehingga apabila keseluruhan kartu ditambahkan menjadi

seperti berikut :

11
0 0

Gambar 2.17 Operasi Penjumlahan Dua Kartu Bilangan Negatif
Dengan Lima Kartu Bilangan Positif

o Karena ada 2 pasang kartu bilangan berwarna merah dan

berwarna hitam yang apabila ditambahkan hasilnya bernilai
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0 (nol), jadi tinggal tersisa 3 kartu bilangan positif berwarna
merah. Maka, hasil dari penjumlahan -2 + 5 =3
4. Memperagakan penjumlahan —3+ -2 =.....
o Pertama-tama kita ambil 3 buah kartu bilangan berwarna
hitam sebagai peraga bilangan bulat negatif 3 seperti

gambar di bawah ini.

=3

Gambar 2.18 Tiga Kartu Bilangan Negatif

o Kemudian langkah selanjutnya adalah menambahkan 2
kartu bilangan negatif berwarna hitam karena kunci dari
penjumlahan adalah menambah. Seperti gambar dibawah
ini.

wiOtten Bl e

Gambar 2.19 Dua Kartu Bilangan Negatif

o Setelah kita tambahkan keseluruh kartu, kita hitung bahwa 3
kartu bilangan negatif berwarna hitam ditambah dengan 2

kartu bilangan negatif berwarna hitam. Seperti di bawah ini

- ==5

Gambar 2.20 Operasi Penjumlahan Tiga Kartu Bilangan Negatif
Dengan Dua Kartu Bilangan Negatif

Sehingga diperoleh, penjumlahan -3 + (-2)=(-5).
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e Memperagakan Pengurangan
Kata kunci dari pengurangan adalah mengambil. Berikut ini contoh
penggunaan alat peraga kartu bilangan dalam menyelesaikan masalah
bilangan pengurangan bilangan bulat :
1. Memperagakan Pengurangan 4 —1=....
o Pertama-tama kita ambil 4 buah kartu bilangan berwarna
merah sebagai peraga bilangan bulat positif 4 seperti

gambar di bawah ini.

| | | | —
| | | | g

Gambar 2.21 Empat Kartu Bilangan Positif

o Kemudian setelah itu, kita ambil sebuah kartu bilangan
positif ~ berwarna merah tersebut karena kunci dari

pengurangan adalah mengambil. Sehingga tinggal 3 kartu

positif. | | |
| | | =3

Gambar 2.22 Hasil Operasi Pengurangan Empat Dikurangi
Dengan Satu

Jadi, 4=1=3
2. Memperagakan pengurangan 3—-5=....
o Pertama-tama kita ambil 3 buah kartu bilangan berwarna
merah sebagai peraga bilangan bulat positif 3 seperti

gambar di bawah ini.

| | || =3
| | |

Gambar 2.23 Tiga Kartu Bilangan Positif
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o Kita seharusnya mengambil 5 buah kartu bilangan positif
berwarna merah karena kata kunci dari pengurangan adalah
mengambil. Tetapi kartu yang dimiliki sebelumnya hanya
berjumlah 3 kartu bilangan positif, sehingga supaya tidak
merubah nilai ditambahkan 5 pasang kartu bilangan bulat

positif dan negatif.

Gambar 2.24 Lima Pasang Kartu Bilangan Positif dan Negatif

o Karena jika ditambahkan kelima pasang kartu tersebut
tidak akan merubah nilai sebab kelima pasang kartu
tersebut bernilai nol (0).

o Kemudian semua kartu kita gabungkan seperti gambar di

bawah ini:

] ] [ >
nimnlE

Gambar 2.25 Operasi Pengurangan Dengan Kartu Bilangan

o Karena sekarang sudah ada lebih dari 5 kartu bilangan

positif jadi kita bisa mengambil 5 kartu tersebut. Sehingga
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sisa kartu sekarang adalah 3 kartu bilangan positif dan 5
kartu bilangan negatif .

o Sisa dari kartu tersebut kemudian kita hitung. Ada 3 pasang
kartu bilangan positif dan negatif dan ada 2 kartu bilangan
negatif. Ketiga pasang kartu bilangan bulat positif dan
negatif bernilai nol. Sehingga tersisa 2 kartu bilangan bulat

negatif.

vz

Gambar 2.26 Hasil Operasi Pengurangan 3-5

Jadi, nilai dari 3-5=-2
3. Memperagakan pengurangan —3—-2=....
o Pertama-tama kita ambil 3 buah kartu bilangan berwarna
hitam sebagai peraga bilangan bulat negatif 3 seperti

gambar di bawah ini.

=-3

Gambar 2.27 Tiga Kartu Bilangan Negatif

o Untuk mengerjakan pengurangan -3-2, kita harus

mengambil 2 buah kartu bilangan positif. Karena kata kunci
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dari pengurangan adalah mengambil dan pada 3 kartu

bilangan negatif tidak terdapat 2 kartu bilangan positif.

HH=

Gambar 2.28 Dua Kartu Bilangan Positif

Sehingga supaya tidak merubah nilai dari -3 ditambahkan 2

pasang kartu bilangan bulat positif dan negatif.

BN

Gambar 2.29 Dua pasang kartu bilangan positif dan negatif

Setelah ditambahkan 2 pasang kartu bilangan bulat negatif
dan positif, sekarang kita dapat mengambil 2 kartu bilangan

positif.

+ + kedua kartu ini diambil

Gambar 2.30 Dua Kartu Bilangan Positif Yang Diambil

Sekarang tersisa 5 buah kartu bilangan, sehingga

~3-2=-5

=-5

Gambar 2.31 Hasil Dari Operasi Pengurangan -3-2

4. Memperagakan pengurangan 2 —(-2) =....

o Pertama-tama kita ambil 2 buah kartu bilangan berwarna

merah sebagai peraga bilangan bulat positif 2 seperti

gambar di bawah ini.
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-

Gambar 2.32 Dua Kartu Bilangan Positif

o Untuk mengerjakan pengurangan 2-—(-2) , kita harus
mengambil 2 buah kartu bilangan negatif. Karena kata
kunci dari pengurangan adalah mengambil dan pada 2 buah
kartu bilangan positif tidak terdapat 2 buah kartu bilangan

negatif.

=— | |==| =2

Gambar 2.33 Dua kartu bilangan negatif

o Sehingga supaya tidak merubah nilai dari bilangan positif 2
ditambahkan 2 pasang kartu bilangan bulat positif dan

negatif.

=n| iy,

Gambar 2.34 Dua Pasang Kartu Bilangan Positif dan Negatif

o Setelah ditambahkan 2 pasang kartu bilangan bulat negatif

dan positif, sekarang kita dapat mengambil 2 kartu bilangan

negatif. + + } )
A

—> Kkedua Kkartu ini diambil
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o Setelah 2 buah kartu bilangan negatif diambil, sekarang

tersisa 4 buah kartu bilangan positif.

Gambar 2.35 Empat Kartu Bilangan Positif
Jadi, 2-(=2)=4
5. Memperagakan pengurangan —3 —(—4) =....
o Pertama-tama kita ambil 3 buah kartu bilangan berwarna

hitam sebagai peraga bilangan bulat negatif 3 seperti

}:—3

Gambar 2.36 Tiga Kartu Bilangan Negatif

gambar di bawah ini

o Untuk mengerjakan pengurangan —3-—(—4), kita harus
mengambil 4 buah kartu bilangan positif. Karena kata kunci
dari pengurangan adalah mengambil dan pada 3 buah kartu
bilangan negatif tidak terdapat 4 buah kartu bilangan
negatif.

o Sehingga supaya tidak merubah nilai dari bilangan bulat
negatif 3 ditambahkan 1 pasang kartu bilangan bulat positif
dan negatif. Setelah ditambahkan 1 pasang kartu bilangan
bulat negatif dan positif, sekarang kita dapat mengambil 4

kartu bilangan negatif.
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=4
D:':I:I ey hars

diambil
Sehingga tersisa 1 buah kartu bilangan positif.

— -t

Jadi, —3—(-4) =1

H. Kerangka Berfikir

Alat peraga sebagai suatu alat bantu untuk menurunkan keabstrakkan dari
konsep matematika merupakan suatu solusi yang dapat membantu siswa dalam
menyelesaikan masalah penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Melalui
alat peraga kartu bilangan ini, siswa diharapkan dapat lebih mematangkan konsep
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Orang dapat belajar konsep melalui
benda-benda, gambar-gambar dan penjelasan verbal. Di Sekolah Dasar, belajar
konsep melalui benda-benda dan gambar-gambar akan lebih menonjol, sedangkan
di Sekolah Menengah dan Perguruan Tinggi belajar konsep melalui penjelasan
verbal akan lebih menonjol. Kenyataan ini menghasilkan sejumlah syarat yang
berlaku pada proses belajar ini menelorkan saran-saran kepada tenaga-tenaga
pengajar yang mendampingi siswa dalam belajar konsep (Winkel, 1987:58).
Sedangkan konsep yang ingin disasar oleh peneliti adalah keterampilan siswa
dalam melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.

Kartu bilangan sebagai alat peraga penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat di sini membantu pemahaman siswa akan konsep operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat. Siswa dapat mempraktekkan langsung

penggunaannya, siswa dapat mengeksplorasi ide-ide mereka dalam menyelesaikan
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masalah penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat, serta terampil
menyelesaikan masalah penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.

Melalui metode pembelajaran berbasis masalah sebagai produk dalam
penelitian ini, ide-ide siswa dapat dikembangkan seluas-luasnya. Siswa semakin
kreatif dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Aktif dalam pembelajaran, guru
hanya sebagai fasilitator. Terlihat adanya komunikasi yang baik antara guru dan
siswa. Selain itu, siswa dapat bekerja sama dalam kelompok, tidak malu

menyampaikan pendapatnya.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan peneliti termasuk penelitian kuantitatif-
kualitatif karena data yang diperoleh adalah data dalam bentuk skor dan
uraian yang kemudian data yang berbentuk skor tersebut akan dianalisis
secara kuantitatif, sedangkan data yang berbentuk uraian akan dianalisis
secara kualitatif. Istilah penelitian kualitatif menurut Kirk dan Miller (dalam
Moleong, 2008: 2-3) pada mulanya bersumber pada pengamatan kualitatif
yang mempertentangkan dengan pengamatan kuantitatif. Pengamatan
kuantitatif melibatkan pengukuran tingkatan suatu ciri tertentu. Untuk
menemukan sesuatu dalam pengamatan harus mengetahui apa yang menjadi
ciri sesuatu itu. Untuk itu pengamat mulai mencatat atau menghitung dari
satu, dua, tiga dan seterusnya. Berdasarkan pertimbangan dangkal demikian,
kemudian peneliti menyatakan bahwa penelitian kuantitatif mencakup setiap
jenis penelitian yang didasarkan atas perhitungan persentase, rata-rata, dan
perhitungan statistik lainnya.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tetntang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan ,dll.,secara holistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konsteks khusus

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

43



44

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Deskripsi yang akan dipaparkan dalam penelitian ini berupa deskripsi

tentang:

1.

penggunaan kartu bilangan sebagai alat peraga untuk membantu
pemahaman konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat,
penggunaan metode pembelajaran berbasis masalah dalam
pembelajaran matematika pada pokok bahasan bilangan bulat,

hasil belajar siswa setelah menggunakan alat peraga kartu bilangan
melalui metode pembelajaran berbasis masalah,

tanggapan siswa dan guru mengenai penggunaan kartu bilangan
dalam pembelajaran matematika pada penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat menggunakan metode pembelajaran

berbasis masalah.

B. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diteliti. Adapun

kedua variabel tersebut adalah :

1. Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya variabel terikat.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah penggunaan
alat peraga kartu bilangan dan model pembelajaran berbasis
masalah pada pokok bahasan bilangan bulat.

2. Variabel dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel

independen (variabel bebas). Variabel dependen dalam
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penelitian ini adalah pemahaman siswa akan operasi
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat serta hambatan-
hambatan penerapan metode pembelajaran berbasis masalah.

C. Subjek dan Objek

1. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Kanisius
Kenteng, Kembang, Nanggulan, Kulon Progo, Yogyakarta.

2. Objek penelitian ini adalah keefektifan penggunaan alat peraga kartu
bilangan pada model pembelajaran berbasis masalah pokok bahasan
bilangan bulat yang ditinjau dari pemahaman siswa akan konsep
operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat serta hambatan-
hambatan model pembelajaran berbasis masalah.

D. Bentuk Data dan Metode Pengumpulan Data

1. Bentuk Data
Dalam penelitian ini, terdapat dua macam data yang akan diambil oleh
peneliti. Adapun data-data tersebut adalah :

a. Data pemahaman siswa
Data pemahaman siswa yang dimaksud di sini adalah pemahaman
siswa akan konsep operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat bagi siswa.

b. Data hambatan
Data hambatan yang dimaksud di sini adalah hambatan tentang
penerapan model pembelajaran berbasis masalah bagi siswa dan

guru.
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2. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan, peneliti menggunakan
beberapa metode, yaitu :
a. Pengamatan
Pengamatan ini bertujuan untuk mengumpulkan data
dengan cara mengamati kegiatan siswa selama pembelajaran
berlangsung. Pengamatan ini dilakukan untuk memperoleh data
mengenai hambatan penggunaan model pembelajaran berbasis
masalah. Pengamatan tersebut dilakukan dengan mencatat
hambatan-hambatan tersebut pada lembar observasi.
b. Wawancara
Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui hambatan-
hambatan apa saja yang berkaitan dengan model pembelajaran
berbasis masalah, dan untuk memverifikasi data dari tes hasil
belajar yang diberikan peneliti kepada siswa sebelumnya.
c. Tes hasil belajar
Tes ini bertujuan untuk mengumpulkan data pemahaman
siswa akan konsep operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat yang berupa skor. Tes ini sesudah pembelajaran

menggunakan kartu bilangan.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa :

1. Lembar Pengamatan

Lembar pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui hambatan-

hambatan penerapan model pembelajaran berbasis masalah pokok bahasan

bilangan bulat. Yang diamati dalam penelitian ini adalah bagaimana proses

pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis masalah ini

berlangsung, bagaimana aktifitas siswa pada model pembelajaran berbasis

masalah, dan apa saja hambatan penerapan model pembelajaran berbasis

masalah. Berikut ini kisi-kisi lembar pengamatan hambatan model

pembelajaran berbasis masalah.

Tabel 3.1 Kisi-kisi Lembar Pengamatan Hambatan Model Pembelajaran

Berbasis Masalah
No. Indikator Hal Diamati
I Siswa dalam Siswa kesulitan dalam menerima pembelajaran
menyelesaikan dengan menggunakan model pembelajaran
masalah pada berbasis masalah.
Pembelajaran Siswa kesulitan saat disuguhi masalah-masalah
Berbasis Masalah. nyata pada model pembelajaran berbasis

masalah.

Siswa dapat mengembangkan ide-ide serta
kreatifitasnya dalam menyelesaikan masalah.
Siswa berani mengutarakan pendapatnya
mengenai cara yang berbeda dengan temannya.
Siswa bertanya apabila mengalami kesulitan
dalam menggunakan alat peraga kartu bilangan.
Siswa bertanya apabila ada materi yang belum
jelas.

Siswa menggunakan kartu bilangan sebagai alat
peraga dalam menyelesaikan masalah.

Siswa berani maju ke depan kelas untuk
mempraktekkan bagaimana ia menyelesaikan
suatu operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat dengan menggunakan alat peraga
kartu bilangan.




48
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

i. Siswa berani maju ke depan kelas untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.

j- Siswa dapat berdiskusi dan mengutarakan
pendapatnya dalam kelompok Siswa berani
maju ke depan kelas untuk mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya.

k. Siswa dapat berdiskusi dan mengutarakan
pendapatnya dalam kelompok.

2. Penyampaian Materi a. Guru  kesulitan = menyampaikan  materi
pembelajaran dalam pembelajaran dengan menggunakan model
model pembelajaran pembelajaran berbasis masalah.
berbasis masalah b. Guru menjelaskan tujuan  pembelajaran,
oleh guru. memotivasi siswa terlibat dalam aktifitas

pemecahan masalah.

¢. Guru membagi siswa dalam kelompok.

d. Guru membantu siswa mendefinisikan dan
mengorganisir  tugas-tugas  belajar  yang
behubungan dengan masalah.

e. Guru mendorong siswa mengumpulkan
informasi yang sesuai.

f. Guru mendorong siswa  melaksanakan
eksperimen dan penyelidikan untuk mengadakan
penjelasan dan pemecahan masalah.

g. Guru menyampaikan refleksi pembelajaran.

Bk Waktu Pelaksanaan a. Siswa kekurangan waktu untuk mengerjakan
Pembelajaran dengan masalahyang diberikan dalam LKS.
model pembelajaran b. Guru kesulitan dalam mengorganisasi waktu
berbasis masalah. pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis
masalah.

c. Efisiensi waktu dalam penyampaian materi
dalam PBL sechingga siswa dapat menerima
materi dengan baik dan memahaminya.

2. Lembar Wawancara Guru
Lembar wawancara ini memuat pertanyaan-pertanyaan yang
terfokus pada hambatan penerapan model pembelajaran berbasis masalah.
Kisi-kisi ini hanya sebagai pedoman saja, pertanyaan pada saat wawancara

nanti bisa berkembang. Berikut ini kisi-kisi pertanyaan untuk wawancara.
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Pertanyaan Wawancara Dengan Guru

No. Aspek Nomor Item Pertanyaan
1. Hambatan Pelaksanaan PBL pada 1,2,3,4,5,6,7,8
pembelajaran baik bagi siswa maupun
guru.
2. Dampak dari penerapan PBL 9

3. Lembar Wawancara Siswa

Lembar wawancara ini memuat pertanyaan-pertanyaan yang akan
diajukan kepada beberapa siswa. Dimana siswa dipilih dari siswa yang
memperoleh skor siswa kelompok atas, kelompok sedang dan kelompok
bawah. Berikut ini, pedoman umum wawancara dimana pedoman umum
ini hanya dijadikan sebagai acuan. Pada saat wawancara pertanyaan bisa
berkembang.

a. Bagaimana pendapat siswa mengenai pembelajaran  operasi
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan menggunakan
kartu bilangan.

b. Apakah siswa merasa terbantu dengan adanya alat peraga kartu
bilangan tersebut.

c. Konsep penjumlahan dan pengurangn bilangan bulat yang dirasa masih
sulit oleh siswa.

d. Bagaimana siswa mencontohkan penggunaan kartu bilangan untuk
menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.

e. Bagi siswa yang nilainya kurang dari KKM, pada bagian mana
mengenai operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat yang

masih dirasa sulit.
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f. Pendapat siswa mengenai penggunaan alat peraga kartu bilangan,

apakah membuat siswa makin paham atau justru semakin bingung.

4. Tes Hasil Belajar

Tes ini dilakukan sesudah menggunakan alat peraga kartu

bilangan. Tes ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana alat peraga

kartu bilangan membantu pemahaman siswa dalam menyelesaikan

masalah operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Tes hasil

belajar ini dalam bentuk essai (uraian). Berikut ini kisi-kisi tes hasil

belajar.
Tabel 3.3 Kisi-kisi Tes Hasil Belajar
C1 €A C3
Indikator (Ingatan) (Pemahaman) (Aplikasi)
Nomor soal
Melakukan operasi hitung
bilangan bulat dalam
pemecahan masalah.
a. Pengertian 1,2
Bilangan Bulat
b. Operasi
Penjumlahan
dan
pengurangan 3,4,5,6 7,8,9,10
bilangan bulat
F. Keabsahan Data
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan

atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi dengan sumber berarti

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi

yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian
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kualitatif menurut Patton (dalam Moleong, 2009 : 330-331). Hal ini dapat

dicapai dengan jalan :

1.

2.

Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi.

Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.
Membandingkan keadaan dan perpektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah dan tinggi, orang berbeda,orang
pemerintahan.

Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.

Dalam penelitian ini, triangulasi untuk memeriksa keabsahan data

tentang penggunaan alat peraga kartu bilangan dalam membantu

pemahaman siswa akan konsep operasi penjumlahan dan pengurangan

bilangan bulat yang dicapai dengan jalan membandingkan hasil

wawancara siswa dengan hasil tes siswa.

G. Teknik Analisis Data

1. Analisis Data

Dalam menarik kesimpulan tentang efektifitas penggunaan Kkartu

bilangan dalam membantu pemahaman siswa akan konsep operasi

penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat menggunakan teknik analisa
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kuantitatif dan analisa kualitatif. Analisa kualitatif deskriptif digunakan
untuk mendesripsikan hasil observasi dan hasil wawancara. Sedangkan
analisa kuantitatif digunakan untuk tes hasil belajar.

a. Analisa Hasil Observasi (Pengamatan)

Hambatan penerapan model pembelajaran berbasis masalah ini
dianalisis data hasil pengamatan berdasarkan pada lembar observasi yang
digunakan setiap pertemuan.

Untuk melihat keseluruhan hasil dari observasi saat penelitian
berlangsung. Peneliti dalam analisa data observasi secara kualitatif
deskriptif untuk mempresentasikan hambatan-hambatan dalam model
pembelajaran berbasis masalah. Pengamat memberikan tanda cek (V) pada

kolom skor yakni skor mulai dari 1 sampai 4 dalam lembar pengamatan.

Keterangan :
Skor 1 : tidak baik/ tidak sesuai karena P<25%
Skor 2 : kurang baik/kurang sesuai karena 25% < P < 50%
Skor 3 : baik /sesuai karena 50% < P < 75%
Skor 4 : sangat baik /sangat sesuai karena 75% <P<100%

P :jumlah siswa
b. Analisa Hasil Wawancara

Analisa hasil wawancara dianalisis secara deskripstif kualitatif.
Wawancara ini  bertuyjuan untuk mengetahui hambatan-hambatan
penerapan model pembelajaran berbasis masalah, dan untuk mengetahui

pemahaman siswa dari respon yang diberikan siswa dari hasil tes yang ia
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peroleh. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada guru mata
pelajaran matematika kelas V SD Kanisius Kenteng dan beberapa siswa.

Berikut ini diagram alur wawancara siswa:

1. Dari nilai tes hasil belajar siswa, kemudian nilai diurutkan dari
nilai tertinggi sampai terendah.

2. Mencari rataan hitung atau mean dan standart deviasi nilai tes
hasil belajar untuk menentukan batas kelompok atas dan batas
kelompok bawah.

3. Batas kelompok sedang atas adalah X — 5 dan batas kelompok
sedang bawah adalah ¥ — 5§

4. Setelah ditentukan batas kelompok sedang atas dan sedang
bawah kemudian tiap-tiap perwakilan kelompok yakni 2 orang
dari kelompok atas, 2 orang dari kelompok sedang, dan 2 orang
dari kelompok bawah.

5. Wawancara siswa.

c. Analisis Tes Hasil Belajar
Untuk mengetahui keefektifan penggunaan kartu bilangan
dalam membantu siswa memahami konsep operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat dilakukan tes hasil belajar  yang
dilakukan sesudah penggunaan kartu bilangan. Dari tes hasil belajar
diperoleh skor nilai belajar siswa untuk dianalisis secara kualitatif.
Untuk mengolah tes hasil belajar yang diberikan pada penelitian

digunakan penskoran sebagai berikut :
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Tabel 3.4 Ketentuan Penilaian Tes Hasil Belajar

No
Soal

Ketentuan Penilaian

Skor

Skor
Maksimum

la

Siswa menjawab soal dengan benar

Siswa menjawab salah atau sama sekali tidak menjawab

1b

Siswa menjawab soal dengan benar

Siswa menjawab salah atau sama sekali tidak menjawab

Siswa menjawab soal dengan benar

Siswa menjawab tiga soal dari 4 soal yang diberikan

Siswa menjawab dua soal dari 4 soal yang diberikan

Siswa menjawab satu soal dari 4 soal yang diberikan

Siswa menjawab salah atau sama sekali tidak menjawab

Siswa menjawab soal dengan benar

Jawaban akhir salah namun proses perhitungan benar

Siswa menjawab benar tapi langkah dalam mengerjakan salah

Siswa menjawab salah dan proses pengerjaan juga salah

Siswa sama sekali tidak menjawab

Siswa menjawab soal dengan benar

Siswa menjawab soal dengan kalimat matematika benar akan
tetapi nilai n salah.

NWR O [(|WR|O— N WRAR|O(—|O|—

Siswa menjawab benar soal secara langsung nilai n tanpa
menuliskan kalimat matematikanya.

Siswa tidak menjawab sama sekali

S5a

Siswa menjawab soal dengan benar

Siswa menjawab soal dengan langkah-langkah benar akan tetapi
jawaban akhirnya salah

Siswa menjawab salah baik langkah maupun jawabannya atau
sama sekali tidak menjawab

5b

Siswa menjawab soal dengan benar

Siswa menjawab soal dengan langkah-langkah benar akan tetapi
jawaban akhirnya salah

Siswa sama sekali tidak menjawab

Sc

Siswa menjawab soal dengan benar

Siswa menjawab soal dengan langkah-langkah benar akan tetapi
jawaban akhirnya salah

Siswa menjawab salah baik langkah maupun jawabannya atau
sama sekali tidak menjawab

Sd

Siswa menjawab soal dengan benar

Siswa menjawab soal dengan langkah-langkah benar akan tetapi
jawaban akhirnya salah

Siswa menjawab salah baik langkah maupun jawabannya atau
sama sekali tidak menjawab

Siswa menjawab benar

Siswa menjawab benar tiga dari 4 soal yang diberikan

Siswa menjawab benar dua dari 4 soal yang diberikan

Siswa menjawab benar satu dari 4 soal yang diberikan

Siswa menjawab salah atau sama sekali tidak menjawab

Siswa menjawab benar

Siswa jawaban akhirnya salah akan tetapi langkah yang
diberikan benar

Siswa menjawab benar akan tetapi langkah mengerjakan salah

Siswa menjawab salah atau sama sekali tidak menjawab




55

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Siswa menjawab soal dengan benar

w

Siswa jawaban akhirnya salah akan tetapi langkah yang 2
diberikan benar

Siswa menjawab soal salah akan tetapi sudah berusaha 1
mengerjakan soal tersebut

Siswa sama sekali tidak menjawab 0

Siswa menjawab benar

salah

Siswa langkah-langkah pengerjaanya benar tetapi jawaban akhir 3

benar

9 langkah-langkah mengerjakan salah akan tetapi jawaban akhir 2 4

Siswa menjawab salah tetapi sudah mencoba mengerjakan

Siswa tidak menjawab sama sekali

Siswa menjawab benar

Langkah-langkah benar tetapi jawaban akhir salah

10 Jawaban akhir benar tetapi langkah mengerjakan salah

Siswa menjawab salah akan tetapi sudah mencoba menjawab

Siswa sama sekali tidak menjawab

O |IN W A|O[—

Nilai Maksimum 43

Sedangkan untuk melihat efektifitas penggunaan alat peraga kartu

bilangan, kriteria untuk menentukan kefektifan penggunaan alat peraga

kartu bilangan pada model pembelajaran berbasis masalah pokok bahasan

operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat, nilai dan kriteria

hasil ditetapkan sebagai berikut:

Tabel 3.5 Kriteria Penilaian

Interval Skor (%) Nilai

<44 4

45-54 5

55-64 6

65-74 7

75-84 8

85-94 9
95-100 10

Tabel 3.6 Kriteria Efektifitas Hasil Belajar Secara Kualitatif

Jumlah yang Memperoleh Nilai :
>3 S —— A >4 peras
>75% Sangat tinggi
<75% >75% Tinggi
<75% >65% Cukup
<65% >65% Rendah
<65% Sangat rendah

(Kartika, 2001: 54)
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Untuk penilaian akhir digunakan rumus perhitungan sebagai berikut:

Nilai Akhir = i tes siswa 00,
Nilai maksimum tes

2. Analisis Validitas Item Tes Uji Coba
Validitas tes adalah tingkat sampai dimana suatu tes mampu
mengukur apa yang seharusnya diukur. Suatu tes dikatakan baik apabila
mempunyai tingkat validitas yang tinggi.
Validitas empiris suatu tes dinyatakan dalam suatu koefisien yang
disebut koefisian validitas (rxy ) Untuk mengadakan interpretasi mengenai
besarnya korelasi adalah sebagai berikut:

a. 0,800 <r, <1,00:sangat tinggi
b. 0,600 <r, <0,800: tinggi

c. 0400<r, <0,600:cukup

d. 0,200 <r,, <0,400:rendah

e. 0,000<r, <0,200:sangat rendah

Besarnya koefisien validitas suatu tes dapat dihitung dengan teknik
korelasi Product Moment dari Pearson (Suharsimi, 2006).

o NEZar-(x)sy)
L vy -Car vy -y

Dengan

r, = indeks validitas tes

X = skor tiap soal pada instrumen penelitian
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Y = skor total instrumen tes uji coba
N = banyaknya peserta tes
Analisis Reliabilitas Tes
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes
dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes
tersebut dapat memberikan hasil yang tetap (Suharsimi, 1986 : 75).

Rumus yang digunakan adalah rumus Alpha sebagai berikut :

ne(o) - 22

dengan : r;, =reliabilitas tes o’ =varians total

Z 6’ = jumlah skor tiap-tiap item
Tingkat reliabilitas sebagai berikut :
a. 0,800 <7, <1,00:sangat tinggi
b. 0,600 <, <0,800: tinggi
c. 0,400<r, <0,600: cukup
d. 0,200 <r, <0,400: rendah
e. 0,000<r,<0,200:sangat rendah

Analisis Validitas Item Tes Hasil Belajar

Pengertian umum untuk validitas item adalah demikian : sebuah
item dikatakan valid apabila mempunyai dukungan yang besar terhadap
skor total. Skor pada item menyebabkan skor total menjadi tinggi atau

rendah. Dengan kata lain dapat dikemukakan di sini bahwa sebuah item
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S.

memiliki validitas yang tinggi jika skor pada item mempunyai
kesejajaran dengan skor total. Kesejajaran ini dapat diartikan dengan
korelasi sehingga untuk mengetahui validitas item digunakan rumus
korelasi Product Moment dari Pearson, sebagai berikut (Suharsimi,
1986 : 66) :
o RS
BRLDESENI DREEIRTN

dengan

r,, = indeks validitas tes

X = skor tiap soal pada instrumen penelitian
Y = skor total instrumen tes hasil belajar
N = banyaknya peserta tes
Tingkat Kesukaran Soal
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak
terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk
mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu
sukar akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak semangat
untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya (Suharsimi, 1986:
197). Tingkat kesukaran dapat dihitung dengan membandingkan
jumlah peserta tes yang menjawab benar pada soal yang dianalisis
dengan jumlah peserta tes seluruhnya. Dari hasil perhitungan tersebut
dapat disimpulkan analisis tingkat kesukaran soal tes. Untuk

menghitung tingkat kesukaran soal uraian ditempuh langkah :
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a. Menghitung rata-rata skor (mean) untuk suatu butir soal, yang
dapat dihitung dengan rumus :

jumlah skor — skor peserta didik pada suatu soal

Rata —rata(mean) = - — P
jumlah peserta didik yang mengikuti tes

b. Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus :

. rata —rata
Tingkat kesukaran =

skor maksimum suatu soal

c. Kiriteria untuk menafsirkan tingkat kesukaran tersebut adalah :

» 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar

» 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang

»> 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah

6.  Taraf Pembeda Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal utnuk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa
yang berkemampuan rendah.

Bagi sesuatu soal yang dapat dijawab benar oleh siswa
berkemampuan tinggi maupun siswa berkemampuan rendah, maka soal
itu tidak baik karena tidak mempunyai daya pembeda. Demikian pula
siswa yang berkemampuan tinggi maupun rendah tidak dapat menjawab
soal dengan benar. Soal tersebut tidak baik juga karena tidak
mempunyai daya pembeda. (Suharsimi, 1986:201-202).

Untuk menguji daya pembeda (DP) perlu ditempuh langkah:
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a. Menguji/menjumlahkan dan mengurutkan skor total siswa dari yang
terbesar sampai terkecil, sehingga dapat diklasifikasikan menjadi
kelompok atas dan kelompok bawah.

b. Jika jumlah peserta tes cukup banyak, masing-masing kelompok
(atas-bawah) dapat ditetapkan sebanyak 27%.

c. Hitung skor rata-rata (mean) untuk masing-masing kelompok (rata-
rata kelompok atas dan rata-rata kelompok bawah).

d. Hitung daya pembeda dengan rumus :

mean kelompok atas —mean kelompok bawah

DayaPembeda = :
skor maksimum soal

Klasifikasi daya pembeda (Crocker dan Algina, 1986:315) adalah

a. 0,40-1,00 : soal diterima baik
b. 0,30-0,39 : soal diterima tetapi perlu diperbaiki
c. 0,20-0,29 : soal diperbaiki

d. 0,00-0,19 : soal tidak dipakai /dibuang
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BAB 1V
PELAKSANAAN PENELITIAN, TABULASI DATA DAN ANALISIS

DATA

A. Persiapan Penelitian

Sebelum instrumen tes hasil belajar digunakan, peneliti melaksanakan uji
coba instrumen tes hasil belajar di kelas V SD tahun ajaran 2010/2011 karena di
sekolah tersebut tidak terdapat kelas paralel dan siswa kelas V ini yang sudah
mendapatkan materi pembelajaran yang akan diujikan. Uji coba dilaksanakan
pada hari Kamis, 16 Juni 2011 pukul 07.40-09.00 WIB. Peserta uji coba adalah
seluruh siswa kelas V tahun ajaran 2010/2011. Hasil uji coba tes kemudian
dihitung validitas, reliabilitas butir soal, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal
dengan bantuan Microsoft Excel.

1. Hasil Uji Coba Instrumen Tes Hasil Belajar

Untuk memperoleh instrumen tes yang baik dilakukan analisis validitas butir
soal, reliabilitas tes, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal. Uji coba tes hasil
belajar dilaksanakan di kelas V tahun ajaran 2010/2011 SD Kanisius Kenteng,
Kembang, Nanggulan, Kulon Progo, Yogyakarta dengan mengambil responden
sebanyak 19 siswa. Tes yang diuji cobakan memuat 10 soal tes dalam bentuk
uraian.

a. Uji Validitas Instrumen Tes Hasil Belajar
Berdasarkan nilai uji coba tes hasil belajar, peneliti melakukan

perhitungan validitas butir soal sebagai berikut: (lampiran A.1)

61
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Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal

NO. SOAL VALIDITAS KESIMPULAN
la 0,02242 Validitas sangat rendah
1b -0,1836 Validitas negatif
2 0,62736 Validitas tinggi
3 0,41444 Validitas cukup
4 0,47530 Validitas cukup
Sa 0,61466 Validitas tinggi
Sb 0,6566 Validitas tinggi
5c 0.32952 Validitas rendah
5d 0,54083 Validitas cukup
6 0,74732 Validitas tinggi
7/ 0,51587 Valisitas cukup
8 0,48878 Validitas cukup
9 0,80628 Validitas sangat tinggi
10 0,56919 Validitas cukup

b. Uji Reliabilitas Tes Hasil Belajar

Setelah dilakukan uji validitas butir soal kemudian dilakukan uji
reliabilitas tes hasil belajar. Untuk menghitung reliabilitas tes hasil
belajar digunakan rumus Koefisien Alpha. Setelah dihitung dengan
rumus Koefisien Alpha diperoleh hasil perhitungan reliabilitas sebagai

berikut :

2
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242 72
42-=" 11-—
. TT9 116842 s 19 84211 .
O “(5p) 719 7719 =0,615 O “(5¢) 9 719 R
8’ 46°
14-2_ 1342
o250y =—19 108315 _ 4 55 o) = 9 _226316 4
19 19 19 19
> 38’
. 5_%9 36842 _ ) 10 = "9 _20 1053
Eop— S = §) =————=—=1,
¥/ " To) o 19 19
2 2
112-%8 36 201-°1 30
o) =——19 — 2% _ 1895 o) = aly - 1.5
19 19 19 19

Jumlah varians semua item (ZG,.Z )=
0,233+0,166+0,427+2,238+0,881+0,615+0,615+0,443+0,559+1,191+
0,194+1,053+1,895+1,579= 12,088

408’
9540—=07 9540 -8761,263

Varians total (crt2 )=
19 19

o =(25 - 22

14 12,088
=\ 221\ 20,086

1, = 0,759

=40,986

Karena nilai r;; = 0,759 dan 0,600 < r;;, < 0,800 maka dapat dikatakan
bahwa tingkat reliabilitas soal tersebut tinggi.
c. Tingkat Kesukaran

Untuk menghitung tingkat kesukaran soal uraian ditempuh langkah :
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i. Menghitung rata-rata skor (mean) untuk suatu butir soal, yang
dapat dihitung dengan rumus :

jumlahskor — skor peserta didik pada suatusoal

Rata —rata(mean) = - — T
jumlah peserta didik yangmengikuti tes

ii. Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus :

rata —rata

Tingkat kesukaran = -
skor maksimum suatu soal

Setelah dilakukan perhitungan tingkat kesukaran butir soal, diperoleh
data dan kemudian diklasifikasikan seperti tabel di bawah ini :
(lampiran A.2)

Tabel 4.2 Tabel Tingkat Kesukaran

NO. SOAL TINGKAT KESUKARAN KRITERIA
la 0,6316 Sedang
1b 0,78947 Mudah
2 0,92105 Mudah
3 0,46053 Sedang
4 0,50877 Sedang
Sa 0,63158 Sedang
5b 0,63158 Sedang
5¢c 0,18421 Sukar
5d 0,21053 Sukar
6 0,60526 Sedang
7 0,087719 Sukar
8 0,666667 Sedang
9 0,5 Sedang
10 0,75 Mudah

d. Pembeda Soal
Untuk menguji daya pembeda (DP) perlu ditempuh langkah:

i. Menguji/menjumlahkan dan mengurutkan skor total siswa dari yang
terbesar sampai terkecil, sehingga dapat diklasifikasikan menjadi
kelompok atas dan kelompok bawah.

ii. Jika jumlah peserta tes cukup banyak, masing-masing kelompok

(atas-bawah) dapat ditetapkan sebanyak 27%. Karena jumlah peserta
P p Yy J p
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berjumlah 5 orang siswa dan 5 siswa kelompok bawah.
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tes adalah 19 siswa maka 27% x 19 adalah 5. Maka kelompok atas

iii. Hitung skor rata-rata (mean) untuk masing-masing kelompok (rata-

rata kelompok atas dan rata-rata kelompok bawah).

iv. Hitung daya pembeda dengan rumus :

DayaPembeda =

mean kelompok atas —mean kelompok bawah

skor maksimum soal

Tabel 4.3 Tabel Daya Pembeda Soal

Berikut ini Analisis Daya Pembeda Soal Tes Hasil Belajar: (lampiran

NO. SOAL PEMBEDA SOAL KRITERIA
la 0 Soal tidak dipakai
1b -0,2 Negatif
2 0,3 Soal diterima tetapi perlu diperbaiki
3 0,3 Soal diterima tetapi perlu diperbaiki
4 0,46 Soal diterima baik
S5a 0,6 Soal diterima baik
5b 0,6 Soal diterima baik
5c 0,2 Soal diperbaiki
5d 0,5 Soal diterima baik
6 0,55 Soal diterima baik
7 0,2 Soal diperbaiki
8 0,4 Soal diterima baik
9 0,75 Soal diterima baik
10 0,5 Soal diterima baik

Soal nomor 1a validitasnya sangat rendah dan soal nomor 1b validitasnya

negatif. Hal ini dikarenakan skoring tiap soal yang menggunakan seperti pilihan

ganda sehingga soal nomor la dan 1b diubah skoringnya dan ditambahkan

pertanyaan pada setiap nomor agar siswa menuliskan penjelasannya mengapa

memilih jawaban tersebut. Soal nomor 2 tidak bisa diwakili oleh soal yang lain

sehingga soal nomor 2 tetap dipakai tetapi diperbaiki dengan memberikan tabulasi
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dan memperbaiki ukuran tabel. Soal nomor 3 diperbaiki dengan menambahkan
tanda anak panah ke kiri dan ke kanan di samping kiri dan kanan gambar katak.
Soal nomor 5c¢ diperbaiki dengan menambahkan tanda kurung pada angka (-4)
supaya jelas antara tanda negatif dan operator pengurangan. Soal nomor 5d
diperbaiki dengan menambahkan tanda kurung pada angka (-3) supaya jelas
antara tanda negatif dan operator pengurangan. Soal nomor 7 diperbaiki dengan
mengganti kata “sejauh” pada soal dengan kata “sedalam” dan kata “ketinggian”
dengan kata “kedalaman”. Soal nomor 8 diperbaiki dengan menambahkan kata
“dari suhu kemarin” di belakang 12°C. Soal nomor 9 diperbaiki kata-katanya
dengan menambahkan beberapa kalimat dengan maksud dan jawaban soal yang
tetap sama. Soal nomor 10 diperbaiki kalimatnya tetapi tidak merubah maksud
dan jawaban soal.

Berikut ini pedoman skor untuk soal tes hasil belajar setelah dilakukan uji
coba instrumen tes :

Tabel 4.4 Kriteria Penilaian Tes Hasil Belajar

é\i (a)l Ketentuan Penilaian Skor Mail:i(::;um
Siswa menjawab soal beserta penjelasannya denga benar
Penjelasan siswa benar akan tetapi jawaban akhir salah

Siswa menjawab benar tetapi tanpa disertai penjelasan

Siswa menjawab salah atau sama sekali tidak mejawab

Siswa menjawab soal beserta penjelasannya dengan benar
Penjelasan siswa benar akan tetapi jawaban akhir salah

Siswa menjawab benar tetapi tanpa disertai penjelasan

Siswa menjawab salah atau sama sekali tidak menjawab

Siswa menjawab soal dengan benar

Siswa menjawab tiga soal dari 4 soal yang diberikan

2 Siswa menjawab dua soal dari 4 soal yang diberikan

Siswa menjawab satu soal dari 4 soal yang diberikan

Siswa menjawab salah atau sama sekali tidak mejawab

Siswa menjawab soal dengan benar

Jawaban akhir siswa salah namun proses perhitungan benar
Siswa menjawab benar tapi langkah dalam mengerjakan salah
Siswa menjawab salah akan tetapi sudah berusaha mengerjakan

w

la

1b

=N (W R|O|—= [N W ROV [O|[—[N
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Siswa sama sekali tidak menjawab 0

Siswa menjawab soal dengan benar 3

Siswa menjawab soal dengan kalimat matematika benar akan 2
4 tetapi nilai n salah

Siswa menjawab benar soal secara langsung nilai n tanpa 1

menuliskan kalimat matematikanya.

Siswa sama sekali tidak menjawab. 0

Siswa menjawab soal dengan benar 2

Siswa menjawab soal dengan langkah-langkah benar akan tetapi 1
Sa | jawaban akhirnya salah

Siswa menjawab salah baik langkah maupun jawabannya atau 0

sama sekali tidak menjawab.

Siswa menjawab soal dengan benar 2

Siswa menjawab soal dengan langkah-langkah benar akan tetapi 1
5b | jawaban akhirnya salah

Siswa menjawab salah baik langkah maupun jawabannya atau 0

sama sekali tidak menjawab.

Siswa menjawab soal dengan benar 2

Siswa menjawab soal dengan langkah-langkah benar akan tetapi 1
5c | jawaban akhirnya salah

Siswa menjawab salah baik langkah maupun jawabannya atau 0

sama sekali tidak menjawab.

Siswa menjawab soal dengan benar 2

Siswa menjawab soal dengan langkah-langkah benar akan tetapi 1
5d | jawaban akhirnya salah

Siswa menjawab salah baik langkah maupun jawabannya atau 0

sama sekali tidak menjawab.

Siswa menjawab benar 4

Siswa menjawab benar tiga dari 4 soal yang diberikan 3
6 Siswa menjawab benar dua soal dari 4 soal yang diberikan 2

Siswa menjawab benar satu soal dari 4 soal yang diberikan 1

Siswa menjawab salah semua soal atau sama sekali tidak 0

menjawab

Siswa menjawab soal dengan benar 3

Jawaban akhir siswa salah akan tetapi langkah yang diberikan 2
7 | benar

Siswa menjawab benar akan tetapi langkah mengerjakan salah 1

Siswa menjawab salah atau sama sekali tidak menjawab 0

Siswa menjawab soal dengan benar 3

Siswa jawaban akhirnya salah akan tetapi langkah yang 2
3 diberikan benar

Siswa menjawab soal salah akan tetapi sudah berusaha 1

mengerjakan soal tersebut

Siswa sama sekali tidak menjawab 0

Siswa menjawab benar 4

Langkah-langkah pengerjaan benar akan tetapi jawaban akhir 3

salah
9 Langkah-langkah mengerjakan salah akan tetapi jawaban akhir 2

benar

Siswa mengerjakan salah akan tetapi sudah berusaha 1

mengerjakan

Siswa sama sekali tidak menjawab 0
10 Siswa menjawab benar 4

Langkah-langkah benar tetapi jawaban akhir salah 3
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Jawaban akhir benar tetapi langkah mengerjakan salah

Siswa menjawab salah akan tetapi sudah mencoba menjawab

Siswa sama sekali tidak menjawab

S| =N

Skor total

43

B. Pelaksanaan Penelitian

Pertama-tama peneliti melakukan observasi pada tanggal 11 Juli 2011

pada pukul 07.40-09.00 dan 13 Juli 2011 pukul 09.20-10.40 untuk melihat

bagaimana kondisi kelas, suasana kelas dan bagaimana kondisi siswa pada

saat pembelajaran matematika.

Pada penelitian ini, dilakukan tujuh kali pertemuan. Pada pertemuan I, III,

IV dan VI, jam pelajarannya 2 x 40 menit (2 jam pelajaran). Sedangkan pada

pertemuan II dan V hanya 1 jam pelajaran (1 x 40 menit) sehingga pada

pertemuan ke-2 dan ke-5 tidak digunakan lembar pengamatan. Pada

pertemuan II dan V hanya digunakan untuk membahas PR yang diberikan

pada pertemuan sebelumnya.

1. Pertemuan I

Pertemuan I dilaksanakan pada tanggal 18 Juli 2011 pukul 08.00-10.00

pada jam pelajaran 1-2. Pada pertemuan I ini belum digunakan alat peraga

kartu bilangan. Berikut ini penerapan PBL pada pertemuan I:

a. Orientasi siswa pada masalah

Guru menjelaskan hal apa yang akan dipelajari siswa pada pertemuan

pertama. Siswa pertama-tama diberikan penjelasan tentang bilangan

bulat dan mengulang materi di kelas IV tentang bilangan bulat.
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Kemudian ada beberapa siswa yang diberikan pertanyaan seperti
berikut:
Guru:“Kalau bilangan positif ditambah dengan bilangan positif
hasilnya bagaimana? Kalau negatif ditambah dengan positif
bagaimana hasilnya?”

b. Mengorganisasi siswa untuk belajar
Guru mendefinisikan tujuan belajar siswa seperti tujuan mempelajari
garis arah garis bilangan positif ke arah kanan dan negatif ke arah Kkiri.
Siswa kemudian dibentuk dalam kelompok masing-masing 4 siswa
dalam setiap kelompok

Foto 4.1 Guru Memberi Penjelasan Garis Bilangan

c¢. Membimbing Penyelidikan Individual dan Kelompok

Siswa diberikan LKS 1. Siswa saat mengerjakan diberikan bimbingan
oleh guru yang berkeliling di setiap kelompok. Siswa disini berdiskusi
dengan teman sekelompoknya untuk menjawab soal pada LKS.

Foto 4.2 Siswa Dibagi Menjadi 4 Kelompok
AR ==
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d. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

Setiap salah satu perwakilan tiap-tiap kelompok maju ke depan
menjelaskan jawabannya. Kemudian siswa yang lain memperhatikan
presentasi dari teman yang maju ke depan kelas. Siswa masih malu-
malu untuk maju ke depan kelas sehingga perwakilan tiap kelompok
yang maju ke depan kelas ditunjuk oleh guru. Selain itu, siswa juga
tidak berani dan malah kebingugan jika disuruh menjelaskan darimana
kelompoknya mendapatkan jawaban tersebut.

Foto 4.3 Siswa Maju Ke Depan Kelas

e. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
Guru membahas hasil presentasi dari jawaban soal yang diberikan

oleh perwakilan dari tiap-tiap kelompok.
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Setelah itu, siswa diberikan PR operasi penjumlahan dan pengurangan

bilangan bulat.

Foto 4.5 Guru Memberikan Pekerjaan Rumah

2. Pertemuan II

Pertemuan ke-2 dilaksanakan pada tanggal 19 Juli 2011 pukul
09.20-10.00. Pada pertemuan kedua ini, pada awal pembelajaran guru
membahas PR yang diberikan pada pertemuan 1. Akan tetapi ada 3 orang
siswa yang tidak mengerjakan PR sehingga siswa tersebut harus
mengerjakan PR di luar kelas sebagai hukuman dari guru. Siswa
diberikan penjelasan tentang operasi penjumlahan dengan garis bilangan.
Kemudian setelah itu, siswa diberikan latihan soal. Akan tetapi karena
jam pelajaran hanya 40 menit sehingga ada beberapa siswa yang tidak
selesai mengerjakan soal sehingga waktu untuk membahas soal dari tidak
bisa dilakukan. Hanya beberapa soal yang bisa dibahas.

3. Pertemuan III
Pertemuan ke-3 dilaksanakan pada tanggal 20 Juli 2011 pukul 09.20-
10.40. Pada pertemuan ketiga ini belum menggunakan kartu bilangan.

Berikut ini tahapan PBL pada pertemuan ketiga:
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a. Orientasi Siswa Pada Masalah

Siswa disini diberikan penjelasan tentang apa yang akan dipelajari
pada pertemuan ketiga yakni tentang operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat. Guru membahas kembali materi yang sudah
diberikan pada pertemuan ke-2 sebelum masuk pada materi yang akan
dipelajari.

b. Mengorganisasi Siswa Untuk Belajar

Guru menjelaskan bagaimana cara menuliskan kalimat matematika
dan kalimat jawaban sebelum mengerjakan soal. Karena siswa terbiasa
menuliskan langsung jawaban pada saat menjawab soal tanpa disertai
langkah-langkahnya padahal pada perintah soal harus menggunakan
langkah-langkahnya. Disini siswa dibentuk menjadi 2 orang tiap
kelompok. Siswa diberikan LKS. Siswa diberikan waktu 30 menit untuk
mengerjakan soal tersebut bersama teman satu kelompoknya
c¢. Membimbing Penyelidikan Individual Dan Kelompok.

Siswa diberikan waktu untuk memecahkan soal-soal dalam LKS
tersebut dengan cara mereka sendiri. Kemudian jika siswa terlihat
kebingungan guru datang menghampiri dan memberikan bimbingan
dalam mengerjakan soal tersebut. Siswa diberikan pancingan saat
mengerjakan misalnya:

Siswa : “ Bu, kalau dibawah permukaan laut itu berarti positif atau negatif

ya?”
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Guru : “ Menurut kamu apa positif atau negatif?, kalau suhu di bawah nol
derajat positif atau negatif?”’

Foto 4.6 Siswa Dibentuk Dalam Kelompok

d. Mengembangkan Dan Menyajikan Hasil Karya

Guru bertanya kepada siswa siapa yang berani maju ke depan kelas untuk
menampilkan hasil kerja kelompoknya. Setiap perwakilan kelompok maju
menuliskan jawaban di depan kelas. Kemudian siswa yang lain
memperhatikan jawaban kelompok lain kemudian siswa diajak
memeriksa jawaban yang dituliskan oleh teman dari kelompok lain di
depan kelas.

Foto 4.7 Siswa Menuliskan Hasil Kerja Kelompok

e. Menganalisis dan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah

Guru kemudian membahas apa yang telah dipresentasikan oleh siswa.
Setelah itu, guru memberikan PR kepada siswa sebagai latihan di rumah
supaya siswa lebih terampil dan memahami operasi penjumlahan dan

pengurangan bilangan bulat.



74
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

4. Pertemuan IV
Pertemuan IV dilaksanakan pada hari Senin tanggal 25 Juli 2011 pukul
07.40-09.00. pada pertemuan IV ini digunakan alat peraga kartu bilangan
sebagai alat perga untuk memperagakan operasi penjumlahan bilangan
bulat. Berikut ini tahapan pelaksanaan PBL:
a. Orientasi Siswa Pada Masalah
Pada awal pembelajaran guru membahas PR yang diberikan pada
pertemuan ketiga. Guru menyuruh beberapa perwakilan siswa untuk
maju ke depan kelas menuliskan hasil pekerjaan PR mereka.
Kemudian guru membahas setiap jawaban yang ditulis oleh siswa.
siswa diberikan pertanyaan untuk melihat sejauh mana pemahaman
siswa dalam menyelesaikan soal tersebut.
Misalnya :
Guru : “ Suhu kota A 5°C kemudian turun 12°C. Kalau turun itu
ditambah atau dikurangi?
Siswa : “ kalau turun itu berarti dikurangi bu!”

Foto 4.8 Siswa Menuliskan Jawaban PR
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b. Mengorganisasi Siswa Untuk Belajar
Guru menjelaskan dan memberikan contoh bagaimana penggunaan
kartu bilangan. Guru mempraktekkan penggunaan alat peraga kartu

bilangan.

Foto 4.9 Guru Menjelaskan Penggunaan Kartu Bilangan

c¢. Membimbing Penyelidikan Individu dan Kelompok.

Guru membagi siswa menjadi empat kelompok dengan setiap
kelompok diberikan satu set alat peraga kartu bilangan. Waktu untuk
mengerjakan soal adalah 20 menit. Guru memberikan bimbingan
kepada setiap kelompok dan menyuruh siswa untuk mengerjakan soal
dengan serius dan tidak hanya bermain-main. Waktu 20 menit untuk
mengerjakan soal ternyata kurang bagi siswa. siswa masih
kebingungan dengan cara mengidentifikasi masalah-masalah nyata
yang ada dalam LKS.

Foto 4.10 Siswa Menggunakan Alat Peraga Kartu Bilangan
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d. Mengembangkan dan Menyajikan Karya
Siswa mempresentasikan hasil jawabannya di depan kelas. Setiap
perwakilan kelompok maju ke depan kelas menuliskan hasil pekerjaan
kelompok mereka. Akan tetapi pada pertemuan keempat ini siswa
tidak bisa mempresentasikan semua jawaban dari setiap 4 soal yang

diberikan karena waktu pelajaran 2 x 40 menit sudah habis.

Foto 4.11 Siswa Menuliskan Hasil Kerja Kelompok

e. Menganalisis dan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah
Guru bersama siswa memeriksa hasil pekerjaan dari teman yang
maju ke depan kelas. Akan tetapi tidak semua nomor pada soal bisa
dibahas karena waktu pelajaran sudah habis. Sehingga guru tidak bisa

memberikan PR maupun refleksi pembelajaran.
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5. Pertemuan V

Pertemuan V dilaksanakan pada tanggal 26 Juli 2011 karena guru
akan rapat sehingga jam pelajaran yang seharusnya pukul 09.20-10.00
diajukan menjadi pukul 08.20-09.00.

Pada pertemuan kelima ini, waktu pembelajaran hanya 1 jam
pelajaran (40 menit). Sehingga waktu 1 jam ini, tidak digunakan PBL
karena waktu yang sempit. Guru membahas PR yang diberikan pada
pertemuan keempat. Setelah membahas PR, guru kemudian mengulas
kembali materi operasi penjumlahan bilangan bulat dengan kartu bilangan
pada pertemuan kemarin apabila ada siswa yang belum jelas. Setelah itu,
guru memberikan latihan tentang sifat asosiatif dan komutatif bilangan
pada operasi penjumlahan dan pengurangan. Setelah itu, guru
memberikan waktu 10 menit untuk mengerjakan latihan tersebut,
kemudian beberapa siswa maju ke depan kelas menuliskan jawabannya
dipapan tulis. Setelah semua soal latihan dibahas kemudian, guru
memberikan PR kepada siswa 5 menit sebelum pelajaran berakhir.

Foto 4.12 Guru Menjelaskan Kartu Bilangan
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Foto 4.13 Siswa Menuliskan Hasil Pekerjaannya Di Depan Kelas

6. Pertemuan VI
Pertemuan VI dilaksanakan pada tanggal 27 Juli 2011 pukul 09.20-
10.40. Pada pertemuan ke-6 ini siswa difokuskan pada operasi
pengurangan bilangan bulat dengan menggunakan kartu bilangan. Berikut
tahapan PBL pada pertemuan keenam:
a. Orientasi Siswa Pada Masalah
Guru mengulang kembali materi yang belum jelas pada pertemuan
sebelumnya. Setelah itu, guru mempraktekkan bagaimana
menghitung dengan kartu bilangan pada operasi penjumlahan untuk
mengingatkan siswa.
b. Mengorganisasi Siswa Untuk Belajar
Guru menuntun siswa untuk melakukan operasi penjumlahan dan
pengurangan dengan kartu bilangan. Siswa dibentuk menjadi empat
kelompok, tiap kelompok terdiri dari empat orang siswa.

Foto 4.14 Guru Menjelaskan Pengurangan Bilangan Bulat
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C.

Membimbing Penyelidikan Individu Dan Kelompok

Guru berkeliling membimbing siswa, guru kemudian melihat
pekerjaan tiap siswa dan bertanya apakah siswa mengalami kesulitan
saat mengerjakan soal LKS. Guru lalu memberikan waktu siswa untuk
mengerjakan LKS 25 menit. Saat siswa diminta mengerjakan siswa
kembali kekurangan waktu. Saat mengerjakan LKS secara
berkelompok siswa ada yang malah bermain-main dan mengobrol
sehingga lama saat mengerjakan soal. Siswa mengerjakan soal dengan
menggunakan alat peraga kartu bilangan. Selain itu, ada seorang siswa
yang tidak mau bergabung dengan kelompoknya pada awalnya karena

ia laki-laki sendiri dalam kelompoknya.

Foto 4.15 Siswa Menggunakan Alat Peraga Kartu Bilangan

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

Setelah selesai mengerjakan LKS, guru bertanya kepada siswa siapa
yang mau mengerjakan soal nomor 1. Kemudian ada beberapa siswa
yang tunjuk tangan berani maju ke depan untuk mengerjakan. Akan

tetapi ada juga beberapa siswa yang tidak berani maju ke depan kelas,
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siswa tersebut harus ditunjuk oleh guru baru berani maju. Saat maju
depan, ada siswa yang disuruh menjelaskan darimana kelompoknya
mendapatkan hasil jawaban tersebut aka tetapi ia malah kebingungan
bila disuruh menjelaskan.
e. Menganalisis dan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah
Guru membahas kembali setiap jawaban yang telah dituliskan oleh
siswa di depan kelas bersama-sama dengan siswa supaya siswa lebih
paham lagi.
7. Pertemuan VII
Pertemuan ke-7 dilaksanakan pada tanggal 4 Agustus 2011. Pada
pertemuan ke-7 ini dilakukan tes hasil belajar kepada seluruh siswa kelas
V SD Kanisius Kenteng yang berjumlah 16 siswa. Tes berlangsung mulai
pukul 07.10-08.30 WIB (80 menit).
C. Tabulasi Data
a. Uji Validitas Tes Hasil Belajar
Setelah dilakukan tes hasil belajar pada pertemuan ke-7, peneliti
melakukan perhitungan validitas dan reliabilitas tes hasil belajar.
Berikut ini hasil analisis validitas tes hasil belajar: (lampiran A.3)

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Validitas Tes Hasil Belajar

NO. SOAL VALIDITAS KESIMPULAN
la 0,50456 Validitas cukup
1b 0,64547 Validitas tinggi
2 0,7551 Validitas tinggi
3 0,542236 Validitas cukup
4 0,693272 Validitas tinggi
Sa 0,628175 Validitas tinggi
Sb 0,628175 Validitas tinggi
Sc 0.509431 Validitas cukup
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5d 0,78116 Validitas tinggi
6 0,756207 Validitas tinggi
7 0,532428 Valisitas cukup
8 0,654052 Validitas tinggi
9 0,729801 Validitas tinggi
10 0,782985 Validitas tinggi

b. Uji Reliabilitas Tes Hasil Belajar

Setelah dilakukan uji validitas butir soal kemudian dilakukan uji

reliabilitas tes hasil belajar. Untuk menghitung reliabilitas tes hasil

belajar digunakan rumus Koefisien Alpha. Setelah dihitung dengan

rumus Koefisien Alpha diperoleh hasil perhitungan reliabilitas sebagai

berikut :
30>
90— -
33,75
o2) =T >3, 7> Wglt
16 16
582
P i
o’ = 16 _ 275 _ 600
16 1
292
71—
o) = 16 :18,438:1,152
16 16
27°
Sy_jal
o’(sb) = 1d) mpl438 =0,465
' &S
7
2T N
e A L
16 16
2
3212 ’
o0) 1616 =22 1438
47*
171-22
20 = 16 _ 32938 5 59

16 16

342
100——
Sy 16 _220ER .
16 16
2
69-21 23438
o) = 16 _ 2520 1465
16 16
2
53_2 _7.438
62(sa) = ——10 = 0,465
16 %
102
podis.
i WS _ 1375 g8,
e 16,
2
10236~ 4
ol =— 16 211313
16 16
2
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o) = 16 _° _o5
16 16
55°
211-22
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. . 2
Jumlah varians semua item (Zcri )=

2,109+1,734+0,609+1,465+1,152+0,465+0,465+0,859+0,936+1,313+
1,438+0,5+2,059+1,371= 16,475

444
B3794== " 13794-12321

=92,0625
16 16

Varians total (o, )=

we(2 -2

14 16,475
L=\ 1-
14-1 92,0625

r,, =0,8842

Karena nilai r,, =0,8842 dan 0,800 < r;, <1,00 maka dapat dikatakan

bahwa tingkat reliabilitas soal tersebut sangat tinggi.

D. Analisis Data Hasil Penelitian

1. Kriteria Wawancara

Data hasil wawancara diambil dari enam siswa dengan kriteria wawancara

sebagai berikut:

a. Peneliti melakukan perhitungan untuk mencari mean dan standart

deviasi untuk menentukan batas nilai kelompok atas, sedang dan

bawah.

b. Berikut ini tabel hasil perhitungan untuk menentukan mean dan

standart deviasi:
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Tabel 4.6 Kriteria Wawancara

= S i xx, (r=xf | fixlx %)
93,02 2 186,04 811,395 1622,79
88,37 2 176,74 568,107 1136,214
86,05 1 86,05 462,895 462,895
74,42 2 148,84 97,713 195,426
67,44 1 67,44 8,439 8,439
60,47 1 60,47 16,524 16,524
58,14 1 58,14 40,896 40,896
55,81 2 111,62 76,126 152,252
48,84 1 48,84 246,333 246,333
44,19 1 44,19 413,919 413,919
27,91 1 2791 1341,391 1342,391
16,28 1 16,28 2328,545 2328,545
Jumlah 16 1032,56 7966,624
k
SN
a. Mean: X ==——
2.,
i=l1
= 1
Yo 032,56
16
X =64,535
& 2
z Jix (xi -x )
2 |
Sl k
W/

g [7966,624
16

S=22,314
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b. Batas kelompok sedang atas X + S = 64,535+ 22,314 = 86,849 dan

batas kelompok sedang bawah X —§ = 64,535-22,314 =42,221

c. Dengan demikian kelompok atas adalah siswa yang nilainya di atas
86,84 sebanyak 4 siswa yakni siswa dengan nomor absen 12,15,3
dan 13. Sedangkan kelopok sedang adalah siswa yang nilainya
terletak diantara 86,84 dan 42,22 yakni siswa dengan nomor absen
9, 4, 5,14, 6, 10, 8, 11, 16, 1. Siswa yang berada pada kelopok
bawah adalah siswa yang nilainya di bawah 42,22 yakni siswa
dengan nomor absen 12 dan 7.

d. Karena ada 4 orang siswa kelompok atas maka peneliti memilih 2
siswa sebagai wakil kelompok atas yakni siswa dengan nilai 93,02
dan 88,37 (Siswa R dan Siswa A). Siswa kelompok sedang ada 10
orang sehingga peneliti memilih 2 wakil dari kelompok sedang
untuk diwawancara yakni siswa dengan nilai 74,42 dan 55,81
(siswa K dan siswa B). Siswa dari kelompok bawah hanya terdapat
2 orang (siswa V dan siswa W) sehingga 2 orang tersebut yang

diwawancara oleh peneliti.

2. Analisis Wawancara Dengan Siswa:
a. Analisis Hasil Wawancara Dengan R
Pada siswa dengan nomor absen 12 ini (R), siswa ini mewakili
kelompok atas. R merasa terbantu dengan adanya penggunaan alat peraga

kartu bilangan. R merasa terbantu pada konsep penjumlahan dan
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pemahaman. Hal ini ditunjukkan dari transkip wawancara sebagai

berikut:

19. P :bisa. Trus menurut kamu pembelajaran itu yang kemarin yang berbasis masalah
pakai itu diskusi, pakai kerja kelompok itu yang pakai kartu bilangan menurut
kamu membantu gak pas mengerjakan soal?

20. R : membantu.

21.P : membantu, kamu merasa terbantunya pas mengerjakan operasi penjumlahan,
pengurangan atau dua-duanya penjumlahan dan pengurangan?

22.R : dua-duanya.

Selain itu, R ini juga menunjukkan contoh bagaimana ia merasa terbatu
dengan adanya penggunaan kartu bilangan tersebut. Hal ini ditunjukkan

dari transkip wawancara sebagai berikut:

39.P  :jadi sesudah pakai kartu bilangan ini perasaan kamu, kamu merasa terbatu gitu?
40.R  :iya
41.P  : nah sekarang coba kamu berikan contoh kamu merasa terbantunya. Misalnya

berapa? (H 9‘)* S

42.R  :negatif dua ditambah lima
43.P  : ambil kartunya trus digambar [berikut ini hasil gambar kartu bilangan yang

TRk,
digambar oleh siswa] B ]_—i‘ll E-i Li—l IL?I?

Sekarang udah digambar to. Kamu bisa jelasin gak maksud ini, maksudnya

gambarnya?
== SR
[ B & &= 3
4R, AP 8 =
negatif dengan positif sama dengan nol.
45.P  :trus
46. R  :lalu yang ini juga trus hasilnya tiga.
47.P  :trus contoh lainnya misalnya berapa?
48. R :negatif lima ditambah lima S_F+ 3 =
49.P  : negatif lima ditambah lima. Emm..itu kamu bisa jelasin juga gak pakai kartu

bilangan gimana?
D EEEE .,
R D @EE -
Dari hasil wawancara dengan R. R ini merasa terbantu dengan

adanya penggunaan kartu bilangan. Karena berdasarkan hasil wawancara
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di atas, siswa ini dapat memberikan contoh bagaimana ia merasa terbantu.
R dapat menjelaskan bagaimana ia memahami konsep penjumlahan dan
pengurangan melalui cara dia menyelesaikan soal yang diberikan. Ia
mampu menggambarkan dan menjelaskan maksud dari setiap jawaban
yang diberikan. Ciri khas yang melekat pada konsep, yaitu dapat
diterapkan dalam bentuk tanggapan sensorik, karena tanggapan sensorik
telah membayangkan satu hal yang konkret saja; harus dituangkan atau
dilambangkan dalam bentuk simbol seperti kata, huruf, bilangan atau
gambar. (Winkel, 1987:57)
b. Analisis Hasil Wawancara Dengan A

Pada A, siswa ini merasa terbantu dengan adanya penggunaan kartu
bilangan dalam pembelajaran operasi penjumlahan dan penguarangan
bilangan bulat. Hal ini ditunjukkan dari transkip wawancara sebagai

berikut:

15.P  : menurut kamu itu penggunaan alat peraga kartu bilangan itu membantu kamu
gak saat mengerjakan soal-soal?

16. A :membantu

17.P  : membantu. Merasa terbantunya itu pas dipakai untuk penjumlahan,
pengurangan atau penjumlahan dan pengurangan dua-duanya? Atau Cuma
penjumlahan thok, pengurangan thok?

18. A :dua-duanya

9.P  :dua-duanya merasa terbantu?

20.A :iya

—_

A juga menunjukkan contoh ia merasa terbantu pada saat menyelesaikan
operasi penjumlahan bilangan bulat seperti pada kutipan transkip hasil

wawancara sebagai berikut:

46. P  :sckarang coba kamu berikan contoh kamu merasa terbantunya pakai alat peraga
itu gimana contohnya. Misalnya soalnya berapa?

47.A  : min delapan plus enam

48.P  :itu min delapan plus enam?
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49.P  : negatif delapan ditambah enam sama dengan?

50. A :negatif dua

51. P :itu kamu coba sekarang gambarkan. Nah ini gambarnya.

[gambar hasil pekerjaan siswa yang men_linjukkan negatif delapan ditambah enam]

: delapan

: negatifnya ada?
: ada delapan

: positifnya ada?

: enam
: trus ini kok bisa jadi minus dua. Ini gimana?
~HtH =

Ini yaﬁé uposiﬁ'f"sa
negatif, ada 6 pasang]

59.A :nol
60.P  : positif sama negatif?
61.A :nol

A menunjukkan bagaimana ia memahami kesalahannya saat mengerjakan
soal tes hasil belajar. Pada soal nomor 5c tes hasil belajar, (-4)-2, A

menjawab hasilnya adalah (-2) (lampiran C.2 transkip wawancara dengan
A: 117). Kemudian setelah ia mengerjakan lagi menggunakan kartu
bilangan ia bisa memperbaiki kesalahannya dan ia dapat menentukan
jawaban yang benar dari soal nomor 5c. Berikut ini transkip wawancara

dengan A yang menunjukkan hal tersebut:

117.P : pada itu, pada pekerjaan kamu yang nomor kemarin, yang soal tes itu kan ada
yang salah. Ini saya bawa. Yang salah emm...emm.... nah ini nomor 5c. Soalnya
negatif empat dikurangi negatif dua.

[berikut ini soal nomor 5¢ dan jawaban siswa pada saat mengerjakan soal tes]

c.

O 3 ‘__—a"-__l
——y
AR S

R AR S R R T
(M- =k :
Ini jawabanmu disini [sambil menunjuk gambar soal seperti gambar di atas]
berapa?
118. A : minus dua
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119.
120.
121.

122.

123.
124.

125.
126.

127.
128.

129.
130.
131.
132.
133.
134.

135.

136.

137.

138.
139.

140.

P

= > >

- >

o> >

> o

: ini mengerjakannya pakai garis bilangan to?

:iya.

: nah terus kamu kan ini. Praktekan pakai kartu bilangan jadinya. Gimana pakai
kartu bilangannya? Digambar dulu ya!

(berhenti sebentar)

[berikut hasil pekerjaan siswa yang menunjukkan negatif empat]

Wi gl

: kalau pakai kartu bilangan kan minus empat ini pertamanya kan? Minus empat
kalau dikurangi dua, duanya itu kan kartunya positif to. Berarti harus
menjumlahkan dengan apa kemarin?

: dua pasang.

: dua pasang kartu yang hemmm..yang nol. Berarti pertama dijumlahkan iya to?
Dijumlahkan dengan? ' =
> min

: dijumlahkan dengan min. Pertama dijumlahkan to. Dijumlahkan dulu. Nah
yang positifnya? Yang positifnya kan katanya tdi dijumlahkan sepasang?

: iya.

: nah sepasang itu gimana? Yang ini kan

L
Vi

hemm..ditambah. hemm..hem.... berarti yang diambil berapa?
: dua.

:duanya positif atau negatif?

: positif.

: berarti duanya diambil. Berarti hasilnya berapa?

‘minus empat

: minus empat dikurangi dua. Hasilnya? Ini berapa?

: nol, nol, dua.

(berhenti sebentar)

: minus empat dikurangi dua berarti hasilnya? Satu, dua, tiga, empat, lima,
berapa?

: enam

(berhenti sebentar)

: jadi. (berhenti sebentar). Nah maksudnya gini to. Maksudnya gini?

s iya
: berarti yang ini @
&

jadinya nol. Ditambah sepasang kan yang ini
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trus jadinya ini.jadi kalau pakai ini
T

jawabannya jadinya min berapa?
141. A :min enam

Berdasarkan transkip hasil wawancara dengan A di atas, A pada saat
mengerjakan soal pengurangan bilangan bulat dengan menggunakan garis
bilangan mengalami kesulitan saat menggambarkan arah dari garis
bilangan. Kemudian setelah menggunakan alat peraga kartu bilangan ia
menjadi paham dan tidak kebingungan lagi melakukan operasi
pengurangan (-4)-2. Maka dapat disimpulkan bahwa A dengan adanya
alat peraga kartu bilangan ini, pemahamannya akan konsep operasi
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat menjadi lebih baik.
c. Analisis Hasil Wawancara Dengan K

Berdasarkan transkip hasil wawancara antara peneliti dengan K, ia
merasa terbantu dengan adanya penggunaan alat peraga kartu bilangan.

Hal ini ditunjukkan dari transkip wawancara sebagai berikut:

44. P :trus kamu menjadi bingung atau paham kalau mengerjakan soalnya itu
pakai kartu bilangan?

45. K :paham

46. P : trus pahamnya itu misalnya ada contoh soal. Misalnya kaya gimana
contoh soalnya?

47. K :yang penjumlahan.

48. P : misalnya gimana?

49. K : emmm...lima tambah kurung buka negatif tiga kurung tutup sama
dengan dua (5 +(-3)=2)

3

.

= —'I-(-h-_i):__‘:

50. P : kamu bisa kalau itu? Berarti kamu bisa gambar ya. Nah (berhenti
sebentar) berarti kamu gambar dulu. Berapa em..lima trus lima berapa tadi
kamu?

51. K :lima ditambah kurung buka negatif 3 kutung tutup sama dengan dua

52. P :trus gimana kalau pakai kartu bilangan?

53. [Berikut ini hasil dari gambaran siswa memakai alat peraga kartu bilangan
untuk menjawab soal 5 +(-3) =2]
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54. K : 1 positif, 2 positif, 3 positif, 4 positif, 5 positif.

55. P :trus?

56. K :negatif 1, negatif 2, negatif 3.

57. P :trus kamu dapat kesimpulan kalau itu hasilnya dua dari mana?

58. K : positif 1 tambah negatif 1 nol, positif 1 tambah negatif 1 nol, positif 1

tambah negatif 1 nol. Masih dua.

Sedangkan untuk melihat sejauh mana pamahaman K akan konsep operasi
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat, peneliti mengajukan satu
contoh soal, berikut ini petikan wawancara K dengan peneliti dan hasil

pekerjaan K:

58. P : trus positif dua begitu ya. Berarti kalau pengurangan, kalau contoh
lain, contoh lain misalnya contoh lain. Misalnya ya saya buat contoh ini
misalnya contoh dari saya ya. Minus lima ditambah minus 2? [ contoh yang
diberikan oleh peneliti]

By ()=

- ) = '..7

59. K :minus tujuh [ jawaban s1swam---~v-m+ sassimassesbasiiasinnnnns
[berikut ini hasil gambar siswa yang menunjukkan negatif hma ditambah

negatif dua]

lﬂﬁﬂujﬁl
=

Dari hasil wawancara di atas, K merasakan ia terbantu dengan adanya
penggunaan alat peraga kartu bilangan. Akan tetapi pada penggunaan
kartu bilangan untuk mengerjakan operasi pengurangan ia masih merasa

kesulitan. Hal ini ditunjukkan dari transkip wawancara sebagai berikut:

82. P : alat peraganya ini membuat kamu bingung gak?
83. K : gak

84. P : kalau pengurangan masih sedikit ya?

85. K : masih sedikit bingung.

86. P : kalau lima dikurangi 2 bisa?
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87. K : bisa

88. P : kalau negatif 5 dikurangi 2 bisa?

89. K : agak bingung

90. P : agak bingung. Berarti kamu tu pakai kartu bilangannya itu mudahnya
itu pas penjumlahan itu jadi mudah?

91. : kalau pengurangan masih sedikit bingung?
92. : heem masih sedikit bingung.

K pada soal tes hasil belajar nomor 6b, K awalnya salah akan tetapi

o]

setelah ditanya lagi oleh peneliti pada saat wawancara ia kemudian
mengerjakan lagi soalnya dan ia jadi tahu jawaban yang benar. Begitu
pula nomor 6¢. la juga pada awalnya salah akan tetapi ia juga bisa
memperbaiki kesalahannya. Hal ini ditunjukkan dari transkip wawancara

sebagai berikut:

142.P : bener, trus soal yang nomor 6 b

Jo. B3 (sk).7.89.

min 56 hasilnya?

“punyamu salah. Harusnya min 33 ditambah

143.K : endi jawabanku?

144.P : jawabanmu opo?

145.K : min 33 ditambah min 56. 33 ditambah 56 ki 8 min delapan puluh
sembilan

146.P - hemm...saiki wis ngerti to salahe trus sing nomor c.

/f_( s = (1Y =0

15 dikurangi minus 15?
147.K : 15 dikurangi minus 15...eecee....tiga puluh

d. Analisis Hasil Wawancara Dengan B

Berdasarkan hasil wawancara dengan B ia merasa terbantu dengan
adanya alat peraga kartu bilangan. Akan tetapi pada penggunaan kartu
bilangan untuk operasi pengurangan bilangan bulat ia masih sedikit
kebingungan. Berikut wawancara dengan B yang menunjukkan hal

tersebut:

13. P :ada yang bingung pakai kartu bilangannya?
14. B :sedikit.
15. P :yang mana? Penjumlahan atau pengurangan?
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16. B :pengurangan.
17. P :o.yang pengurangan kamu bingung?
18. B :heem.

B juga memberikan contoh ia merasa terbantu menggunakan alat
peraga pada saat mengerjakan soal negatif dua ditambah lima (lampiran
C.2 transkip wawancara dengan B nomor 41, 42). Selain itu, B juga
menunjukkan bagaimana ia mengerjakan soal mengenai pengurangan
bilangan bulat dengan kartu bilangan yang menurutnya sulit. Pada
transkip wawancara dengan B nomor 55, peneliti memberikan pertanyaan
kalau misalnya (— 3)— (— 3). Kemudian B menggambarkan pekerjaannya
yang menunjukkan negatif tiga dikurangi negatif tiga (lampiran C.2
transkip wawancara dengan B nomor 55-63).

Pada saat wawancara, B diberikan 3 soal oleh peneliti untuk
melihat pemahaman B pada saat mengerjakan soal operasi penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat. Pada (lampiran C.2 transkip hasil
wawancara dengan B: 78) hasil pekerjaan B dari ketiga soal yang
diberikan soal a, B salah hasilnya (80). Kemudian peneliti menyuruh B
untuk mengerjakan kembali soal tersebut dengan bantuan alat peraga
kartu bilangan. Sehingga dia memperbaiki hasil dari pekerjaannya dan
diperoleh hasil dari (-5)+(—4) =-9. Berikut ini hasil pekerjaan siswa

yang menunjukkan hal tersebut:

0) S5 4(-4) = x _5a) BOBEATEARA:
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Pada tes hasil belajar B, pada soal nomor 5c¢ salah (lampiran C.2
transkip wawancara dengan B:101) B mengerjakan soal tersebut dengan
menggunakan garis bilangan. Kemudian setelah peneliti menyuruh untuk
mengulangi lagi mengerjakan soal yang sama dengan bantuan alat peraga
kartu bilangan, ia menjadi bisa menjawab soal tersebut dengan benar
beserta penjelasannya mengapa bisa diperoleh hasil tersebut. Begitu pula
pada soal nomor 5d (lampiran C.2 transkip wawancara dengan B nomor
110), B mengerjakan kembali soal tersebut dengan bantuan alat peraga
kartu bilangan sehingga ia bisa memperbaiki kesalahannya dan bisa
menjelaskan darimana ia memperoleh hasil tersebut (lampiran C.2
transkip wawancara 110-124). Berdasarkan hasil dari wawancara dengan
B, B menunjukkan bahwa dengan adanya alat peraga kartu bilangan ini,
pemahaman konsep B menjadi lebih baik.

e. Analisis Hasil Wawancara Dengan V

Berdasarkan transkip hasil wawancara antara peneliti dengan V, V
pada saat diwawancarai apa awalnya ia merasa terbantu dengan adanya
penggunaan alat peraga kartu bilangan. Berikut ini transkip wawancara

yang menunjukkan hal tersebut:

47. P : bingung maksudnya? Maksudnya gini. Kan pas pembelajaran yang awal-awal
yang saat saya obeservasi itu kan pakai garis bilangan. Menurut kamu gimana itu kan
belum pakai alat? Bingung atau gak?

48. V :em gak

49. P : gak bingung. Trus pas pakai alat peraga?

50. V :enggak

51. P :gak bingung. Em kamu merasa terbantu berarti memakai alat peraga ini?

52. 'V :iya
Akan tetapi setelah V diminta untuk memberikan contoh bagaimana ia

merasa terbantu dengan adanya alat peraga tersebut ia tidak bisa. Dan
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akhirnya peneliti memberikan contoh soal kepada V.( lampiran C.2
transkip wawancara V, 55). V menggambarkan cara mengerjakan soal
tersebut dengan menggunakan kartu bilangan secara berjajar seperti

berikut:

T 1*3;BE?“EB‘@ Karena digambar berjajar,

V merasa kesulitan dan kebingungan cara melakukan operasi
penjumlahan. V tahu cara menggambarkan kartu bilangan untuk
menyelesaikan soal tersebut akan tetapi ia tidak tahu maksud dari kartu
tersebut jika disusun berjajar.( lampiran C.2 Transkip wawancara V, 56-
63). Barulah setelah peneliti menggambarkan kartu tersebut bersusun

seperti gambar di bawah ini, V menjadi bisa memahaminya.

Peneliti memberikan tiga soal untuk melihat sejauh mana alat
peraga kartu bilangan ini membantu pemahamannya (transkip wawancara
V: 107). Akan tetapi dari ketiga soal yang diberikan hanya satu soal yang
berhasil ia kerjakan dengan benar (transkip wawancara dengan V: 111).
Sehingga peneliti menyuruh V untuk mengerjakan kembali 2 soal yang
jawabannya salah tadi dengan bantuan kartu bilangan. Setelah ia
menggunakan kartu bilangan, ia masih juga harus dibimbing karena V ini
bisa menggambarkan kartunya tapi ia suka salah-salah dalam menjawab.
Padahal jelas-jelas ia menggambarkan 5 kartu bilangan negatif (lampiran

C.2 transkip wawancara dengan V: 120-123).
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Berdasarkan hasil wawancara dengan V, dapat dsimpulkan bahwa
pemahaman konsep V masih rendah akan konsep operasi penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat. Akan tetapi dengan adanya alat peraga
kartu bilangan ini terlihat dari hasil pekerjaan V, pemahamannya cukup
terbantu dengan adanya alat peraga kartu bilangan terbukti saat ia diminta
menjelaskan pada gambar kartu bilangan yang menunjukkan operasi
penjumlahan (-1)+1 ia bisa menjawab dengan benar. Hanya saja ia kurang
begitu paham cara untuk mengaplikasikan penggunaan alat peraga kartu
bilangan pada soal-soal operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat yang lain.

f. Analisis Hasil Wawancara Dengan W

Berdasarkan transkip hasil wawancara dengan W, W merasa
penggunaan alat peraga kartu bilangan ini membantunya pada saat
mengerjakan soal seperti misalnya satu dikurangi satu (lampiran C.2
transkip wawancara dengan W: 55-56). W jika mengerjakan operasi
penjumlahan dan pengurangan secara langsung tanpa bantuan alat peraga
tidak bisa (lampiran C.2 transkip wawancara dengan W: 75-76).

Untuk mengetahui pemahaman konsep operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat, peneliti memberikan pertanyaan mengenai
operasi penjumlahan bilangan bulat (-1)+2. Pada awalnya W menjawab
hasil dari (-1)+2=3. Kemudian peneliti menyuruh W untuk mengerjakan

soal tersebut dengan bantuan kartu bilangan dan ternyata setelah
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digunakan kartu bilangan W bisa menjawab soal (-1)+2=1 [lampiran C.2
transkip wawancara dengan W: 77-90]

Peneliti memberikan 3 soal kepada W untuk melihat sejauh mana
pemahaman dia akan konsep operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat dengan menggunakan alat peraga kartu bilangan (lampiran
C.2 transkip wawancara dengan W: 123). Dari ketiga soal yang diberikan,
W menjawab 2 soal dengan benar (lampiran C.2 transkip wawancara
dengan W: 133). W menjawab 1 soal dengan jawaban yang salah
(lampiran C.2 transkip wawancara dengan W: 132). Kemudian peneliti
menyuruh W untuk mengerjakan soal tersebut dengan bantuan alat peraga
kartu bilangan. W menggambarkan kartu bilangan tersebut dan
memperoleh hasil dari 4 + (-4) = 0 (lampiran C.2 transkip wawancara
dengan W: 134-138). Pada soal tes hasil belajar W nomor 5d. W salah
dalam mengerjakan soal. la mengatakan bahwa mengerjakan dengan garis
bilangan malah membuat bingung. Kemudian peneliti menyuruh W untuk
mengerjakan kembali soal tersebut akan tetapi karena W bingung dengan
operasi pengurangan bilangan bulat dengan menggunakan kartu bilangan,
peneliti kemudian merubah soal menjadi (-3)+7. W kemudian
mengerjakan soal tersebut dan ia memperoleh hasil bahwa (-3)+7=4
[lampiran C.2 transkip wawancara dengan W: 141-153]. Pemahaman
konsep W dengan adanya alat peraga kartu bilangan menjadi lebih baik.
W vyang pada awalnya tidak mengerti dan tidak paham dengan

penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.
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3. Analisis Hasil Wawancara Dengan Guru:

Berdasarkan transkip hasil wawancara dengan guru mengenai
pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan model
pemebelajaran berbasis masalah, guru menyampaikan beberapa kendala
atau hambatan selama proses pembelajaran berlangsung. Hambatan
penerapan model pembelajaran berbasis masalah yang disampaikan oleh
guru berdasarkan hasil wawancara dengan guru adalah sebagai berikut:

a. Ketrampilan siswa dalam memecahkan masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari masih kurang. Siswa masih
bingung menuliskan maksud dari soal atau masalah yang
diberikan. Siswa kebingungan saat harus menuliskan mana
yang diketahui, apa yang ditanyakan, dan bagaimana cara
menjawabnya. Menurut guru kurang lebih 50% siswa bisa
menerima materi dengan baik dan 50% yang lainnya belum
bisa. [lampiran C.2 transkip wawancara dengan guru: 4].

b. Siswa merasa takut untuk bertanya apabila ada materi yang
belum jelas [transkip wawancara dengan guru: 8]. Sehingga
guru juga susah mengerti apakah siswa itu jelas atau tidak
dalam menerima materi yang diberikan. Karena kondisi kelas
saat pelaksanaan pembelajaran kadang jika ditanya malah
tenang. Tenang dalam artian bisa karena takut bertanya atau
kalau bertanya akan diejek oleh teman [lampiran C.2 transkip

wawancara dengan guru: 48].
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C.

Siswa yang dibentuk dalam kelompok yang terdiri dari masing-
masing 4 orang siswa dalam kelompok ini kadang membuat
beberapa siswa hanya bertopang dagu dan mengandalkan
teman lain yang mengerjakan [lampiran C.2 transkip
wawancara dengan guru: 20].

Dengan adanya alat peraga, ada beberapa siswa yang
menganggap bahwa alat peraga kartu bilangan tersebut malah
bisa dijadikan sebagai mainan untuk mereka seperti saat
mereka bermain kartu remi. Sehingga hal ini menyebabkan ada
beberapa siswa yang saat mengerjakan tugas LKS waktunya
lebih lama karena mereka bermain-main dulu barulah setelah
ditegur guru lalu mereka mengerjakan soal yang diberkan
dalam LKS [lampiran C.2 transkip wawancara dengan guru:
18]

Antusias siswa yang kurang akan pembelajaran matematika
karena siswa sudah beranggapan kalau matematika itu sebagai
suatu momok.[lampiran C.2 transkip wawancara dengan guru:
28, 42]

Cara menerangkan materi bilangan bulat dengan masalah
kehidupan sehari-hari guru masih kebingungan karena PBL ini
tergolong baru bagi ibu guru tersebut.[lampiran C.2 transkip

wawancara dengan guru: 12]
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g. Mencari alat peraganya seperti contohnya supaya siswa lebih
jelas kalau suhu dibawah nol derajat itu negatif, guru harus
mencari gambar atau alat seperti termometer untuk
menunjukkan kepada siswa ini suhu negatif satu misalnya.

h. Guru kesulitan untuk mencari soal yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari.[lampiran C.2 transkip wawancara
dengan guru: 12-14]. Stok soal mengenai penerapan PBL ini
dirasa masih sulit dicari karena kebanyakan soal-soal yang ada
biasanya hanya untuk melatih ketrampilan melakukan operasi
hitung saja.

i. Guru kesulitan dalam mengorganisasi waktu pembelajaran
dengan menggunakan PBL sehingga waktu untuk membahas
soal-soal dari LKS kurang.[transkip wawancara dengan guru:
24, 28-30]

j- Waktu : waktu pembelajaran menjadi kurang efektif karena
memakan terlalu lama jika guru tidak bisa mengorganisasi
waktu dengan baik. [transkip wawancara dengan guru: 28-30]

Di samping penerapan model pembelajaran berbasis masalah

(PBL), PBL ini juga mempunyai kelebihan dan manfaat yang dapat
diperoleh dari penerapan PBL yakni siswa menjadi lebih ceria karena
pada penerapan dengan penerapan PBL ini siswa dapat berdiskusi
dalam kelompok. Bisa mempraktekkan langsung bagaimana

menyelesaikan soal atau masalah yang diberikan dengan bantuan alat
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peraga kartu bilangan. [lampiran C.2 transkip wawancara dengan guru:
32]
4. Analisis Hasil Pengamatan Hambatan Pelaksanaan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)

a. Pertemuan I

Pada Pertemuan I ( 18 Juli 2011), pada pertemuan pertama ini
dilakukan observasi mengenai pembelajaran berbasis masalah. Untuk
mengetahui apa saja hambatan pembelajaran berbasis masalah, peneliti
menggunakan lembar pengamatan hambatan model pembelajaran berbasis
masalah. Pengamatan dilakukan oleh dua orang observer. Setiap observer
diberikan lembar pengamatan hambatan model pembelajaran berbasis
masalah. Observer menuliskan tanda cek pada kolom skor yang
disediakan. Semakin besar skor yang diberikan berarti siswa tersebut
mengalami kesulitan. Setiap observer mengamati 8 orang siswa dari 16
jumlah siswa seluruhnya. Berdasarkan hasil pengamatan yang diperoleh
melalui lembar pengamatan diperoleh hambatan pembelajaran berbasis
masalah sebagai berikut:

e Siswa kesulitan dalam menerima pembelajaran menggunakan

model pembelajaran berbasis masalah. Hal ini ditunjukkan dari
skor yang diberikan oleh observer 1 dan 2 yang memberikan skor 3
yakni 50% < P < 75%. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa mengalami kesulitan menerima pembelajaran dengan

PBL karena PBL baru pertama kali mereka peroleh.
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e Ada beberapa siswa kesulitan saat disuguhi masalah-masalah
nyata. Hal ini ditunjukkan dari skor yang diberikan oleh observer 1
yakni skor 3 dan observer 2 yakni skor 2.[lampiran D lembar
pengamatan pertemuan I] Observer melihat bahwa siswa saat
disuguhi  masalah-masalah  nyata  mereka  kebingungan
menerjemahkan kedalam kalimat matematika.

e Siswa sulit dalam mengembangkan ide-ide serta kreatifitasnya
dalam menyelesaikan masalah. Hal ini terbukti dari diberikannya
skor 3 oleh observer 1 dan skor 2 pada obeserver 2 yakni skor yang
menunjukkan kesulitan siswa cukup besar dalam mengembangkan
ide-ide. Mereka masih membutuhkan bimbingan guru saat
mengerjakan suatu soal atau masalah yang diberikan.

e Saat berdiskusi tidak semua siswa dapat berdiskusi dan ikut
mengerjakan sebab ada beberapa yang hanya berpangku tangan
saja pada teman lain.[lampiran D lembar pengamatan pertemuan I,
1g].

e Guru kesulitan dalam menyampaikan materi menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah.[lampiran D lembar pengamatan
pertemuan [, 2a]

e Dalam penyampaian refleksi pembelajaran, guru tidak
menyampaikannya karena waktu pembelajaran sudah habis.

o Siswa kekurangan waktu untuk mengerjakan masalah dalam

lembar kerja siswa.[lampiran D lembar pengamatan I, 3a].
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Guru mengalami kesulitan dalam mengorganisasi waktu
pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah.

[lampiran D lembar pengamatan I, 3b].

b. Pertemuan III

Berdasarkan hasil pengamatan pada lembar pengamatan pertemuan III

(20 Juli 2011), hambatan pembelajaran dengan PBL yang diamati

selama pertemuan ini adalah sebagai berikut:

Pada pertemuan ketiga ini siswa masih kesulitan dalam menerima
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah. Hal dibuktikan dengan diberikannya skor 3 oleh
obeserver 1 dan skor 2 oleh obsever 2 yang menunjukkan <50%
siswa masih  kesulitan dalam menerima pembelajaran
menggunakan PBM. [lampiran D lembar pengamatan PBM
pertemuan III, 1a]

Siswa kesulitan saat disuguhi masalah-masalah nyata pada
kehidupan sehari-hari. Hal ini dibuktikan dengan diberikannya skor
3 oleh obsever 1 dan skor 4 oleh observer 2. Hal ini berarti <50%
siswa masih kebingungan maksud dari suhu naik dan suhu turun.
[lampiran D lembar pengamatan pertemuan III, 1b]

Siswa kekurangan waktu saat mengerjakan LKS yang diberikan.
Hal ini ditunjukkan dengan diberikannya skor 3 siswa oleh obsever
1 dan 2 yang menunjukkan > 50% siswa kekurangan waktu untuk

mengerjakan LKS yang diberikan.
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Guru kesulitan dalam mengorganisasi waktu dengan diterapkannya
PBM ini. Sehingga menyebabkan waktu pembelajaran menjadi

tidak efisien.

c. Pertemuan IV

Berdasarkan hasil pengamatan pada lembar pengamatan PBM, pada

pertemuan keempat ini, hambatan PBM yang dilihat oleh observer

adalah sebagai berikut:

Ada beberapa siswa yang kebingungan kenapa setiap mengerjakan
LKS harus berkelompok dan bahkan ada seorang siswa yang pada
awalnya tidak mau berkelompok dengan temannya karena dia
cowok sendirian pada kelompoknya tersebut.

Ada siswa yang masih bingung saat mengerjakan soal. Ada pula
siswa yang masih bingung dalam menggunakan alat peraga kartu
bilangan.

Beberapa siswa hanya mau ke depan kelas saat ditunjuk oleh guru
saja tdak atas inisiatif sendiri.

Waktu yang diberikan untuk menyelesaikan LKS kurang sehingga
siswa belum selesai mengerjakan soal tersebut. Padahal waktu
yang tersisa akan digunakan untuk membahas soal dengan cara
masing-masing perwakilan kelompok menuliskan jawaban

kelompoknya di papan tulis.
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e Dari hal nomor (4) di atas membuktikan bahwa cara pengaturan
waktu oleh guru tidak baik sehingga guru harus menambah waktu
lagi dan tidak bisa membahas semua soal dalam LKS.

d. Pertemuan VI
Berdasarkan hasil pengamatan pada lembar pengamatan hambatan PBM
pertemuan VI, hambatan pelaksanaan PBM yang diamati oleh observer
sebagai berikut:

e Siswa kebingungan menuliskan kalimat matematika dari masalah
yang diberikan [lampiran D lembar pengamatan VI, 1b]

e Siswa kesulitan menggunakan alat peraga yang diberikan karena
pada pertemuan keenam ini guru menjelaskan penggunaan kartu
bilangan pada operasi pengurangan pada saat mengerjakan LKS,
guru dan peneliti harus menjelaskan satu per satu kepada masing-
masing kelompok setiap berkeliling.

e Siswa merasa kekurangan waktu saat mengerjakan LKS sechingga
mengakibatkan waktu pembahasan dan presentasi juga kurang.
[lampiran lembar pengamatan pertemuan VI, 3a].

5. Analisis Nilai Tes Hasil Belajar
Berikut ini daftar nilai tes hasil belajar siswa kelas V SD Kanisius Kenteng:

Tabel 4.7 Daftar Nilai Tes Hasil Belajar Siswa

Nomor Urut Siswa Skor Tes (%)
1. 44,19
2. 16,28
3. 88,37
4. 74,42
5. 74,42
6. 60,47
7. 27,91
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Nomor Urut Siswa Skor Tes (%)
8. 55,81
9. 86,05
10. 58,14
11. 55,81
12. 93,02
13. 86,05
14. 67,44
15 93,02
16. 48,84

Berdasarkan skor tes yang diperoleh siswa pada tabel 4.6, skor tes
tersebut kemudian dikelompokkan sesuai dengan Tabel 2.1 Kriteria
Penilaian dan diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.8 Penilaian Tes Hasil Belajar

Interval Skor (%) Nilai Frekuensi

<44 4 3

45-54 5 1

55-64 6 4

65-74 7 2

75-84 8 1

85-94 9 5
95-100 10 0
Jumlah 16

Tabel 4.9 Distribusi Nilai Tes Hasil Belajar

Nilai Frekuensi Frggiensi . % % Kumulatif
Kumulatif
10 0 0 0 0
9 5 5 31 31
8 1 6 6 37
7 2 8 13 50
6 4 12 25 75,
5 1 13 6 81
4 3 16 19 100
Jumlah 16 100
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Berdasarkan Tabel 3.5 Kriteria Efektifitas Hasil Belajar secara

Kualitatif, jumlah yang memperoleh nilai > 6 adalah > 65% yang
. S : . .12
diperoleh dari hasil perhitungan % Kumulatif yakni I3 x100% = 75%.

Berdasarkan Tabel 4.7, nilai tes hasil belajar siswa, sebanyak 50%
siswa memenuhi KKM > 65 dan 50% yang lain belum memenuhi KKM
yang ditentukan oleh sekolah.

E. Pembahasan
1. Efektifitas Penggunaan Alat Peraga Kartu Bilangan

Apakah penggunaan kartu bilangan pada model pembelajaran
berbasis masalah efektif untuk membantu pemahaman siswa akan konsep
operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat?

Penggunaan alat peraga kartu bilangan cukup efektif membantu
pemahaman siswa akan konsep operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat. Hal ini dapat dilihat berdasarkan kriteria efektifitas secara
kualitatif [tabel 3.5] dan hasil analisis distribusi nilai tes hasil belajar
[tabel 4.9]. Siswa yang memperoleh nilai > 6 adalah 75%. Meskipun
demikian, berdasarkan nilai KKM yang ditentukan oleh sekolah yakni 65,
penggunaan alat peraga kartu bilangan ini bisa dikatakan belum efektif
karena hanya 50% siswa yang memenuhi kriteria KKM.

Berdasarkan analisis hasil wawancara dengan siswa, mereka merasa
penggunaan alat peraga kartu bilangan ini membantu pemahaman mereka
akan konsep operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Hal

ini ditunjukkan dari hasil wawancara yang dilakukan kepada enam orang
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siswa. Dua orang siswa dari kelompok yang mewakili kelompok atas, dua
orang siswa yang mewakili kelompok sedang dan dua orang siswa dari
kelompok bawah yang mewakili kelompok bawah. Akan tetapi siswa juga
mengatakan bahwa ia merasa terbantu hanya saat mengerjakan operasi
penjumlahan bilangan bulat dengan adanya alat peraga kartu bilangan.

Siswa merasa operasi pengurangan memakai alat peraga kartu
bilangan sedikit lebih rumit. Berbeda dengan operasi penjumlahan yang
menurut mereka mudah dipahami. Akan tetapi saat mengerjakan kembali
soal tes hasil belajar yang salah pada operasi pengurangan setelah peneliti
membimbing kembali dan menyuruh siswa mempaktekkan kembali,
siswa menjadi paham akan operasi pengurangan. Jadi, siswa hanya
kekurangan waktu pembelajaran untuk menerangkan operasi pengurangan
bilangan bulat dengan alat peraga kartu bilangan. Hal ini dikarenakan
guru dan peneliti harus menjelaskan ke tiap-tiap kelompok penggunaan
kartu bilangan pada operasi pengurangan bilangan bulat. Sehingga
memerlukan waktu pembelajaran yang lama padahal siswa belum pasti
paham jika hanya dijelaskan satu kali saja.
2. Hambatan Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Apa saja hambatan penerapan model pembelajaran berbasis masalah
pada pokok bahasan operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat?

Berdasarkan analisis hasil wawancara dengan guru dan hasil

pengamatan mengenai hambatan penerapan model pembelajaran berbasis
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masalah, pada setiap pertemuan guru kesulitan saat menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah. Hal ini ditunjukkan dengan pengaturan
waktu (organisasi waktu) yang kurang baik. Waktu pembahasan dan
presentasi pada setiap soal yang diberikan dalam LKS selalu kurang
sehingga tidak semua soal bisa dibahas dan dipresentasikan di depan
kelas.

Sedang dari siswa sendiri terlihat bahwa model pembelajaran berbasis
masalah ini merupakan hal yang baru bagi mereka. Sehingga saat
disuguhi LKS dimana soal yang diberikan berkaitan dengan masalah pada
kehidupan sehari-hari mereka kebingungan saat mengubah maksud soal
tersebut ke dalam operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.

Guru mengalami kesulitan saat harus menjelaskan dan mencari soal-
soal yang berhubungan dengan masalah nyata pada operasi penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat. Siswa berani maju ke depan kelas untuk
menuliskan hasil kerja kelompok mereka. Akan tetapi mereka jika disuruh
menjelaskan dari mana memperoleh hasil dari jawaban soal tersebut tidak
bisa. Karena siswa pada saat mengerjakan soal hanya berpangku tangan
saja dan menunggu teman lain saja yang mengerjakan dalam kelompok.
Selain itu, adanya alat peraga kartu bilangan ini juga menyebabkan
beberapa siswa bermain-main dengan kartu bilangan tersebut. Sehingga
guru harus menegur supaya siswa tidak bermain-main dan mulai

mengerjakan soal-soal dalam LKS. Hal ini juga menyebabkan waktu
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untuk mengerjakan soal dalam LKS menjadi lebih lama karena beberapa

siswa bermain dulu.

F. Keterbatasan Penelitian:

1.

Jam pelajaran dengan menggunakan kartu bilangan tidak sesuai dengan
rencana pelaksanaan penelitian. Kartu bilangan digunakan pada
pertemuan IV-VI. Sedangkan pada pertemuan kelima waktu
pembelajaran hanya 1 JP sehingga otomatis, waktu pembelajaran yang
efektif dengan menggunakan kartu bilangan hanya 5JP (5 x 40 menit).
Hal ini disebabkan karena guru harus mengulas kembali materi bilangan
bulat dari awal sehingga jam pelajaran menggunakan kartu bilangan
menjadi kurang, padahal siswa sendiri belum menguasai materi
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.

Pada operasi pengurangan bilangan bulat dengan menggunakan kartu
bilangan, siswa cenderung lebih suka menghitung dengan cara manual
tanpa bantuan kartu bilangan. Menurut siswa penggunaan kartu bilangan
pada operasi pengurangan caranya terlalu rumit sehingga mereka lebih
suka kalau kartu bilangan digunakan pada operasi penjumlahan bilangan
bulat saja. Selain itu, penjelasan pada pemakaian alat peraga kartu
bilangan untuk pengurangan bilangan bulat pada saat penelitian kurang
detail kepada siswa. Peneliti dan guru menjelaskan konsep pengurangan
bilangan bulat menggunakan konsep operasional formal sehingga siswa
kelas V SD Kanisius Kenteng kebingungan padahal pembelajaran di

Sekolah Dasar lebih menekankan pada konsep operasional konkrit
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Penggunaan kartu bilangan pada model pembelajaran berbasis masalah
pokok bahasan bilangan bulat cukup efektif membantu pemahaman siswa
akan konsep operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Hal
ini dapat dilihat berdasarkan kriteria efektifitas secara kualitatif. Siswa
yang memperoleh nilai > 6 adalah 75%. Meskipun demikian, berdasarkan
nilai KKM yang ditentukan oleh sekolah yakni 65, penggunaan alat
peraga kartu bilangan ini bisa dikatakan belum efektif karena hanya 50%
siswa yang memenuhi kriteria KKM. Hal ini sesuai dengan analisis hasil
wawancara, ada beberapa siswa yang masih kesulitan saat harus
menggunakan kartu bilangan untuk menyelesaikan operasi pengurangan
bilangan bulat. Sehingga untuk menyelesaikan soal operasi pengurangan
bilangan bulat dengan kartu bilangan, siswa masih membutuhkan
bimbingan dari peneliti dan guru.

2. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, hambatan penerapan model
pembelajaran berbasis masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

e Hambatan yang Berasal dari Siswa
a. Keterampilan siswa dalam memecahkan masalah yang berkaitan

dengan kehidupan sehari-hari masih kurang. Siswa masih bingung

110
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f.

menuliskan maksud dari soal atau masalah yang diberikan. Siswa
kebingungan saat harus menuliskan mana yang diketahui, apa yang
ditanyakan, dan bagaimana cara menjawabnya.

Siswa kesulitan dalam menerima pembelajaran menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah karena merupakan hal yang
baru bagi mereka dan mereka butuh waktu untuk membiasakan diri.
Ada beberapa siswa kesulitan saat disuguhi masalah-masalah nyata.
Siswa merasa takut untuk bertanya apabila ada materi yang belum
jelas.

Beberapa siswa saat maju ke depan kelas dan disuruh untuk
menjelaskan hasil pekerjaan kelompoknya kurang berani.

Antusias siswa akan pembelajaran matematika masih kurang.

e Hambatan yang Berasal dari Guru

a.

b.

C.

Cara menerangkan materi bilangan bulat dengan masalah kehidupan
sehari-hari guru masih kebingungan karena PBL ini tergolong baru
diterapkan di kelas tersebut.

Mencari alat peraganya seperti contohnya supaya siswa lebih jelas
kalau suhu dibawah nol derajat itu negatif, guru harus mencari
gambar atau alat semisal termometer untuk menunjukkan kepada
siswa ini suhu negatif satu misalnya.

Guru kesulitan untuk mencari soal yang berhubungan dengan

kehidupan sehari-hari.
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d. Guru kesulitan dalam mengorganisasi waktu pembelajaran dengan
menggunakan PBL sehingga waktu untuk membahas soal-soal dari
LKS kurang.

e Waktu pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah menjadi tidak efektif karena guru kurang bisa mengorganisasi
waktu dengan baik sehingga waktu untuk pembahasan dan refleksi
pembelajaran kurang.

B. Saran-saran

Berdasarkan pelaksanaan dan kesimpulan hasil penelitian, terdapat beberapa

saran untuk dijadikan referensi lebih lanjut. Saran-saran tersebut adalah

sebagai berikut:

1. Jam pelajaran pada operasi pengurangan bilangan bulat dengan kartu
bilangan sebaiknya ditambah lagi. Pada operasi penjumlahan dengan
kartu bilangan kebanyakan siswa mudah memahaminya akan tetapi pada
operasi pengurangan bilangan bulat, beberapa siswa masih tidak bisa
dibiarkan sendiri mengeksplorasi penggunaan alat peraga kartu bilangan
ini tanpa bimbingan dari guru maupun peneliti. Karena beberapa siswa
masih suka bingung operasi pengurangan bilangan bulat yang menurut
mereka sama saja dengan melakukan operasi pengurangan bilangan bulat.
Padahal pada kenyataannya operasi pengurangan bilangan bulat dengan
kartu bilangan memiliki sedikit perbedaan dengan operasi penjumlahan

pada bilangan bulat.
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2. Alat peraga kartu bilangan sebaiknya dibuat terbatas sesuai dengan
kebutuhan karena jika alat peraga kartu bilangan dibuat berlebih, hal ini
mendorong beberapa siswa yang dibentuk dalam kelompok untuk
bermain-main dengan alat peraga kartu bilangan.

3. Sebaiknya pada penerapan model pembelajaran berbasis masalah,
organisasi waktu pembelajaran lebih dipersiapkan dengan baik. Karena
berdasarkan analisis hasil pengamatan dan wawancara dengan guru,
pengaturan waktu pada pembelajaran sangat penting sekali pengaruhnya
terhadap penyampaian materi pembelajaran sehingga siswa dapat
menguasai materi dengan baik.

4. Sebaiknya kelompok terdiri dari 2-3 orang siswa. karena peneliti melihat,
jika lebih dari tiga orang siswa atau anggota kelompok banyak
mengakibatkan ada beberapa siswa yang cenderung malas mengerjakan
LKS atau bahkan tidak mengerjakan LKS. Beberapa siswa hanya
mengandalkan teman yang lain dalam kelompoknya atau bahkan malah

ngobrol dan bermain dengan teman saat teman yang lain mengerjakan

LKS.
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VALIDITAS ITEM UJI COBA SOAL TES HASIL BELAJAR

Tabel 4.10 Validitas Soal Tes Uji Coba Nomor la
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Nomor X X2 Y y? XY

Siswa
1 1 1 29 841 29
2 1 1 22 484 22
3 1 1 15 225 15
4 0 0 19 361 0
5 0 0 31 961 0
6 1 1 18 324 18
7 1 1 20 400 20
8 1 1 13 169 13
9 1 1 9 81 9
10 1 1 33 1089 33
11 0 0 21 441 0
12 0 0 18 324 0
13 1 1 18 324 18
14 0 0 17 289 0
15 0 0 22 484 0
16 1 1 30 900 30
17 1 1 21 441 21
18 0 0 21 441 0
19 1 1 31 961 31

> XY=259

ZX=12

ZXZ =12

Z Y% = 9540

Ny x7 - x> )

M X -

19.259-12.408

 J{19.12-122}{19.9540-4082}

R 1
1114,838

=0,02242
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Tabel 4.11 Validitas Soal Tes Uji Coba 1b

Nomor X X2 Y Y2 XY
Siswa
I 1 1 29 841 29
2 0 0 2 434 0
3 1 1 5 25 5
4 0 0 19 361 0
5 1 1 31 9%1 31
6 1 1 18 324 18
7 I I 20 400 20
g 1 1 13 169 13
9 1 1 9 81 9
10 0 0 33 1089 0
1 0 0 21 441 0
2 1 1 18 324 6
13 1 | 18 324 6
14 1 1 17 289 17
15 I 1 b%) 434 %)
16 1 1 30 900 30
17 1 1 21 441 21
18 1 1 21 441 21
19 1 1 31 %1 31
ZX=15 ZX2=15 ZY=408 ZY2=9540 LXY=313

o NYar-(xTy)
T e -G fvyr -y

. 19.313-15.408
{19.15-152}{19.9540—4082}

. -173
942,210

=-0,1836
Tabel 4.12 Validitas Soal Tes Uji Coba nomor 2

N(_)mor X X2 Y y? XY

Siswa
1 4 16 29 841 116
2 4 16 22 484 88
3 2 4 15 225 30
4 4 16 19 361 76
5 4 16 31 961 124
6 4 16 18 324 72
7 4 16 20 400 80
8 3 9 13 169 39
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Nomor X X2 Y y? XY
Siswa
9 2 4 9 81 18
10 4 16 33 1089 132
11 4 16 21 441 84
12 4 16 18 324 72
13 3 9 18 324 54
14 4 16 17 289 68
15 4 16 22 484 88
16 4 16 30 900 120
17 4 16 21 441 84
18 4 16 21 441 84
19 4 16 31 961 124
Zx=7o ZXZ — 265 ZY=408 ZYZ = 9540 L XY=1553
VS5 5Y)
I, =
W -Eaf vz -y
_ 19.1553-70.408
J{19.266—702}{19.9540—4082}
947
 1509,49
=0,62736
Tabel 4.13 Validitas Soal Tes Uji Coba nomor 3
Ngmor X X2 Y Y2 XY
Siswa
1 1 1 29 841 29
2 4 16 22 484 88
3 1 1 15 225 15
4 1 1 19 361 19
5 4 16 31 961 124
6 1 1 18 324 18
7 1 1 20 400 20
8 1 1 13 169 13
9 0 0 9 81 0
10 1 1 33 1089 33
11 0 0 21 441 0
12 1 1 18 324 18
13 1 1 18 324 18
14 4 16 17 289 68
15 4 16 22 484 68
16 4 16 30 900 120
17 0 0 21 441 0
18 3 9 21 441 63
19 3 9 31 961 93
Zx: 35 ZXZ —107 ZY=408 Zyz = 9540 L XY=827
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L NYx(ExEY)
Vs - s -]

B 19.827-35.408
/{19.107-352}{19.9540—-4082}

1433

" 3457,62

= 0,41444

Tabel 4.14 Validitas Soal Tes Uji Coba nomor 4

Nomog X X2 Y y? XY

Siswa
1 3 3 29 841 87
P 1 1 22 484 29
3 1 1 15 225 15
4 1 1 19 361 19
5 3 9 31 961 93
6 3 9 18 324 54
7 1 1 20 400 20
8 1 1 13 169 13
9 1 1 9 81 9
10 3 9 33 1089 99
11 1 1 21 441 21
12 1 1 18 324 18
13 1 1 18 324 18
14 0 0 17 289 0
15 2 4 22 484 44
16 1 1 30 900 30
17 3 9 21 441 63
18 1 1 21 441 A |
19 1 1 31 961 31

Zx=29 ZXZ —61 ZY=408 ZYZ = 9540 LXY=677

vy
C Ve -G v e - Y]

_ 19.677—29.408
{19.61-292}{19.9540-4082}

1031
2169,13

=0,47530
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Tabel 4.15 Validitas Soal Tes Uji Coba nomor 5A
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Ngmor X x? v y? XY

Siswa
1 2 4 29 841 58
2 0 0 22 484 0
3 1 1 15 225 15
4 2 4 19 361 38
5 2 4 31 961 62
6 2 4 18 324 36
7 0 0 20 400 0
8 0 0 13 169 0
9 0 0 9 81 0
10 2 4 ! 1089 66
11 2 4 21 441 42
12 1 1 18 324 18
13 2 4 18 324 36
14 1 1 17 289 17
IS 1 1 22 484 %)
16 2 4 30 900 60
17 1 1 21 441 21
18 1 1 21 441 21
19 2 1 31 961 62

Yx=2 | Yx=42 > v =408 > v2 = 9540 PSR
o Myxr-(x)3Y)
Xy
W -EaF vy - )]
_ 19.574—24.408
{19.42-242}{19.9540-4082}

a4

1812,377

=0,61466

Tabel 4.16 Validitas Soal Tes Uji Coba nomor 5B

Nomor X e Y Y2 XY

Siswa
1 2 4 29 841 58
2 1 1 22 484 22
3 1 1 15 225 15
4 2 4 19 361 38
5 2 4 31 961 62
6 2 4 18 324 36
7 0 0 20 400 0
8 0 0 13 169 0
9 0 0 9 81 0
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Nomor X X2 Y Y2 XY
Siswa
10 2 4 33 1089 66
11 2 4 21 441 42
12 0 0 18 324 0
13 2 4 18 324 36
14 1 1 17 289 17
15 1 1 22 484 22
16 2 4 30 900 60
17 1 1 21 441 21
18 1 1 21 441 21
19 2 4 31 961 62
Zx=24 ZXZ —42 ZY=408 ZYZ = 9540 LXY=578
VEXT-(EXIE)
I, =
T -ExFfver -]
4 19.578-24.408
{19.42-242}{19.9540-4082}
1190
1812,377
=0,6566
Tabel 4.17 Validitas Soal Tes Uji Coba nomor 5C
R X X2 Y y? XY
Siswa
1 0 0 29 841 0
2 1 1 22 484 22
3 0 0 15 225 0
4 0 0 19 361 0
5 0 0 31 961 0
6 0 0 18 324 0
R 0 0 20 400 0
8 0 0 13 169 0
9 1 1 9 81 9
10 2 4 33 1089 66
11 0 0 21 441 0
12 0 0 18 324 0
13 1 1 18 324 18
14 0 0 17 289 0
15 0 0 22 484 0
16 0 0 30 900 0
17 0 0 21 441 0
18 0 0 21 441 0
19 2 4 31 961 62
X > XY=177

Il
~

g

ZXZ =11

Z Y? = 9540
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L NYx(ExEY)
Vs - s -]

B 19.177—-7.408
J{19.11-72}{19.9540—4082}

507

" 1538,622

=0,32952

Tabel 4.18 Validitas Soal Tes Uji Coba nomor 5D

QR X X2 Y y? XY

Siswa
1 ) 4 29 841 58
2 0 0 22 484 0
3 1 1 15 225 15
4 0 0 19 361 0
5 0 0 31 961 0
6 0 0 18 324 0
7 1 1 20 400 20
8 0 0 13 169 0
9 0 0 9 81 0
10 2 4 33 1089 66
11 0 0 21 441 0
12 0 0 18 324 0
13 0 0 18 324 0
14 0 0 17 289 0
15 0 0 22 484 0
16 0 0 30 900 0
17 0 0 21 441 0
18 0 0 21 441 0
19 2 4 31 961 62

ZX=8 ZX2=14 ZY=408 ZY2=9540 LXY=221

B 22 0229 V204
C - vEr-Sry)

B 19.221-8.408
/{19.14—82}{19.9540—4082}

935
1728,812

=0,54083
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Tabel 4.19 Validitas Soal Tes Uji Coba nomor 6

Nomor X X2 Y y? XY
Siswa
1 3 9 29 841 87
2 2 4 22 484 44
3 1 1 15 225 15
4 3 9 19 361 57
5 3 9 31 961 93
6 2 4 18 324 36
7 3 9 20 400 60
8 2 4 13 169 26
9 0 0 9 81 0
10 4 16 33 1089 132
11 3 9 21 441 63
12 3 9 18 324 54
13 1 1 18 324 1
14 3 9 17 289 51
15 2 4 22 484 44
16 4 16 30 900 120
17 2 4 21 441 42
18 1 1 21 441 21
19 4 16 31 91 124
ZX=46 ZXZ =134 ZY=408 ZYZ — 9540 | LXY=1087
_ Nya-EaEy)
Xy
W -EaF vy - )]
_ 19.1087—46.408
{19.134-462}{19.9540—4082}
1885
2522356
=(,74732
Tabel 4.20 Validitas Soal Tes Uji Coba nomor 7
Nomor X X2 Y y? XY
Siswa
1 1 1 29 841 29
2 0 0 20, 484 0
3 0 0 15 225 0
4 0 0 19 361 0
5 1 1 31 961 31
6 0 0 18 324 0
7 0 0 20 400 0
8 0 0 13 169 0
9 0 0 9 81 0
10 1 1 33 1089 33
11 1 1 21 441 21
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Nomor

. X X2 Y Y? XY
Siswa
12 0 0 18 324 0
13 0 0 18 324 0
14 0 0 17 289 0
15 0 0 22 484 0
16 0 0 30 900 0
17 0 0 21 441 0
18 1 1 21 441 21
19 0 0 31 961 0
Zx:s Zx2=5 ZY=408 ZY2=9540 LXY=135
N XY—-|> X Y
. > (Z ) 2
s x-Exf vy r -y
B 19.135—5.408
{19.5-52}{19.9540-4082}
525
"~ 1017,703
=0,51587
Tabel 4.21 Validitas Soal Tes Uji Coba nomor 8
Norigs X X2 Y y? XY
Siswa
1 3 9 29 841 87
2 3 9 22 484 66
3 3 9 15 225 45
4 1 1 19 361 19
5 3 9 31 961 93
6 0 0 18 324 0
7 3 9 20 400 60
8 1 1 13 169 13
9 1 1 9 81 9
10 3 9 33 1089 99
11 3 9 21 441 63
12 1 1 18 324 18
13 1 1 18 324 18
14 1 1 17 289 17
15 2 4 22 484 44
16 3 9 30 900 90
17 2 4 21 441 42
18 3 9 21 441 63
19 1 1 31 961 31
X =38 X% =96 Y =408 Z Y? = 9540 > XY=877

N xr-5x3y)

YN (v




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

_ 19.877-38.408
/{19.96-382}{19.9540-4082}
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_ 1159

 2371,176

=0,48878

Tabel 4.22 Validitas Soal Tes Uji Coba nomor 9

Ngmor X X2 Y Y? XY

Siswa
1 4 16 29 841 116
2 1 1 22 484 22
3 1 1 15 225 15
4 1 1 19 361 19
5 4 16 31 961 124
6 1 1 18 324 18
¥/ 1 1 20 400 20
8 1 1 13 169 13
9 1 1 9 81 9
10 4 16 33 1089 132
11 1 1 21 441 21
12 2 4 18 324 36
13 1 1 18 324 18
14 1 1 17 289 17
15 1 1 y)?) 484 22
16 4 16 30 900 120
17 4 16 21 441 84
18 1 1 21 441 21
19 4 16 31 961 124

ZX=38 ZX2=112 ZY=4—08 ZY2=9540 Y, XY=951

N xr -3 x)3r)

e - -]

_ 19.951—-38.408
{19.112-382}{19.9540-4082}

2565
3181,2676

=0,80628
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Tabel 4.23 Validitas Soal Tes Uji Coba nomor 10

Nomor

; X X2 Y y2 XY
Siswa

I p 1 29 841 58
2 1 16 2 184 88
3 I I Is 225 Is

1 1 16 19 361 76
5 1 16 31 961 124
6 I I 18 324 I8
7 1 16 20 200 80
8 2 1 13 169 26
9 I I 9 81 9

10 1 16 33 1089 132
i 1 16 21 241 84
2 2 16 18 324 72
3 3 9 18 324 54
14 I 1 17 289 7
I5 4 16 2 184 88
16 1 16 30 900 120
17 2 1 21 241 2
18 4 16 21 241 84
19 1 16 31 961 124

Yx=57 | Yx2=201 | » y=408 Yyz=ose0 | LXT13U

o NYar-(xTy)
T e -G fvyr -y

. 19.1311-57.408
{19.201-572}{19.9540—4082}

1653
2904,086

=0,56919
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RwAtANMIE MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
UJI VALIDITAS ITEM TES HASIL BELAJAR

Tabel 4.25 Validitas Tes Hasil Belajar Nomor 1a

Nomor siswa X Y XA2 Y2 XY
1 0 19 0 361 0
2 0 7 0 49 0
3 3 38 9 1444 114
4 0 32 0 1024 0
5 3 32 9 1024 96
6 0 26 0 676 0
7 3 12 9 144 36
8 0 24 0 576 0
9 3 37 9 1369 111
10 3 25 9 625 75
11 3 24 9 576 72
12 3 40 9 1600 120
13 3 38 9 1444 114
14 3 29 9 841 87
15 3 40 9 1600 120
16 0 21 0 441 0
ZX:3O Y Y =444 Y X? =90 Y Y2 =1379% Y XY =945

N FF YY)

Y e -Gz r-G)

16.945-30.444

/{16.90-302}{16.13794—4442}

1800

- 3567,453
=0,50456 VALIDITAS cukup

Tabel 4.26 Validitas Tes Hasil Belajar Nomor 1b

I\Slfsrvlizr X Y X2 Y2 XY
1 0 19 0 361 0
2 0 7 0 49 0
3 3 38 9 1444 114
4 0 32 0 1024 0
5 3 32 9 1024 96
6 3 26 9 676 78
7 0 12 0 144 0
8 3 24 9 576 72
9 3 37 9 1369 111
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Nomor
. X Y XA2 YA 2 XY
siswa

10 3 25 9 625 75
11 1 24 1 576 24
12 3 40 9 1600 120
13 3 38 9 1444 114
14 3 29 9 841 87
15 3 40 9 1600 120
16 3 21 9 441 63

YX =34 | XY =444 | ¥ X2 =100 | X Y% =13794 | ¥ XY =1074

N xy - x)\3y)

e ) e o))

B 16.1074—34.444
J{16.100—-342}{16.13794—4442}

_ 2088
3234,84

=0,64547 VALIDITAS TINGGI

Tabel 4.27 Validitas Tes Hasil Belajar Nomor 2

Nomor siswa X Y XA2 N2 XY

1 2 19 4 361 38
2 2 7 4 49 14
3 4 38 16 1444 152
4 4 32 16 1024 128
5 4 32 16 1024 128
6 4 26 16 676 104
7 2 12 4 144 24
8 4 24 16 576 96
9 4 37 16 1369 148
10 4 25 16 625 100
11 4 24 16 576 96
12 4 40 16 1600 160
13 4 38 16 1444 152
14 4 29 16 841 116
15 4 40 16 1600 160
16 4 21 16 441 34
YX =58 |XY =444 | ¥ X2 =220 | ¥ Y% =13794 | ¥ XY =1700

L NS Xy (S XN Y)
T - Cxr vy -y )
_ 16.1700—-58.444
a J{16.220-582}{16.13794—4442}




132
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

1448
1917,448

=0,7551 VALIDITAS TINGGI

Tabel 4.28 Validitas Tes Hasil Belajar Nomor 3

I:fsa‘;r X Y XA2 ') XY

1 1 19 1 361 19
2 | g | 49 7
3 3 38 9 1444 114
4 1 32 1 1024 32
5 4 32 16 1024 128
6 1 26 1 676 26
7 | 12 | 144 12
8 1 24 1 576 24
9 | 37 1 1369 37
10 | 25 | 625 25
11 1 24 | 576 24
12 1 40 | 1600 40
13 4 38 16 1444 152
14 1 29 1 841 29
15 4 40 16 1600 160
16 | 21 | 441 21
YX =27 | YV =444 | T X2 =69 | X ¥? =13794 | ¥ XY =850

o VYT
L - e r -]

16.850—27.444
V{16.69-272}{16.13794—4442}

1612
2972,877

=0,542236 VALIDITAS CUKUP

Tabel 4.29 Validitas Tes Hasil Belajar Nomor 4

Nomor siswa X Y XA2 Y*2 XY
1 1 19 1 361 19
2 1 7 1 49 7
3 2 38 4 1444 76
4 3 32 9 1024 96
5 2 32 4 1024 64
6 1 26 1 676 26
7 1 12 1 144 12
8 3 24 9 576 72
9 3 37 9 1369 111
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Nomor siswa X Y XA 2 Y2 XY

10 0 25 0 625 0
11 1 24 1 576 24
12 3 40 9 1600 120
13 3 38 9 1444 114
14 2 29 4 841 58
15 3 40 9 1600 120
16 0 21 0 441 0

YX=29| XY =444 | ¥ X? =71 | ¥ Y% =13794 | ¥ XY =919

) 272041
L WE - Er -

B 16.919—29.444
J{16.71-292}{16.13794—4442}

1828
2636,771

=0,693272 VALIDITAS TINGGI

Tabel 4.30 Validitas Tes Hasil Belajar Nomor 5A

I\S]f'slvlizr X Y X2 Y2 XY

| 2 19 4 361 38
7 1 7 1 49 7
3 2 38 4 1444 76
4 2 32 4 1024 64
5 2 32 4 1024 64
6 2 26 4 676 52
7 0 12 0 144 0
8 2 24 4 576 48
9 2 37 4 1369 74
10 P 25 4 625 50
1 2 24 4 576 48
12 B 40 4 1600 80
13 ) 38 4 1444 76
14 2 29 4 841 58
15 2 40 4 1600 80
16 0 21 0 441 0
YX =27 | XY =444 | X X% =53 | T Y2 =1379%4 | ¥ XY =815

. NY xr -3 x)Xy)
ISR RIS HIEENTH

B 16.815—27.444
{16.53-272}{16.13794—4442}
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1052
1674,692

=0,628175 VALIDITAS TINGGI

Tabel 4.31 Validitas Tes Hasil Belajar Nomor 5B

Nomor siswa X Y XA2 YA 2 XY

1 2 19 4 361 38
2 1 7 1 49 7
3 2 38 4 1444 76
4 2 32 4 1024 64
5 2 32 4 1024 64
6 P 26 4 676 52
1 0 12 0 144 0
8 2 24 4 576 48
9 2 37 4 1369 74
10 2 25 4 625 50
11 2 24 4 576 48
12 2 40 4 1600 80
13 2 38 4 1444 76
14 2 29 4 841 58
15 2 40 4 1600 80
16 0 21 0 441 0
YX =27 |XY =444 | ¥ X? =53 | ¥ Y2 =13794 | ¥ XY =815

BT 201 284) 04
C - v r-Sry)

B 16.815—27.444
V{16.53-272}{16.13794—4442}

1052
1674,692

=0,628175 VALIDITAS TINGGI

Tabel 4.32 Validitas Tes Hasil Belajar Nomor 5C

l\i;‘s':‘v‘;r X Y X2 Y2 XY
1 0 19 0 361
2 0 7 0 49
3 0 38 0 1444
4 2 32 4 1024 64
5 0 32 0 1024 0
6 2 26 4 676 52
7 0 12 0 144
8 0 24 0 576
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Nomor
. X Y XA2 YA 2 XY
siswa
9 2 37 4 1369 74
10 0 25 0 625
11 0 24 0 576
12 2 40 4 1600 80
13 0 38 0 1444
14 0 29 0 841
15 2 40 4 1600 80
16 0 21 0 441 0
YX=10| XY =444 | ¥ X? =20 | ¥ Y% =13794 | ¥ XY =350
VT -(Fx)E)

e - e - &

r 16.350—10.444
V{16.20-102}{16.13794—4442}

£ 1160
2277,051

=0,509431 VALIDITAS CUKUP

Tabel 4.33 Validitas Tes Hasil Belajar Nomor 5D

Nomor siswa X Y X"2 Y2 XY
1 0 19 0 361
2 0 7 0 49
3 2 38 4 1444 76
4 2 32 4 1024 64
5 0 32 0 1024
6 0 26 0 676
i/ 0 12 0 144
3 0 24 0 576
9 2 37 4 1369 74
10 0 25 0 625
11 0 24 0 576
12 2 40 4 1600 80
13 2 38 4 1444 76
14 0 29 0 841 0
15 2 40 4 1600 30
16 0 21 0 441 0
YX =12 | XYY =444 | ¥ X? =24 | ¥ Y2 =13794 | ¥ XY =450

Ny
e aher o]
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_ 16.450—12.444
V{16.24-122}{16.13794—4442}

1872
2378,302

=0,787116 VALIDITAS TINGGI

Tabel 4.34 Validitas Tes Hasil Belajar Nomor 6

]\Slf’sz’v‘;r X Y X2 YA2 XY

1 2 19 4 361 38
2 0 7 0 49 0
3 3 38 9 1444 114
4 2 32 4 1024 64
5 1 32 | 1024 32
6 2 26 4 676 52
7 1 12 | 144 12
8 2 24 4 576 48
9 4 37 16 1369 148
10 2 25 4 625 50
11 2 24 4 576 48
12 4 40 16 1600 160
13 3 38 9 1444 114
14 1 29 1 841 29
15 4 40 16 1600 160
16 3 21 9 441 63
YX =36 | XV =444 | X2 =102 | X ¥? =13794 | ¥ XY =1132

L NEa-FxiEy)
L e -CaP vy - rf)

B 16.1132—36.444
V{16.102-362}{16.13794—4442}

2128
2814,045

=0,756207 VALIDITAS TINGGI

Tabel 4.35 Validitas Tes Hasil Belajar Nomor 7

Nomor siswa X Ys X~2 YA2 XY
1 0 19 0 361 0
2 0 7 0 49 0
3 3 38 9 1444 114
4 3 32 9 1024 96
5 0 32 0 1024
6 0 26 0 676




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Nomor siswa X Y XA 2 Y2 XY
7 0 12 0 144
8 0 24 0 576
9 0 37 0 1369
10 1 25 1 625 25
11 0 24 0 576 0
12 3 40 9 1600 120
13 2 38 4 1444 76
14 0 29 0 841 0
15 0 40 0 1600 0
16 0 21 0 441 0
YX=12| XY =444 | ¥ X? =32 | ¥ Y2 =13794 | X XY =431

L va-(Ex))
" e -Cx vy -Gy

= 16.431—12.444
J{16.32-122}{16.13794—4442}

1568

2945
=0,532428 VALIDITAS CUKUP

Tabel 4.36 Validitas Tes Hasil Belajar Nomor 8

Nomor
siswa X Y X*2 Di42 XY
1 1 19 1 361 19
2 1 7 1 49 7
3 3 38 9 1444 114
4 3 32 9 1024 96
5 3 32 9 1024 96
6 3 26 9 676 78
7 2 12 4 144 24
8 B 24 9 576 72
9 3 37 9 1369 111
10 2 25 4 625 50
11 2 24 4 576 48
12 3 40 9 1600 120
13 2 38 4 1444 76
14 g 29 9 841 87
15 3 40 9 1600 120
16 3 21 9 441 63
YX =40 | XY =444 | ¥ X2 =108 | Y Y2 =13794 | ¥ XY =1181
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Ny X - X))

Y vEe - e r -]

16.1181-40.444

B /{16.108-402}{16.13794—4442}

1136
1736,866

=0,654052 VALIDITAS TINGGI

Tabel 4.37 Validitas Tes Hasil Belajar Nomor 9

Nomor siswa X Y X12 YA2 XY

1 4 19 16 361 76
2 0 7 0 49 0
3 4 38 16 1444 152
4 4 32 16 1024 128
5 4 32 16 1024 128
6 2 26 4 676 52
7 1 12 1 144 12
8 1 24 1 576 24
9 4 37 16 1369 148
10 1 25 1 625 25
11 2 24 4+ 576 48
12 4 40 16 1600 160
13 4 38 16 1444 152
14 4 29 16 841 116
15 4 40 16 1600 160
16 4 21 16 441 84
YX =47 | YY =444 | ¥ X2 =171 | T Y2 =13794 | ¥ XY =1465

NY xr - x)3r)

P IEe - -]

16.1465—47.444

 J(16.171-472}{16.13794— 4442}

2572
3524,25

=0,729801 VALIDITAS TINGGI
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Tabel 4.38 Validitas Tes Hasil Belajar Nomor 10

Nomor
siswa X Y X12 Y2 XY
1 4 19 16 361 76
2 0 7 0 49 0
3 4 38 16 1444 152
4 4 32 16 1024 128
5 4 32 16 1024 128
6 4 26 16 676 104
7 1 12 1 144 12
8 3 24 9 576 72
9 4 37 16 1369 148
10 4 z5 16 625 100
11 4 24 16 576 96
12 4 40 16 1600 160
13 4 38 16 1444 152
14 4 29 16 841 116
15 4 40 16 1600 160
16 3 21 9 441 63
YX =55 |XYY =444 | ¥ X% =211 | ¥ Y2 =13794 | ¥ XY =1667

N xr-x)3r)

e -Ea -G

16.1667—55.444

 J{16.211-552}{16.13794—4442}

2252
2876,172457

=(,782985 VALIDITAS TINGGI
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

LAMPIRAN B

B.1 SOAL TES UJI COBA

B.2 KUNCI JAWABAN SOAL TES UJI COBA

B.3 SOAL TES HASIL BELAJAR

B.4 KUNCIJAWABAN SOAL TES HASIL BELAJAR

B.S LEMBAR JAWAB ENAM ORANG SISWA YANG
MENJADI SUBJEK WAWANCARA

B.6 LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
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Soal Tes
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : V/Ganjil

Pokok Bahasan : Operasi Penjumiahan dan
Pengurangan Bilangan Bulat

Waktu : %0 Menit |

- Petunjuk :

1. Semua jawaban dikerjakan pada lembar yang - telah
tersedia. _

2. Sebelum membaca soal isilah identitasmu pada lembar
jawab yang sesuai petunjuk yang ada.

3. Sectelah itu,periksalah perangkat soal yang kamu terima.
Apabila ada halaman yang hilang, cetakan rusak, atau
tulisan tidak terbaca, segeralah minta ganti kepada
pengawas. _ g

4. Bacalah soal dengan teliti kemudian kerjakan semua
soal yang diberikan berserta langkah-langkahnya secara
rinct dan jelas sesuai dengan perintah dan alasan vang
jelas apabila kamu disuruh untuk menjelaskan
jawabanmu. 5 :




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

1.  a Diantara kedua suhu berikut manakah suhu yang lebih tinggi : -5°C
dan -3°C?
b. Diantara kedua suhu berikut manakah subu yang lebih rendah : -10°C
dan 8°C 7
2 Tuliskan lambang bilangan dan nama bilangan bulat berikut ini :

a. -157

b. Negatif dua ratus lima puluh lima

2: 1472

d. Negatif seribu enam ratus delapan puluh sembilan.

-10-9-8-7-6-5-4-3-2-10 1 2 3456728910

Seekor katak mula-mula di titik 0. Katak itu dapat melompat ke kiri atau
ke kanan. Sekali melompat jauhnya 3 satuan. Jika katak meloncat sekali ke
kanan, kemudian 3 kali ke kiri, maka katak itu sampai di titik ....

4. Tuliskan kalimat matematika untuk garis bilangan di bawah ini dan

carilah berapa nilai n!
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

).

(=4l
by

10.

Di kelas IV SD kalian sudah mempelajari tentang garis bilangan.
Kerjakan operasi penjumiahan bilangan bulat bertkut dengan
menggunakan garis bilangan yang telah tersedia dalam lembar jawab.

a 3+(2) =

b. (-8)+8 =...
c. —4-2 =
d. -3-(7) =....

Kerjakan soal berikut secara langsung tanpa menggunakan garis
bilangan.
a. 25+(-17)
b. ~33-56
c. 15—-(-15) =...
d. (-14)+(=29) =....

1,

Reno sedang menyelam. la berada 43 m di bawah permukaan laut.
Kemudian ia menyelam ke bawah lagi sejauh 15 m. Berada pada
ketinggian berapakah Reno sekarang?

Kemarin suhu udara di kota A pada 10°C. Hari ini subu udara di kota A
turun 12°C. Berapakah suhu udara di kota A hari ini?

Suhu di suatu tempat pada musim dingin mencapai 5 derajat di bawah 0.
Menjelang musim panas suhu naik 8°C. Berapa suhu tempat itu sekarang?

Pada Hari Minggu, Uang Dewa mula-mula Rp 2.400,00. Kecsokkan
harinya, Dewa mendapat uang jajan dari ayah Rp 2.000,00. Membayar
juran kelas Rp 500,00. Uang Dewa sekarang?

® Good Luck ©
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Kunci Jawaban Soal Uji Coba

1. a.-3°C

b. -10°C
2.

a. -157 Negatif seratus lima puluh tujuh

b. -255 Negatif dua ratus lima puluh lima

% 1472 Seribu empat ratus tujuh puluh dua

d. -1689 Negatif seribu enam ratus delapan puluh sembilan.
3. e -

S
S

oo g

By S

| | .
-10-9-8-7-6-5-4-3-2-10 1 2 345678910

Posisi mula-mula katak pada titik nol (0).

Garis warna merah menunjukkan lompatan pertama ke kanan.

Garis warna hijau menunjukkan lompatan ke kiri (1 kali lompatan)

Garis warna biru menunjukkan lompatan ke kiri (2 kali lompatan)

Garis warna ungu menunjukkan lompatan ke kiri (3 kali lompatan).

Pada lompatan terakhir katak ke kiri, jadi katak berhenti pada titik -6.

Atau

3-3-3-3=-6
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|

< I | Tl ] ] 1 | 1

) /

1
I
—10_S0ulS8U= 7 — OIS — 4 SSEap S lINSOSME @ 2a. 3 4416 7 8 9 10

3 (E@)li=vd

6.
a. 25+(-17) =8
b. —33-356 = -89
c. 15—(-15) =30

d. (-14)+(-29) =-43
7. Diketahui :
43 m di bawah permukaan laut = -43
Kemudian Reno menyelam 15 m ke bawah lagi
Ditanya :
Pada ketinggian berapa reno sekarang ?
Jawab:
(-43) +(-15) =-58 atau (-43)- 15=-58
Reno sekarang berada pada ketinggian -58 m atau 58 m di bawah
permukaan laut.
8. Diketahui 5 suhu udara di kota A kemarin = 10°C.
Suhu udara di kota A hari ini turun 12°C
Ditanya : Suhu udara di kota A hari ini?
Jawab
Suhu udara di kota A hari ini adalah 10°C - 12°C = -2°C
Jadi, suhu kota A hari ini = 2°C

9. Diketahui :Suhu di suatu tempat pada saat musim dingin = -5°C
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Suhu pada saat menjelang musim panas = 8°C
Ditanya : Suhu tempat sekarang?
Jawab
Suhu tempat sekarang =-5C +8°C
=3C
Jadi, suhu tempat adalah 3°C.
10. Diketahui : Uang Dewa mula-mula = Rp2.400,00

Hari ini, Dewa mendapat uang jajan

= Rp2.000,00 dan membayar iuran kelas = Rp500,00

Ditanya : Uang Dewa sekarang?

Jawab

Uang Dewa sekarang = Rp2.400,00+ Rp2.000,00- Rp500,00
=Rp3.900,00

Jadi, uang Dewa sekarang adalah Rp3.900,00
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Soal Tes

Mata Pelajaran ~ : Matematika

Kelas/Semester : V/Ganjil

Pokok Bahasan  : Operasi Penjumlahan dan
Pengurangan Bilangan Bulat

‘Waktu - : 80 Menit

/ 5 Petunjuk : - | \

1. Semua jawaban dikerjakan pada lembar yang telah tersedia.

2. Sebelum membaca soal isilah identitasmu pada lembar
jawab yang sesuai petunjuk yang ada.

3. Setelah it periksalsh perangkat soal vang kamu terima
Apsivic ads balsman yang hilang octakan russk, atan

{ ih tidak ferbaca, scgeralsh mimta ganti kepada

4. Mhhmaldenganwhnkﬁnudlmlmaakan semuasoal_ :
yang diberikan berserta langkah-langkahnya secara rinci
dan jelas sesuai dengan perintah dan alasan yang jelas
apablla kamu disuruh untuk menjelaskan jawabanmm :
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- a. Diantara kedua suhu berikut manakah suhu yang lebih tinggi : -5"C
dan -3°C? Tuliskan alasanmu! _ :
b. Diantara kedua suhu berikut manakah suhu yang lebih rendah : -10°C
dan 8°C? Tuliskan alasanmu!
2. Tuliskan lambang bilangan dan nama bilangan bulat berikut ini :

a. -157

b. Negatif dua ratus lima puluh lima

C: 1472

d. Negatif seribu enam ratus delapan puluh sembilan.

3. Perhatikan garis bilangan di bawah ini :

109 8- T7T-6-5-4-5-2101 2 345678910

Seekor katak mula-mula di titik 0. Katak itu dapat melompat ke kiri atau
ke kanan. Sekali melompat jauhnya 3 satuan. Jika katak meloncat sekali ke
kanan, kemudian 3 kali ke kiri, maka katak itu sampai di titik ....

4. Tuliskan kalimat matematika untuk garis bilangan di bawah ini dan

carilah berapa nilai n!

Ll F F F 3 3 .
| N DN DN DR DR NN BN
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b8

10.

Di kelas IV SD kalian sudah mempelajari tentang garis bilangan.
Kerjakan operasi penjumlahan bilangan bulat berikut dengan
menggunakan garis bilangan yang telah tersedia dalam lembar jawab.

a 3+(=2)
b. -8)+8 =...
. ()-@P=..
d. (-3)-(-7) =....

o

Kerjakan soal berikut secara langsung tanpa menggunakan garis
bilangan.
a. 25+ (-17)
b. (-33)-(56)
c. I5-(-15) =...
d —149H+(29 =_.

Reno sedang menyelam. Ia berada 43 m di bawah permukaan laut.
Kemudian ia menyelam ke bawah lagi sedalam 15 m. Berada pada
kedalaman bherapakah Reno sekarang berada?

Kemarin suhu udara di kota A pada 10°C. Hari ini subu udara di kota A
turun 12°C dari suhu kemarin. Berapakah suhu udara di kota A hari ini?

Suhu di suatu tempat pada musim dingin mencapai 5 derajat di bawah 0.
Menjelang musim panas suhu naik. 8°C dari suhu pada musim dingin.
Berapa suhu tempat itu pada musim panas?

Kemarin, UJang Dewa mula-mula Rp 2.400,00. Hari ini, Dewa mendapat
uang jajan dari ayah Rp 2.000,00 dan membayar iuran kelas Rp 500,00.
Berapakah vang Dewa sekarang?

© Good Luck ©
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Kunci Jawaban Soal Tes Hasil Belajar

0 . .
1. a.-3"C, karena pada gambar garis bilangan
semakin ke kanan nilai bilangan semakin besar

—tt -+ttt 1ttt

-10-9-8-7-6 -5-4-3-2-10 1 2 3 45 6 7 8 9 10

semakin ke kanan, nilainya akan semakin besar. -3°C terletak di sebelah
kanan -5°C maka -3°C lebih tinggi dari -5°C.

b. -10°C, karena -10°C < 8°C. Pada garis bilangan, semakin ke kanan maka
nilainya akan semakin besar. -10°C terletak di sebelah kiri 8°C. Maka -
10°C < 8°C sehingga suhu yang lebih rendah adalah -10°C.

—

-0 -9-8-7-6 -5-4-3-2-10 1 2 3 45 6 728 9 10
2.

a. -157 Negatif seratus lima puluh tujuh

b. -255 Negatif dua ratus lima puluh lima

& 1472 Seribu empat ratus tujuh puluh dua

d. -1689 Negatif seribu enam ratus delapan puluh sembilan.
3, —

‘ |
i

=L0F=OF—8E—TE 68 =51 ARSI =D 1 )R] D SedeS— e i 8 9 10
Posisi mula-mula katak pada titik nol (0).

Garis warna merah menunjukkan lompatan pertama ke kanan.
Garis warna hijau menunjukkan lompatan ke kiri (1 kali lompatan)

Garis warna biru menunjukkan lompatan ke kiri (2 kali lompatan)
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Garis warna ungu menunjukkan lompatan ke kiri (3 kali lompatan).

Pada lompatan terakhir katak ke kiri, jadi katak berhenti pada titik -6.

Atau
3-3-3-3=-6
4, 1 1
1 1 L
1 1 5 g
1 I I
I r-B-»
1 I I
by 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 W
<« T T T T T T 1 T T 1 T L) 1 L) 1 I L) L) 1 1 1 'of
-10 -9 -8-7-6 -5-4 -3-2-10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Kalimat Matematika :
-2+5=n
n=3
5. a L1 oY WP
0 ! -2
1o :
s i
b .. - T T s Y N
< T T T T T T T T T T T T T T 1 I T T 1 I I '
-10 -9 -8-7-6 -5-4-3-2-10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
3+ (L2 2R 1
b. J -8
! 8 i

—

-10 -9 -8-7-6 -5-4 -3-2-10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
(-8)+8 =.. 0
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C.
-4
—,
S 5
S
« 1 1oy b e e
< T T T T T =1 T T T T T T T T T T T T T I |
-10 -9 -8-7-6 -5-4 -3-2-10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
—-4-2 ==6
d. —2
g - 7
E e »
et AR
I |
1 1

1
T
-10 -9 -8-7-6 -5-4 -3-2-10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

—3-(-7) =.4

6.
a. 25+(~17) =8
b. —33-56 = -89
c. 15—(-15) =30

d. (-14)+(-29) =-43
7. Diketahui :

43 m di bawah permukaan laut = -43
Kemudian Reno menyelam 15 m ke bawah lagi

Ditanya :
Pada kedalaman berapa reno sekarang ?

Jawab:
(-43) +(-15) =-58 atau (-43)- 15=-58
Reno sekarang berada pada kedalaman -58 m atau 58 m di bawah

permukaan laut.
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8. Diketahui : suhu udara di kota A kemarin = 10°C.
Suhu udara di kota A hari ini turun 12°C
Ditanya : Suhu udara di kota A hari ini?
Jawab
Suhu udara di kota A hari ini adalah 10°C - 12°C = -2°C
Jadi, suhu kota A hari ini = 2°C

9. Diketahui :Suhu di suatu tempat pada saat musim dingin = -5°C

Suhu pada saat menjelang musim panas = 8°C

Ditanya : Suhu tempat pada musim panas?
Jawab
Suhu tempat pada musim panas =-5C +8°C
=3°C

Jadi, suhu tempat pada saat musim panas adalah 3°C.
10. Diketahui : Uang Dewa mula-mula = Rp2.400,00

Hari ini, Dewa mendapat uang jajan

= Rp2.000,00 dan membayar iuran kelas = Rp500,00

Ditanya : Uang Dewa sekarang?

Jawab

Uang Dewa sekarang = Rp2.400,00+ Rp2.000,00- Rp500,00
=Rp3.900,00

Jadi, uang Dewa sekarang adalah Rp3.900,00
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LAMPIRAN B.5

LEMBAR JAWAB
Nama Siswa 2 ' s
Nomor Absen : 11! 2‘!6‘3
Kelas A

¢

O lepubing g5 C o

sy SeRELSimag Ne9agiE serafps ima Pulvh toDh
b) Negatif dua ratus lima puluh lima

|9 R eerif, vemPag Porehtuildie)vh Polo Al o

d) Negatif seribu enam ratus delapan puluh sembilan.
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é_"‘""_’__'—"\q
&I—&__.___)
- | | 1 1 ] 1 1 1 [ 1 1 1 1 L 1 1 ] 1 L 1 |
. T T TR | T 1 T T T 1 T T B Y N
-0 -9 -8-7-6 -5-4-3-2-10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1e¢yy =)
bb

-8)+8 =90
C.

Wrenyd
| e SR~
-1 -9 -8-7-6 -5-4-3-2-10

G-y =—1
d.

r

8-ty =Y
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.............................................................................................
--------------------------------------------------------------------------------------------------
..................................................................................................

Diketahui : @m0 | (e ada u3mdibiah
permyRaol | qu¢

L '
..................................................................... o i e s

el S0 O BATE A0 2 o B Rt
,
Ditanya :..R€N. 0 Se dang mep¥retam

----------------------------------------------------------------

..................................................................................................

O
..................................................................................................
..................................................................................................
..................................................................................................
..................................................................................................
..................................................................................................
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..............

Diketahui: femarin Su kb o odarc 4k A Pelca 07

Ditanya :RACLIN S nobdaca. dlkes o A tcran2™d
Fawalb (B B=T .
Enilcetabann s o ST e, e oo R TR eimeeem

....................................................................................

....................................................................................

....................................................................................
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%. %;Q} :*-A'l

LEMBAR JAWAR
Nama Siswa S s A g |
Nomor Absen k)
Kelas 1V
e :5 Cﬂéolﬁf'h a0 R My A Id::.h..d)ﬂgiﬂ aéﬁu
' ; el reodah : -
k10 . Jaaena, Bt Mo debib....go0is... alas. i
bfﬂﬂﬂ :' .......... |
-_U
s :
: ay  -157

i Ceratus Umn anluh k.ub
b -gs¢ egatif dua ratus lima puluh lima
c) 1472

] Seriby avpat mites &iuh nufgb clua
d) - 1689 Negatifseribuammr;msd:ﬁpm sembilan,

Wadin Jolok L leali gl =9

e bR
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5- af_.'J"\

7

ey
s
-1 -9-8-7-6-5-4-3-2-10 1 2 3 45 6 7 % 910

Gan =1

\ 8 »
¢ -8 {
a4 1 1 I 1 1 i 1 L i [l 1 1 1 1 L 1 1 ] 1 1 Lo
+ T T T T T T T T T L] LG | [ [P e s B T L=
-10 -9 -8-7 -6 -5-4-3-2-10 1 2 345678910
(-8)+8 =.0.
c.
; &2
0 2
Ty

‘._"‘q_._i
-—t—t—t—t—ttt -ttt
=10 -9 -8 -7-6 ~-5-4-3-2-10 1 2 3 4 5 6 7 & 9 10

(H-2) =7

d.
- t-—-Y ¥
2 -7
h—v—-—-v——la:-*.__,__’
—
1
4 =3=2=10 1 2 3 4 5 6 7T 8 9 10

-10 -9 -8 =7 =6 =5 =

-3)-(-7) 4.
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8. Diketahui: ¥aaanio.... Suhu.... dara...di. kot 4. pada loe,
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10. Diketahui : k@Qri).«. Lo, Réma.cxdi:. 6. o 2. 40000, -
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LEMBAR JAWAB

ama Siswa BT e

pmor Absen s 24 /4 l

elas V{ limg

0 65, karenq -6, Jdoib. . besar. dan. Rda 2 3............
0 e.@ . kaena. & lewh... besar... dan. Fala o

Karena...&...caioh.. st

......

---------------------------------------------------------------

S Nagioug Sovatus  Limoy pulu  fugub

b)- 255 Negatif dua ratus lima puluh lima

& 1R Seriby, errar Garus flii.uh Pulh olua

d) -1¢8a Negatif seribu enam ratus deiapan puluh sembilan. 7
SR ksl Seakac. Kok, ol zmides... itk O

kqu reloncon. Sk, fise. kcwactn. . S meion col, Qamhﬂi“ Rar

...........

c;l\-}mva maka - leark o gmw Le: -hi{k
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165




166
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

! H‘*
e eyt
=
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10 -9 -$-7-6-5-4-3-2-10 1 3" 3%567%910

342 =.}

=

e e
. PR PSR R O DR [ S

(| ]
! ]
~10 -9 =8-7-6-5-4-3-2-10 1 2 345678910

4
-+

-8)+8 =90

- L 1 Ll 1 1 1 i i i 1 1 (|1 1 L i 1 R 1 i -
- T L L2 T T ] T T T T I L] ] L] | I ¥ L] I L I o
=10 -9 -8 -7 -6 -5-4-3-2-10 1 2 3 4 5 6 7 &8 9 10

(=4)-(2) =ZQ

d.

A

- "a, '

- 1 1 l 1 1 1 1 1 1 | L 1
- T 1 1) L] e ]

(3-¢-7) =4



167
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

b e RSl
JoBamtaklz8a............. R —
,,,,,, s -'{**5"*-"-Of_.

9 :
sd/ R C TR P W

7. Diketahui : [Rene... e300 g... 20 eiaon... |9 berads A2 dibaweb
mske:mdnniﬂmm;ﬂanfm&aiw*@Jsm; ................

% Ditanya :..%‘HRQ...m&..mm-bﬁmﬂ'ﬁ(hﬂmn.éﬁmrdn9'
T o i L e oo w b, M L o i e AR
Jawab: é’ﬁ?:].*i'{“‘.fﬁ BET: o RN W

4 o
R Reno  memelam . bakedslaman.. 28.... sl Baygh ol

ooooooooo
R RS RS AR R R R R R SR SRR R AR SRR AR SRR RSN
--------------------------------------------------------------------------------------------------
..................................................................................................

..................................................................................................



168
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

8. Diketahui: Jermaif Subi adarc... cileard A P28 18 C  har 1nl Swhu
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LEMBAR JAWAR
Nama Siswa L famd.
Nomer Absen 3 7
Kelas : 7

---------------------------------------------------

----------

LLALLELEE L R L e peepa——

a  -157 Nega i Jeratyl tittgpe loh tuig h
b) - | Negatif dua ratus lima puluh lima

2 9 " T (Paifif gib empateatef  jwhpachag
) Negatif seribu enam ratus defapan puluh sembilan.

--------

----------------------------------------------

------------------------

................................
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LEMBAR JAWAB
Nama Siswa

Nomor Absen
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Kelas
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LAMPIRAN B.6
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LEMBAR KERJA SISWA 2

/ Petunjuk : \

1. Semua jawaban dikerjakan di lembar jawab.

2. Sebelum mengerjakan isilah identitasmu pada lembar jawab
yang tersedia.

3. Bacalah soal dengan teliti kemudian kerjakan soal beserta
langkah-langkahnya sesuai dengan perintah dan alasan jelas
apabila kalian disuruh untuk menjelaskan jawaban.

\_ \ %

Soal
. Gunakan garis bilangan untuk mengerjakan soal-soal berikut:
a. (2)+6 =..
b. 7 + (4) =..
c. (|3)-5 =...
dald) - (-5) FF;

Suhu udara kota A pada Hari Minggu -4°C. Keesokkan harinya suhu naik menjadi 7°C.
Berapakah kenaikkan suhu kota A tersebut?
Sebuah kapal selam berada 150m di bawah permukaan laut. Kemudian kapal tersebut

bergerak maju dan naik sejauh 89 m. Pada kedalaman berapakah kapal selam tersebut

sekarang?
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LEMBAR KERJA SISWA 3

/ Petunjuk : \

1. Semua jawaban dikerjakan di lembar jawab.

2. Sebelum mengerjakan isilah identitasmu pada lembar jawab
yang tersedia.

3. Bacalah soal dengan teliti kemudian kerjakan soal beserta
langkah-langkahnya sesuai dengan perintah dan alasan jelas
apabila kalian disuruh untuk menjelaskan jawaban. /

\

SOAL

—

Gunakan Kartu bilangan untuk menghitung soal berikut :
(2)+6 =..
7+ (-14) =...
-3)+12 =.
(-4) + (-5
2. Berapakah nilai dari kartu bilangan di bawah ini ?

| | |
e B ! |

2wt T8

3. Pada sebuah alat pendingin ruangan tertulis temperatur -9°C. Angka berapa yang
ditunjukkan oleh alat itu jika temperatur dinaikkan sebesar 35°C?

4. Rina mempunyai uang saku sebesar Rp 3.500,00 dari ibu. Karena Rina ada les
disekolah kemudian, ayah memberi ia tambahan uang saku sebesar Rp 1.900,00.
Berapakah uang saku yang dimiliki Rina sekarang?

© Selamat Mengerjakan ©
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LEMBAR KERJA SISWA 4

/ Petunjuk : \

1. Semua jawaban dikerjakan di lembar jawab.

2. Sebelum mengerjakan isilah identitasmu pada lembar jawab
yang tersedia.

3. Bacalah soal dengan teliti kemudian kerjakan soal beserta
langkah-langkahnya sesuai dengan perintah dan alasan jelas
apabila kalian disuruh untuk menjelaskan jawaban. /

-

1. Kerjakan soal berikut dengan bantuan kartu bilangan:

SOAL

a. (-3)-9 =..

e (55) = 9)
c. 17-8 =...
d. 5-(3) =..

2. Perhatikan gambar di bawah ini dan berapakah nilai dari kartu bilangan tersebut?

a.

3. Temperatur sebuah ruangan laboratorium tercatat 10°C. Berapakah temperatur
akhir laboratorium jika temperatur turun 15°C?
4. Suhu ikan difrezzer -7°C. Kemudian karena ingin mengawetkan ikan tersebut

untuk diekspor, suhu diturunkan lagi 5°C. Berapakah suhu ikan sekarang?

© GOOD LUCK ©




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

LAMPIRAN C

C.1 LEMBAR WAWANCARA GURU
C.2 TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SISWA DAN
GURU

C.3 LEMBAR WAWANCARA SISWA
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Lampiran C.1

LEMBAR WAWANCARA GURU

Hari/tanggal

Waktu

Peneliti

1. Menurut ibu, apa sajakah hambatan atau kesulitan yang ibu lihat dari penerapan

model pembelajaran berbasis masalah selama proses pembelajaran berlangsung?

2. Dilihat dari segi siswa pada saat menerima materi dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah bagaimana? Apakah dengan penerapan PBL ini

siswa menjadi tidak bisa menerima materi dengan baik?

3. Menurut ibu sendiri, apakah ibu kesulitan menerapkan model pembelajaran

berbasis masalah ini?

4. Menurut ibu, apakah model pembelajaran masalah ini cocok untuk diterapkan

pada siswa tingkat sekolah dasar ? Mengapa?

5. Menurut ibu, selama proses pembelajaran berlangsung, apakah siswa antusias

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan PBL?
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6. Menurut ibu, situasi kelas saat penerapan PBL bagaimana?

7. Menurut ibu, apakah waktu pembelajaran menjadi lebih efektif atau tidak dalam

penyampaian materi operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat?

8. Menurut ibu, apa saja kendala selama penyampaian materi menggunakan model

pembelajaran berbasis masalah?
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¢ Transkip wawancara dengan siswa B

Keterangan : P = peneliti

B = Siswa dengan nomor absen 8§

Berikut ini transkip wawancara antara peneliti dengan B:

1.

DA e

~ o

10.
11.
12.
13.
14.
113
16.
17
18.
19.

20.
21.

228
238

24.
25.

26.
27h
28.
29.

30.
31.

32.
33.

34.
35.
36.
37.

P : kemarin kan kamu sudah mengikuti model pembelajaran berbasis masalah. Yang pakai
diskusi, trus kerja kelompok dan ada LKSnya serta maju ke depan. Menurut kamu bagaimana?

B :menyenangkan

P :menyenangkannya karena apa? Kalau menurut kamu?

B : bisa berdiskusi dengan teman-teman

P : bisa berdiskusi dengan teman-teman. Terus itu, pas diberikan LKS kamu bingung gak
mengerjakan soalnya?

B : sedikit bingung

P : pas mengerjakan soalnya sedikit bingung. Terus pas itu, dibagikan itu em, digunakan alat
peraga kartu bilangan bagaimana menurut kamu?

B : emm terbantu.

P : kamu terbantu. Kamu seneng gak pakai kartu bilangan?

B :senang

P :pas kamu praktek pakai kartu bilangan untuk menghitung, kamu bisa gak?
B :sedikit bisa.

P :adayang bingung pakai kartu bilangannya?

B :sedikit.

P :yang mana? Penjumlahan atau pengurangan?

B : pengurangan.

P :o..yang pengurangan kamu bingung?

B :heem.

P : trus menurut kamu, pembelajaran berbasis masalah menggunakan kartu bilangan itu

membantu kamu gak pas mengerjakan soal?

B: membantu.

P : kamu mersa lebih paham. Lebih paham penjumlahan dan pengurangan sekarang
menggunakan kartu bilangan? Atau bagaimana?

B :lebih paham dengan penjumlahan kartu bilangan

P :lebih paham dengan kartu bilangan. Kamu merasa terbantunya pada saat menggunakan kartu
bilangan itu pada saat mengerjakan operasi penjumlahan dan pengurangan atau kedua-duanya?
Atau penjumlahan thok, pengurangan thok?

B :kedua-duanya.

P : dulu. Oya dulu di kelas empat pernah dapat materi operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat to?

B :iya.

P :nahitu, pas gurunya menerangkan pakai alat peraga gak?

B :enggak.

P : yang kamu rasakan pada saat mengerjakan soal gak pakai alat peraga kartu bilangan
bagaimana?

B : sedikit bingung.

P : sedikit bingung. Kalau pas kamu bingung, dulu kan gak pakai alat peraga. Itu kmu
mengerjakan operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulatnya pakai cara apa?

B : emmm...garis bilangan.

P : di kelas lima sekarang kan sudah pakai kartu bilangan. Yang kamu rasakan sesudah pakai
kartu bilangan ini gimana?

B :paham.

P :kamu merasa terbantu pakai kartu bilangan?

B :iya.

P : berarti kamu, kesimpulannya Cuma ada yang sedikit bingung pakai alat peraga kartu

bilangan gitu? Hoo?
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38. B :iya.

39. P :tapi kamu lumayan paham kalau mengerjakan soal?

40. B :heemm..

41. P : sekarang coba kamu berikan contoh merasa terbantu pakai alat peraga itu pas mengerjakan
soal seperti apa?

42. B :negatif dua ditambah lima.

43. P :negatif dua ditambah lima. Contoh lain berapa?

44. B :em...(berhenti sebentar).

45. P :kalau negatif satu ditambah dua?

46. B : emmm..(berhenti sebentar).

47. P :bisa kamu mengerjakannya?

48. B :bisa

49. P : sckarang coba. Negatif satu ditambah dua. Hasilnya berapa? Kamu ambil kartunya trus

sekarang digambar.

Sebentar ya digambar.

Negatif satu hemm... di atas bawah heem.. atasnya boleh bawahnya boleh.
[berikut ini hasil pekerjaan siswa. negatif satu ditambah dua]

H =
=

(berhenti sebentar) ya. Sama dengan disini aja. [siswa menuliskan jawaban dari hasil negatif satu
ditambah dua Satu."Bisa jelasin gak
: B & jesine

= = |

gambarnya maksudnya gimana?

50. B :karena positif ditambah negatif hasilnya nol. Yang kanan masih sisa satu. Jadinya satu gitu.
[siswa sambil menunjukkan sepasang kartu bilangan yang negatif satu ditambah positif satu sama

dengan nol]
B ®

= = |
v

0
51. P :negatif, positif atau gimana gitu maksudnya?
52. B :positif.

53. P :yaberati kamu paham yang ini ?

B e |
54. VRN va. v 7 G -

55. P : terus yang ini, yang misalnya aku ada soal lagi ya. Min.. minus eh (-3)-(-3)? Kamu bisa
gambarinya gak?
(berhenti sebentar) [berikut ini hasil pekerjaan siswa yang menunjukkan negatif tiga dikurangi
negatif tiga|

A=A

Maksudnya apa? Diambil atau ditambah?
56. B :ditambah.
57. P :kalau dikurangi itu diambil atau ditambah?
58. B :dikurang
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59.

60.
61.
62.
63.

64.
65.

66.
67.
68.
69.
70.
71
728

73.
74.
75.
76.

77.
78.

79.
80.

P : berarti yang diambil berapa disini?
Tiga semuanya. Berati hasilnya?
B :nol
P :berarti (-3)-(-3) hasilnya?
B :nol
P :ini sama dengan nol. Dikotaki aja yang diambil kalau semuanya.
[siswa memberikan tanda dengan dikotak pada ketiga kartu bi.langan negatif yang diambil]
il Avambsil = O
Trus kamu tulis diambil. Trus sama dengan. Sama dengan. Trus setelah kamu bisa menuliskan
contoh ini berarti kamu kesimpulannya itu kamu pakai alat peraga bisa ya?
: bisa.

B
P : (berhenti sebentar). Konsep penjumlahan dan pengurangan yang menurut kamu sulit itu
penjumlahannya atau pengurangannya?

B :pengurangannya.

P :pengurangannya yang sulit.
P :kenapa kalau pengurangan itu sulit daripada penjumlahan?
B  : karena lebih sulit.

P :karena apa? Karena mempraktekan negatifnya itu gimana, gitu?
B : mempraktekkan negatifnya.
P :negatifnya susah gitu?

B :heem.

P :kalau pakai tangan itu mau negatif lima gimana gitu?

B :iya.

P : (berhenti sebentar). Misalnya pada saat ujian. Itu kan kamu pas tes kemarin gak pakai alat
peraga. Itu kamu mengerjakan soalnya pakai apa? Membayangkan kartu bilangannya atau kamu
pakai garis bilangan beberapa?

B : membayangkan kartu bilangannya.

P : terus sekarang saya ada soal lagi. Soalnya ada (berbenti sebentar). Soalnya. Saya ada soal.
Misalnya ya soalnya. (berhenti sebentar).

Coba sekarang kamu kerjakan soal a,b,c!

0) ~5 & (-4) =
b) 24 (—F) =
Ll c%) =

(berhenti sebentar)

B :ini gak pakai kartu?
P : iya. (berhenti sebentar). Minus lima ditambah minus empat. Jawabannya minus satu
punyamu. . ini salah.

0) ~5 4 (-4) = A ¥

Trus yang nomor b, tiga ditambah minus tujuh hasilnya minus empat.

b) a4 (-7):-4 =

Benar.
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Trus yang ini minus tujuh dikurangi minus tiga yang ini
GleT =ity do% 4

benar.

Kan kamu salah dari ketiga soal ini yang nomor a. maksudnya yang nomor a salah. Kalau
kamu sekarang coba gambarkan pakai kartu bilangan coba? Bisa gak? Ambil kartu bilangan
digambar jadi gimana?

(berhenti sebentar) heemm... trus minus lima ditambah heemm..minus empat.

(berhenti sebentar) [ siswa menggambarkan kartu bilangan seperti berikut ini]

0) 54 (-4) =4 x 5 a) GPAEATEARA:-G

j

81.
82.
&3.

84.

85.
86.
87.
88.
89.

90.
91.

P :nah hasilnya sekarang berapa?

B : (berhenti sebentar). Emmm...minus sembilan.

P :nah ditulis disitu berapa? Minus sembilan. Ya

Berarti sekarang minus empat ditambah minus lima hasilnya?

B : minus sembilan.

P : berati punyamu yang tadi salah to?

B :iya.

P :sekarang sudah tau. Sudah paham pakai kartu bilangan malahan?
B :udah paham.

P : jadi kalau kamu gambar pakai kartu bilangan, kamu ini lebih paham. Kalau langsungngan
agak bingung gitu?

B :heemm..

P :terus yang ujian kemarin. Yang tes (berhenti sebentar)

Sekarang saya mau tanya ini, sedikit pemahaman. Yang nomor la.

2. Diantara kedua suhu berikut manakah suhu yang lebih tinggi : -5°C

dan -3°C? Tuliskan alasanmu!

Minus lima dengan minus tiga. Itu lebih besar yang mana?

94. B : minus lima.
95. P : minus lima dan minus tiga lebih besar minus lima?

Itu kalau minus lima dengan minus tiga. Sekarang kalau ada gambar kaya gini
[ 1 3y LY 5 + 1

— ' 3 :

LY
—_—

S ruz-1- O

Ini minus lima, minus empat, minus tiga, minus dua, minus satu, nol.
Nah minus lima kan disini

s

= /": ad b ‘\"— ‘;’

minus tiga kan disini. Menurut kamu sekarang, besar yang mana?

96. B : minus tiga.
97. P : minus tiga to. Kamu menjawabnya lebih besar negatif lima.

[berikut ini jawaban siswa pada saat mengerjakan soal tes]

0 2% kattra..._ - A.000 72, 10000, ¥ Neqesi B,

S

Dulu karena apa? Karena gak digambar trus bingung?
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98. B : karena gak digambar.

99. P : ya, terus kamu bisa jelasin gak kenapa yang lebih besar negatif tiga?

100.B : karena negatif tiga lebih dekat dengan nol.

101.P : ya berarti sekarang sudah tahu kesalahannya. Nah nomor, soal 5, punyamu juga

salah. Kemarin yang minus empat dikurangi dua? [berikut ini jawaban siswa pada lembar
jawab soal tes hasil belajar]
s i

- 1 Il Il Il Il 1
t T T T T

-10 -9 -8 -7 -6 -5-4 -3-2_-10 1 2

-2 =k

3 4 5 6 7 8 9 10

Sekarang coba pakai kartu bilangan bisa dicontohkan gak? (berhenti sebentar)

102.P : Nah yang ini kan diambil. Diambil ini kan dua. Berarti harus menjumlahkan dengan
dua pasang bilangan yang? Yang seperti hoo.. positif sama negatif. itu lhoh. Hoo tow.

o A np - -'S”m) ;
- B8 o
Digambar disini. — g % B +@b

Ditambah dengan dua pasang. (berhenti sebentar).

Itu positif lagi terus negatif.

BR BB

kan sekarang kalau minus empat ditambah ini. Ini B

berapa? +

103.B : positif dua ditambah.
104.P : hasilnya berapa ini B
19 2 — &
105.B : nol. Minus empat.
106.P : berarti ini kan bisa diambil yang duanya. (berhenti sebentar). Bisa diambil dua.

Berati yang kamu ambil yang mana? Ini
\
©
*
2 &2

ini to.
Kamu kotak aja yang diambil.

Ya sekarang yang ini sudah diambil berati kartunya sisa berapa?
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Sisa dua. Yang depannya. Berati sekarang kartunya ada berapa?

107.B : satu, dua, tiga. Sama ini mbak.

108.P : berarti minus empat dikurangi dua hasilnya?

109.B : minus enam.

110.P : sekarang jadi paham. Berarti ini sama dengan. Tulis ini sama dengan ini

42 - BRBBgERE
e 2 &

berapa tadi. Nah berarti kamu paham salahnya.

Trus yang lima d. ¢} ) (:_,. %),: C—F) =

Minus tiga dikurangi minus tujuh. Kalau ini saya tuliskan lain misalnya minus tiga ditambah

tujuh itu, maksudnya sama atau beda?
111.B : beda.
112.P : (berhenti sebentar). Berarti kamu yang nomor d ini

sd) (A J-F) =

karena lupa konsep?

113.B : ya karena lupa.

114.P : padahal kan dulu pernah diajarkan kalau negatif kali negatif?

115.B : positif.

116.P : kalau tak tulis kaya gini (/ 2)< &F TN sama?
117.B :lya.

118.P : sekarang bisa gak gambarinnya pakai kartu?

Ambil kartunya terus digambar. Iya. (berhenti sebentar). Iya sekarang hasilnya

S Rna

119.B : semuanya positif empat.
120.P : kenapa bisa positif empat?
121.B : karena yang negatif ditambah positif hasilnya nol.

= W \?ls \? \':?E T ™,
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= b

= %,

ini juga nol, yang ini nol. tetapi yang ini bukan nol tapi positif dua.

Ditambah yang ini juga positif dua. Jadi hasilnya positif empat.

e A - el
ﬁE%%ﬁa& s

122.P : berarti sekarang hasilnya berapa? Minus tiga dikurangi minus tujuh sama dengan
minus tiga ditambah tujuh. Hasilnya?

123.B : positif empat.

124.P : positif empat. Ya. (berhenti sebentar)

125.P : enam C, yang di atas tadi?

126.B : sedikit lupa.

127.P : kan yang di atas tadi min kali min hasilnya?

128.B : positif. positif. _

129.P : yang ini Je_fAS)Y o v W = S

130.B : tiga puluh. GC ) /s £ ‘s) \5 ;E-‘S : °

131.P : kamu paham?

132.B : sedikit. (berhenti sebentar)

133.P : ini yang nomor 6d éal‘) Cf“"'l )+ [," 'Lﬂ) = |

kan gak pakai alat. Kalau misalnya kamu langsung itu berapa?

134.B : (berhenti sebentar). Negatif empat puluh tiga.

..................

135.P : dijawabanmu minus empat puluh dua

Berati itu karena kamu kesalahan ngitungnya gak teliti atau bagaimana?

136.B : gak teliti.

137.P : berarti pakai kartu bilangan ini kamu paham ya?

138.B :lya.

139.P : trus yang nomor 9. Soal nomor sembilan. Kan suhu disuatu tempat pada musim

- r

dingin mencapai lima derajat di bawah no. Punya kamu udah benar nulisnya+ ===
5 derajat dibawah nol itu berarti negatif atau positif?

140.B : negatif.
141.P : terus menjelang musim panas suhu naik delapan derajat Celcius dari musim dingin.
Kalau suhu naik itu ditambah atau dikurang?
142.B : ditambabh. )
o % — e = —
143.P . tulisanmu dikurang Jawab :m&L..mREAT E “nah sekarang kalau

misalnya. Tak tulisin lagi ya, minus lima ditambah delapan to maksudmu?
144.B heemm

145.P : sekarang coba pakai kartu bilangan hasilnya berapa?

146.B : (berhenti sebentar). = > s -

67 54y = ahdRBA HE 2
147.P : hasilnya berapa? paoRt

udah.
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148.B : positif tiga. Positif tiga.
149.P : berarti hasilnya yang punyamu dulu, em udah tau salahnya. Kalau pakai kartu
bilangan bisa dimengerti?
150.B : udah tahu.
151.P : jadi. Oya yang nomor 10 ini
Tawah : 20802
ar 000
4.85°°
Loo o
13400

punyamu sudah benar langkahnya. Cuma salah ininya menghitungnya tidak teliti. Ya sudah.
Berarti kesimpulannya kamu pakai kartu bilangan ini lebih paham pas mengerjakan soal dan

memahaminya?

152.B ! iya.

153.P : berati kamu merasa terbantu?

154.B : heem.

155.P : trus dari semua soal ini kan pas pakai kartu bilangan. Klo gak pakai yang kamu
rasakan? Pakai kartuu bilangan lebih mudah?

156.B : kalau pakai kartu bilangan menjadi lebih mudah.

157.P : jadi. Terima kasih ya atas waktunya.

e Berikut ini transkip hasil wawancara antara peneliti dengan 2 orang perwakilan

dari kelompok rendah (wakil 1):

Keterangan: 'V = Siswa dengan nomor absen 2

P = peneliti

Berikut ini hasil transkip wawancara antara peneliti dengan V:

1.

SRR ON D

I

10.
11.
12.
13.
14.

15.
16.

P : kamu kan kemarin sudah itu, menerima pembelajaran menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah. Yang pakai diskusi, trus LKS, trus perwakilan tiap kelompok maju ke depan.
Nabh itu, pendapat kamu bagaimana pas diskusi atau pas pembelajarannya?

: apa?

: pendapatmu bagaimana?

: senang

: senang heem.. Trus senangnya itu karena apa?

: karena bekerja kelompok

: karena bekerja kelompok. Emm..menurut kamu bekerja kelompok itu jadi bisa lebih mudah
mengerjakan karena banyak temannya gitu?

V iya

P : trus pas itu, pas mengerjakan LKSnya gimana menurut kamu. Kamu bingung atau gak pas
mengerjakan LKS?

V :emm...lumayan

P :lumayan bingung. Trus pendapatmu mengenai pembelajaran penjumlahan dan pengurangan
pakai kartu bilangan bagaimana?

V  :lumayan dong

T << T <

P : lumayan dong pakai kartu bilangan. Emm.. kamu bisa jelasin gak maksudte. Gini aja ding.
Pas pakai kartu bulangan itu kamu bisa gunakan untuk menghitung atau menyelesaikan soal gak?
V :emmm...bisa

P :bisa. Berarti kamu gak bingung pakai kartu bilangan?

V :emmm...ya ada yang bingung.
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17. P :ada yang bingung tapi lumayan bisa pakai kartu itu?

18. V  :yah

19. P : (berhenti sebentar) emm..emm...emm.. Terus kartu bilangan itu membantu kamu gak pas
mengerjakan soal?

20. V :iya

21. P : kamu merasa terbantu pada saat mengerjakan operasi penjumlahan dan pengurangan atau

penjumlahan tok, pengurangan tok, gitu?

22. V :emm.. pengurangan

23. P :pengurangan tok malahan?

24. V  :penjumlahan

25. P :berarti yang pengurangan bingung gitu?

26. V :iyalumayan bingung.

27. P : nah, dulu pernah dapat materi operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat pas di
kelas empat?

28. V. :iya

29. P :itu, kamu merasa eh kamu itu di kelasnya pakai alat peraga gak?

30. V. :enggak

31. P : kamu merasa gimana pas gurunya menerangkan itu, operasi, alat, penjumlahan dan

pengurangan bilangan bulat gak pakai alat?

32. V :bingung

33. P : terus, itu yang apa. Kan kamu bingung. Terus pas ada soal. Misalnya dikasih LKS sama
gurunya itu kamu. Em cara kamu mengerjakan dulu pakai apa? Cara ngawur atau pakai garis
bilangan?

34. V :carangawur

35. P :ngawur? Pakai garis bilangan berarti nganu gak dong gitu?

36. V :lumayan dong

37. P :lumayan dong. Nah sekarang di kelas lima kan pada pembelajaran kemarin pakai alat peraga
kartu bilangan. Trus yang kamu rasakan sebelum dan sesudah pakai alat peraga itu gimana?
Sebelumnya?

38. V :merasa senang

39. P :itusesudahnya atau sebelumnya?

40. V  :seb, hah sebelumnya

41. P :sebelumnya merasa senang. Sesudah?

42. V :se..bingung

43. P :maksudnya gini. Maksudnya sebelum pakai alat peraga yang kamu rasakan apa?

44. V : menyenangkan

45. P :sesudah pakai alat?

46. V  : (berhenti sebentar)

47. P :bingung maksudnya? Maksudnya gini. Kan pas pembelajaran yang awal-awal yang saat saya

obeservasi itu kan pakai garis bilangan. Menurut kamu gimana itu kan belum pakai alat? Bingung
atau gak?

48. V :em gak

49. P : gak bingung. Trus pas pakai alat peraga?

50. V :enggak

51. P : gak bingung. Em kamu merasa terbantu berarti memakai alat peraga ini?

52. V :iya

53. P :kamu menjadi bingung atau paham pas mengerjakan soal pakai kartu bilangan?

54. V :(berhenti sebentar) dong.

55. P : heem.. contohnya merasa terbantunya itu misalnya gimana? Kamu bisa contohkan gak

merasa terbantunya? Misalnya hemm.. ada soal minus dua ditambah tiga. Misalnya tak contohin

aja. Minus dua ditambah tiga. Kamu kalau misalnya ini. Pakai alat peraga ya. Dah ambil kartunya
= o 2 .

trus kamu gambar. Kamu gambar ya ~ % r3= ]-] HzR BR.1%.

Ini berarti yang kamu ambil kartu negatifnya berapa?

56. V :dua

57. P :trus kartu positifnya?

58. 'V :tiga.

59. P :hasilnya berapa?

60. V :dua, negatif dua

61. P :kok negatif dua? Padahal digambarmu kan yang diambil kartunya negatif dua. Trus di?
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62. V  :nol
63. P : kok malah nol?
Berarti kamu belum paham dong? Kan gambarmu kaya gini

cza 8 = Byl B 1

d}la kartu ini. Coba sekarang susunan kartunya tak gambarinnya kaya gini
D
A [ [H

Ini tak perjelas lagi punyamu. Nah sekarang hasilnya berapa?
64. V :lima, negatif lima
65. P :kok malah lima. Berarti kamu gak paham maksudnya. Minus satu ditambah satu? Apa?
66. V  :nol
67. P :itutau min satu ditambah satu nol. Berarti ini

i)

.......

....... seasrsaden

“ @ | ini hasilnya berapa?
68. V :satu, negatif satu.
69. P :kok negatif satu?
70. V :satu

e IR R

71. P :satu, negatif atau positif ini B (el
72. V :positif
73. P :kamu bisa gambarinnya tapi kamu bingung maksudnya gitu?
74. V :iya
75. P : em sekarang o... jadi, kamu kalau susunannya berjajar memanjang kaya gini pas digambar

kamu ini. Kamu, kamu itu bisa ambil kartunya. Tau maksudnya ambil kartunya? Itu tau yang

diambil?
76. V :iya
77. P :tapi kalau dibuat berjajar kaya gini B‘ﬁf[ﬂ,.mﬁwgak bisa?
78. V :iya ]

79. P :kalau dibuat atas bawah seperti ini EEI EEI Ef{ dong?
80. V. :dong
81. P : oo..berarti kalau digambar kamu gak dong kalau bentuknya memanjang. Sekarang kalau

contoh lagi. -5 - (-2). Nah ambil kartunya dulu terus. (-5)-(-2) heem...
Kamu ambil kartunya berapa?

82. V. :dua
83. P :yangdiambil dua karena itu dikurangi to?
84. V. iya el B
“3-cu - W HEZER
85. P :berarti gambarmu
sudah benar dibuat berjajar. Terus hailnya berarti kamu tau?
86. V :negatif dua
87. P :negatif dua atau negatif tiga?
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88. V :negatiftiga.
89. P :negatiftiga. Itu karena apa? Yang diambil?
90. V :diambil dua

- - {-..r" 1} =
91. P :hasilnya?
92. V  :masihtiga
93. P :berarti kamu Cuma kalau kebingungannya kalau disusunnya memanjang gitu?
94. V :iya
95. P :kalau pas ambil kartunya dong?
96. V :iya
(berhenti sebentar)
97. P : bagian yang membuat kamu bingung pada operasi penjumlahan dan pengurangan itu

penjumlahannya atau pengurangannya. Menurut kamu?

98. V :penjumlahan

99. P : penjumlahannya. Malah penjumlahannya bukan pengurangannya? Punyamu apa?
Penjumlahan itu yang menambah lo dik! Kalau pengurangan itu diambil!

100.V  : dikurang

101.P  : apa?yang keras!

102.V : pengurangan

103.P  : jadi pengurangannya menurut kamu bingung. Misalnya kalau itu aku ada soal (-4)-7 itu
gimana kamu mengerjakannya? Kalau diawang gitu gak pakai alat peraga?

104.V  :apa?

105.P : -4-7. Tak kasih contoh kaya gitu. Kamu mengerjakannya kalau gak pakai alat gimana
bingung tau gak?

106.V  : bingung

107.P  : contohnya pengurangan seperti it. (berhenti sebentar).

Sekarang saya ada soal. Soalnya (berhenti sebentar)

_ Seal
2) -3 ¥1-2)
B a9
e Sl

Sekarang saya ada soal. Ada tiga soal a, b,c. Coba kamu mengerjakan dulu gimana? Gak, gak
pakai alat langsung ini isinya berapa?
(berhenti sebentar)
Minus dua. Trus yang bawahnya? (berhenti sebentarQ
108.V  : bingung
109.P  : dicoba aja berapa? (berhenti sebentar)
110.V  : boleh pakai kartu bilangan gak?
111. P :nanti, nanti pakai kartu bilangannya nanti. Kamu coba dulu
(berhenti sebentar)
Empat, trus yangg bawahnya berapa?
Trus yang bawahnya?
(berhenti sebentar)
Nah yang benar ini Cuma

I

L
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A) =3 +(-2) =
b Car s =

I

gy =1 =1~
satu ini tok.
Nah sekarang kalau misalnya yang nomor a sama b ini

a) - +(=2) =
by F4kt 5 = @

kan punyamu salah. Nah ini kamu bisa gak coba sekarang pakai kartu. Coba sekarang!
112.P  : pakai kartu
113.V  :ini?
114.P  : yang nomor a pakai kartu gimana?
(berhenti sebentar). Ambil kartunya trus digambar. Heemm... ini negatif tiga lhoh dik

2\ ]

115.P  : di bawahnya aja heem gambarnya.
Ambil kartunya hoo..negatif tiga. Negatif. ditambah negatif dua lagi. Negatif dua. Gimana?
Oh ya sekarang hasilnya berapa?
Kenapa dikotaki gak diambil

TELEL

116.V  :oya
117.P  : Gambar di bawahnya lagi. Gambar dibawahnya yang nomor a.
(berhenti sebentar)

118.P  : nah kalau dijumlahkan itu artinya digabung. Kalau digabung hasilnya berapa sekarang

kartunya?
119.V  :lima.
120.P  : limanya negatif atau positif?

Gambarnya ini?

npfte

122.P  : kan negatif to yang putih. Berati hasilnya berapa ini punyamu harusnya?
123.V  :lim. Lima, negatif lima

. RREBE
npPBH

125.V  :lima
126.P  : berarti sekarang tau to salahnya? Kalau pakai kartu, ini dong?
127.V  : heemm... ya.
128.P  : trus yang nomor b coba digambarkan. Disini. Ya hoo.. pakai alatnya hoo... ambil kartunya.
(berhenti sebentar). Minus empat terus positifnya?
Di atas bawah aja kalau kamu berjajar gak dong.

Kartunya?

berarti sama dengan berapa? Negatif? ini

sama dengan negatif?
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ApB0®
AT

positifnya ada berapa?
129.V  :lima

(berhenti sebentar)
130.P  : nah hasilnya berapa?
131.V  : diambil ini

ApBU@
MORO®

132.P  : dijumlahkan

133.v A E} ‘a B B @
nol, nol, nol, satu. ) \'!a @ @ @

134.P  : hasilnya (-4) + 5 sekarang berapa?
135.V  : negatif satu

136.P  : kok negatif satu?

137.V  : positif satu

BBBB@

138.P  : heem positif satu. Berarti digambarmu ini R ® ®
udah benar. Karena nol, nol, nol. Trus satu. Berarti dong. Paham to sekarang pakai kartu
bilangan?

139.V  :ya

140.P  : berarti kesimpulannya kalau kamu gak pakai alat, kamu merasa kebingungan gitu pas

mengerjakan? Atau gimana?
141.V  : merasa kebingungan.
142.P  : terus pas pakai alat. Trus digambar alatnya, trus kamu jadi dong gitu?
143.V  :iya
144.P  : heemm terlihat dari itunya. Heemm... terima kasih atas waktunya ya!
145.V  :ya.

Transkip wawancara dengan perwakilan siswa dari kelompok bawah II:
Keterangan: P = peneliti
W = Siswa dengan nomor absen 7

Berikut ini hasil wawancara antara peneliti dengan W:

v}

: Bagaimana pendapatmu mengenai penerapan model pembelajaran berbasis masalah yang
pakai diskusi trus kerja kelompok. Itu bagaimana?

Y : agak senang

P : agak senang? Senangnya karena apa?

Y :emm karena lebih gampang sedikit.

P : bisa itu gak kamu, maksudnya bisa diskusi dengan teman gak?
W : bisa

P : bisa?
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8 W : heemm..

9. P : emm,,, sekarang kalau kamu diberikan LKS kamu bingung gak pada waktu mengerjakan
soal?

10. W : gak

11.P : gak bingung?

12. W : eh agak bingung

13.P : kamu bingungnya bagian mana, cara mengerjakannya atau karena bilangannya negatif?

14. W : cara mengerjakannya.

15.P : cara mengerjakannya. Trus pendapatmu pas apa pembelajaran menggunakan kartu bilangan
bagaimana?

16. W : sedikit gampang

17.P : sedikit gampang. Pas kamu praktek pakai kartu bilangan untuk menghitung kamu bisa gak?

18. W : agak bisa. Ada yang bisa ada yang gak

19.P : berarti kamu ada yang bingung atau gak pakai kartu bilangannya?

20. W : ada, heemmm

21.P : trus menurut kamu pembelajaran berbasis masalah menggunakan kartu bilangan itu
membantu kamu gak pas mengerjakan soal?

22. W : emmm..membantu

23.P : sedikit atau Cuma beberapa? Apa saja?

24. W : Cuma sedikit.

25.P : jadi kamu, menurut kamu lumayan terbantu gitu ya?

26. W : heemm...

27.P : trus dulu oya pas kelas empat kamu kan pernah dapat materi itu bilangan bulat, itu kamu
mengerjakannya kan belum eh pernah dapat itu pakai alat peraga gak gurunya mengajarkannya?

28. W : enggak

29.P : gak pakai, trus em kamu tu merasa bagaimana karena gaka pakai alat peraga pas kelas IV?

30. W : bingung

31 : bingung. Kalau pakai alat peraga?

32. W : ada yang bingung, ada yang enggak

33.P : ada yang bingung ada yang gak. Kamu merasa terbantunya pada saat mengerjakan operasi
penjumlahan atau pengurangan atau dua-duanya?

34. W : penambahan

35.P : penambahan. Berarti kalau pengurangannya kamu bingung gitu?

36. W : sedikit. Ada yang bingung ada yang gak

37.P : trus kalau em yang kamu rasakan gak pakai alat peraga itu?

38. W : kesulitan

39.P : ttrus pas kamu kesulitan itu lalu kamu mengerjakannya pakai cara apa? Po ngawur apa pakai
garis bilangan atau pakai cara apa?

40. W : ngawur (sambil sedikit tertawa)

41.P : berarti misalnya kamu disuruh mengerjakan gak bisa kan kamu Cuma ngawur, nebak-nebak
aja gitu?

42. W : heemm

43. P : nah sekarang kan udah kelas lima ini kan pakai alat peraga. E kesan dan kesan, em opo yo
perasaan kamu pakai alat peraga ini bagaimana? Pakai kartu bilangan?

44. W : ya em sedikit gampang

45.P : kalau sebelumnya?

46. W : susah

47.P : kamu menjadi bingung atau paham kalau mengerjakan soal pakai kartu bilangan?

48. W : ada yang bingung ada yang paham.

49.P : sekarang coba kamu berikan contoh merasa terbantunya itu seperti apa pas pakai alat peraga?

50. W : hah?

51.P : merasa terbantunya seperti apa?

52. W : yo biasa

53.P : maksudnya itu yo kamu kan tak kasih contoh soal misalnya 1 dikurangi satu atau gitu berapa
misalnya?

54. W : gimana mbak?

55.P : gini lo maksudnya itu misalnya pas mengerjakan soal apa? Misalnya satu dikurangi satu
kamu merasa terbantu atau bagaimana?

56. W : terbantu
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57.P : terbantu. Misalnya soalnya berapa?
58. W : delapan, negatif delapan dikurangi negatif lima eh positif lima.
59.P : negatif delapan dikurangi itu, kamu bisa mengerjakannya?
60. W : piro yo bu aku lali
61.P : yang penjumlahan. Penjumlahan berapa terserah! Apa negatif satu ditambah satu atau
bagaimana?
62. W : negatif satu ditambah satu
63.P : negatif satu ditambah satu, kalau pakai kartu bilangan hasilnya berapa?
64. W : dua, negatif dua
65.P : berarti kamu belum paham dong?
66. W : (tertawa kecil)
67.P : kan negatif satu ditambah satu itu sama aja kan kalau dulu kan pakai itu, punya hutang satu
dibayar satu. Hasilnya berapa?
68. W : nol
69.P : berarti kalau pakai kartu bilangan itu ambil yang merah berapa?
70. W : satu
71.P : itu yang putih, yang negatif?
72. W : satu
73.P : jadinya?
74. W : nol
75.P : berarti paham? Kalau Cuma langsung awangan gitu gak bisa?
76. W : enggak
77.P : trus..(berhenti sebentar). Sekarang kalau minus satu ditambah dua. Minus satu ditambah dua
itu kamu mengerjakannya gimana?
78. W : positif tiga
79.P : positif tiga. Kalau itu kan langsung. Kalau pakai itu kartu bilangan? Coba sekarang pakai!
80. W : negatif, eh positif
81.P : karena ambil kartunya yang negatif
G)
e
82. W : satu
83.P : trus positifnya?
84. W : dua
85.P : kalau plus sama min hasilnya?
86. W : nol
87.P : trus sisanya?
)
BLES A
88. W Tsatu iy iAW e h
89.P : berarti min satu ditambah dua?
90. W : satu
91.P : Bisa kalau pakai kartu. Tapi kalau sekarang misalnya tak kasih soal ini ya! Minus lima
ditambah 4. Itu kamu ambil kartunya, eh kalau misalnya diawangan itu berapa bisa gak?
92. W : enggak
93.P : sekarang pakai kartu bilangan ya. (berhenti sebentar). Kartu ini berarti emm..emm..emm
ambil berapa yang ini yang negatifnya ambil berapa?
94. W : ambil, soalnya berapa?
95.P : minus 5 ditambah minus empat (-5)+(-4)
96. W : negatifnya ambil lima trus positifnya ambil empat
97.P : kok positifnya ambil empat? Berarti satu donk?
.Reeey,
98. W : negatifnya ambil empat lagi Boob
99.P : ambil empat lagi. Berarti jawabannya berapa sekarang min lima ditambah minus empat?
Leega. .
100.W  negatif sembilan 0@ P =~4

101.P : yang keras lagi!
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102.W : negatif sembilan

103.P : negatif sembilan. Trus berarti kamu kalau misale awangan gitu mengerjakan langsung pakai
garis bilangan itu gak bisa? Harus pakai garis bilangan gitu?

104.W : harus pakai orek-orekan

105.P : harus pakai orek-orekan sama menggambar kartunya?

106.W : heemm..

107.P : kan pas ujian kan kamu, gimana ya, ada banyak yang salah. Lha itu karena apa? Karena pas

mengerjakannya kan gak boleh pakai kartu trus gak bisa atau karena kamu bingung? Atau bagaimana
karena gak pakai kartu?

108.W : bingung

109.P : karena kamu bingung gak pakai kartu begitu?

110.W : heem

111.P : berarti kalau misalnya tak suruh mengerjakan lagi kan ini soalnya agak mirip-mirip ini kan

kamu bisa kalau pakai kartu berarti? Hemmm kesimpulannya kamu harus pakai kartu gitu?
112.W : heemm..

113.P : berarti alat peraga ini membuat kamu bingung gak?

114.W : enggak

115.P : enggak bingung. (berhenti sebentar). Trus konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat yang menurut kamu sulit itu konsep yang apa? Apa penjumlahan atau pengurangannya?

116.W : emmm... dua-duanya

117.P : dua-duanya sulit.

118.P : trus bisa gak kamu menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan tanpa
menggunakan alat peraga kartu bilangan?

119.W : opo?

120.P : bisa gak kamu itu menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan gak pakai kartu
bilangan?

121.W : ada yang bisa ada yang enggak

122.P : ada yang bisa ada yang enggak. Trus ini sekarang. Nah, ini saya ada soal ya. Soalnya mudah

Cuma buat lihat aja.
(berhenti sebentar)
123.P : nah ini ada soal a. ada soalnya 3 aja. Soal a, b, c.

2)-2+ CHF
b)-§ -(-2)°
) Ax ()¢

Nah sekarang kamu coba kerjakan dulu. Berapa hasilnya? Dilanggsung ini gak pakai alat. Ya nanti
trus habis itu pakai alat.
(berhenti sebentar)
124.W : dikurang to mbak ini?
125.P : ini kan minus dua ditambah negatif tiga. Hasilnya berapa kalau menurut kamu? Kalau cara
kamu. Kamu pakai cara langsung atau gimana cara ngitungnya? Berapa?

126W  : negatif lima. M-2+ -3 :dt'_}

127.P : negatif lima. Sekrang kamu tulis negatif lima.
Trus yang nomor b gimana? Bisa?

128. W : hemmm....(berhenti sebentar). Negatif dua.
129.P : negatif dua?

: J,C‘ 2) ==5
130.W : eh negatif tiga. JD) ~
131.P : negatif tiga. Trus kamu tulis isinya negatif tiga. Trus yang nomor c?

Q) A+ (-4)=0
132.W : positif delapan. E) @ +
-2+ 3

p)-§ -(-2)°

133.P : nah sekarang dari ketiga soal ini C) f+ ("L’) :yang nomor a.
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-2+ (35S

ini kamu benar. Yang nomor b benar. 2 e ;_ = C‘ :j'-} - 3 /{1

Hoo trus yang nomor ¢ punya kamu masih salah. Sekarang coba kamu bisa gak pakai alat peraganya
digambar aja. Digambar coba digambar. Plus empat ditambah minus empat. Gimana?

(berhenti sebentar)

134.P : gambarnya? Isinya?

135.W :nol

136.P : Berarti kamu salah atau benar? Punyamu salah?

137.W : heem

138.P : sekarang kamu udah tau. Udah paham kalau pakai gambar kaya gini

139.P : berarti dengan cara digambar pun, Cuma membayangkan alatnya kamu bisa?
140.W : bisa
141.P : ya. Berarti kesimpulannya kamu lumayan paham. Trus, punyamu soal yang nomor 5d. Soal

nomor 5d kan punyamu salah pas ujian. Negatif tiga dikurangi negatif tujuh.

.

i
' 3 ' 3 3 4%
—10 —9 8 -7 —6 —5 —4 —3 —2 —1 0 % ST ST R ey e Sl

=3

33— Ty = e

Sekarang coba bisa gak kalo negatif tiga dikurangi negatif tujuh?

142.W D emmm...
143.P : hasilnya berapa?
144.W : pakai garis bilangan malah bingung mbak.
145.P : kalau pakai itu, pakai misalnya diawang eh pakai alat peraga bisa?
146.W : bisa
147.P : kamu bisa gambarin gak?
148.W : hah?
149.P : bisa gambarin gak? Negatif tiga dikurangi negatif tujuh atau negatif tiga ditambah tujuh.
Bisa gak negatif tiga ditambah tujuh?
150.W : berapa tadi?
151.P : negatif tiga ditambah tujuh. Negatif tiga ditambah tujuh. (berhenti sebentar)
Eee
PePRBED
152.P : sekarang hasilnya berapa?
153.W : empat, positif
154.P : positif empat ya. Berati kamu paham kalau pakai alat gitu. Ya okey kalau begitu trima kasih
atas waktunya.
155. W :ya.

A. Transkrip wawancara dengan guru
Keterangan: P : Peneliti
G : Guru
Berikut ini hasil wawancara antara guru dengan peneliti mengenai hambatan

pembelajaran model pembelajaran berbasis masalah:
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hed

10.

1y’

12

112k

14.

155

16.

474

18.

P :selamat pagi bu!

G :selamat pagi.

P : ya kan kemarin sudah mengikuti ibu kan sudah menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah. Nah sekarang saya ingin wawancara dengan ibu. Apa saja hambatan atau kendala selama
mengikuti, melakukan pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, emm
menurut ibu, apa saja hambatan atau kesulitan yang ibu lihat dari penerapan model pembelajaran
berbasis masalah selama proses pembelajaran berlangsung?

G : ya, kalau menurut saya dari siswa ketrampilan dalam memecahkan masalah itu belum bisa
sepenuhnya. Siswa masih bingung, masih bingung cara menerapkan diketahui, ditanya dan jawab.
itu masih bingung ya kurang lebih 50%, 50%. 50% siswa yang bisa dan 50% siswa yang belum
bisa. Ya mungkin juga karena siswa kurang memperhatikan penjelasan dari guru.

P :trus, emmm faktor lain mungkin ada bu dari eksternal?

G : klo faktor ekternal mungkin kurang perhatian dari orang tua. Ada PR atau ada siswa dirumah
keluh kesah dengan orang tuanya tapi orang tuanya cuek saja gitu lho. Koyo wis kuwi tugasmu
nong sekolahan thok garap dewe gitu. Kurangnya perhatian pada orang tua juga dari siswa takut
bertanya kepada guru walaupun sering dalam pelajaran sudah dikatakan siapa yang belum jelas
tapi mereka takut gitu.

P : trus, dilihat dari segi siswa pada saat menerima materi dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah, bagaimana bu? Ee..apa kendalanya atau hambatannya?

G : hambatan dari siswa saat menerima materi ya? Hambatan, ya sama mungkin sama seperti
tadi yang di atas ya? Ketrampilan dalam mengerjakan soal, ketrampilan untuk memahami soal,
trus apa ya ketakutan siswa untuk bertanya pada guru.

P : apakah dengan penerapan model pembelajaran berbasis masalah ini, siswa menjadi bisa
menerima materi dengan baik atau tidak? Bagaimana?

G : siswa yang pandai mungkin bisa. Bagi siswa yang tidak pandai atau kurang mampu,
mungkin malah menjadi lebih bingung.

P : emmm...sekarang, menurut ibu sendiri kesulitan menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah ini, apa bagi ibu selama menerapkan?
G : yang saya rasakan kesulitannya: cara menerangkan, kemudian emmm..mencari alat

peraganya, setelah itu mencari soal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.

P :selama ini soal yang diberikan itu kan biasanya hanya berupa kalau matematika angka-angka
berarti selama mengikuti model pembelajaran berbasis masalah ini, mencari soal yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari itu menurut ibu masih susah?

G : ya masih susah. Soalnya nanti kan bagaimana ya emmm...mungkin siswa itu yo malah
tambah bingung. Gurune dewe yo bingung.

P : menurut ibu, apakah model pembelajaran berbasis masalah ini cocok diterapkan pada siswa
sekolah dasar? Alasannya apa?

G : kalau bagi siswa cocok atau tidaknya itu kan tergantung dari siswanya sendiri. Menurut
pendapat saya cocok bagi siswa yang berkemampuan lebih, dan tidak cocok bagi siswa yang
kemampuannya kurang. Karena mungkin bagi siswa yang kemampuannya kurang malah menjadi
lebih bingung untuk memecahkan suatu soal. Trus bagi siswa yang mampu hayo sudah makanan
sehari-hari mereka sudah bisa mengerjakan.

P :selama mengikuti proses pembelajaran menggunakan PBL ini, menurut ibu siswa itu antusias
selama mengikuti model pembelajaran menggunakan PBL?

G : bagi siswa yang berkemampuan tinggi mereka antusias mengikuti PBL, nah trus bagi siswa
yang apa kemampuannya kurang mungkin yo tongang tongong itu saja, bingung mau tanya, mau
bagaimana tidak tau. Trus dalam menggunakan alat peraga sudah dijelaskan ada yang antusias ada
juga yang hanya menggunakan untuk bermain.

Diam sebentar.............

19.

20.

21.

22.

P : menurut ibu, situasi kelas saat menerapkan model pembelajaran berbasis masalah ini
bagaimana?

G : ya karena mungkin PBL ini baru, siswa itu tenang. Tenang dalam artian tenang paham atau
tenang karena tidak paham atau takut. Tapi ada juga siswa yang ramai karena siswa dibentuk
dalam kelompok sehingga ada siswa yang mengerjakan soal dan ada yang tidak. Contohnya hanya
bergantung pada salah satu orang. Kamu saja yang mengerjakan yang satunya bermain.

P :jadi selama emmm...mengikuti, menerapkan PBL ini ada beberapa siswa yang menurut ibu
ramai dan hanya bertopang dagu saja pada saat mengerjakan emmm..meminta, hanya
mengandalkan orang lain saja?

G :iyahoo...hoo



206

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.
30.

31.

3.

358

34.

55

36.

37,

38.

39.

40.
41.

42.

43.

P : menurut ibu waktu pembelajaran menggunakan PBL ini menyebabkan pembelajaran itu
waktunya menjadi lebih efektif atau tidak pada penyampaian operasi dan pada saat misalnya
menarik kesimpulan dari pelajaran yang diajarkan pada hari, refleksinya?

G : menurut saya, waktu waktu mengerjakan jadi tidak efektif karena memakan waktu yang
lama jika tidak bisa menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya. Trus bagi siswa yang
kemampuannya lebih dia mudah untuk mengerjakannya tapi bagi siswa yang tidak malah mungkin
hanya bermain kartunya, ngobrol sendiri. Sudah ditegur sama guru, saat ditegur oleh guru mereka
juga mau mengerjakan tapi kan lama-kelamaan mereka bermain lagi dan mengulang lagi sehingga
waktu untuk mengerjakan atau membahas soal juga jadi berkurang.

P : emmm.... selama mengikuti PBL kan waktu pembahasan itu biasanya kurang. Nah itu, ibu
biasanya kalau menyiasatinya bagaimana?

G : biasanya waktu pembahasan kurang, saya siasati pekerjaan siswa dikumpulkan trus nanti
dibagi saat siswa pulang.

P : emm.kendala penyampaian materi menggunakan PBL ini, menurut ibu bisa dilihat dari segi
apa saja?

G : kendalanya bisa dilihat dari : guru, mungkin cara penyampaian materi terlalu cepat. Dari
siswa: kurangnya minat siswa dalam mengikuti pelajaran matematika karena mungkin menurut
mereka menganggap matematika itu suatu momok gitu ya. Trus keterbatasan alat peraga sama
waktu, waktunya pelajaran kan hanya 2 JP, 2 JP itu kan 80 menit sehingga saya rasa waktu juga
perlu dipertimbangkan.

P :menurut ibu, dampak dari penerapan PBI ini apa saja yang ibu lihat?

G : dampak atau akibat dari PBL. Ada yang malah bingung, itu terutama bagi siswa yang kurang
mampu. Trus bagi siswa yang mampu menjadi lebih cepat dalam menangkap materi pembelajaran
yang disampaikan. Kemudian waktunya menjadi kurang sehingga waktu untuk membahas LKS
juga kurang.

P :emmm.... ada gak bu dampak positif yang ibu lihat dari penerapan PBL ini?

G : dampak positifnya. Dampak positifnya anak-anak ceria. Ceria artinya eh ada alat peraganya.
Tapi walaupun mungkin ada yang Cuma menggunakan alat peraga untuk bermain. Tapi kan anak
antusias untuk mengikuti pembelajaran.

P : jadi disamping emm..terdapat kendala tapi juga terdapat hal yang positif dari penerapan
model pembelajaran berbasis masalah ini?

G :iyaheem iya.

P : trus kemudian menurut ibu selama menerapkan model pembelajaran berbasis masalah ini,
siswa merasa lebih terbantu atau lebih memahami pelajaran gak selama mengikuti menggunakan
PBL?

G : mereka terbantu dengan adanya alat peraga. Misalkan mereka bisa mempraktekan cara
mengambilan yang positif berapa, yang negatif berapa trus mereka bisa menjumlahkannya.

P : dilihat dari hasil tes kemarin kan yang lulus 50%, ya menurut ibu bagaimana? Itu merupakan
suatu keberhasilan dari penerapan PBL ini atau tidak?

G :sebenarnya ya 50% itu ya belum puas ya, belum bisa mencapai total kalau paling tidak 75%.
Yo itu sudah lumayan dibanding yang lalu yang lau karena sudah 50% bisa tuntas. Berarti kan 16
dari itu eh 8 dari siswa sudah ibaratnya tuntas mengerjakannya.

P :jadi menurut ibu 50% tuntas itu bisa dianggap lumayan berhasil penerapannya, iya?

G :iya

P :trus, penerapan PBL ini kan biasanya memakan waktu yang lama trus selama mengikuti PBL
ini siswa ada yang antusias dan ada yang gak antusias. Menurut ibu, gimana cara terbaik unuk
menerapkan PBL ini sehingga siswa lebih antusias bagi yang berkemampuan yang kurang?

G : menurut saya itu juga dasarnya dari siswa ya mbak ya. Karena siswa sing wis ogah-ogahan
untuk walaupun digithik dengan cara bagaimana pun angel. Tapi kalau siswa yang mempunyai niat
atau kemampuan untuk belajar dan belajar mesti dia ingin tau, ingin tau trus. Ya bagaimana ya
caranya. Yo piye mbak?

[Tertawa kecil.....]

Caranya yo caranya ya saya juga bingung karena meraka menganggap matematika itu suatu
momok padahal kan tidak. Meraka sudah takut terlebih dahulu to. Emmm....kalau mbaknya
bagaimana? Kan kita bisa sharing solusi gitulah.

P : kalau menurut saya ya emm.... mungkin saya dekati personal satu per satu mungkin ya bagi
yang berkemampuan kurang. Trus bagi yang berkemampuan lebih pada saat maju ke depan yang
berkemampuan kurang itu biasanya yang berkemampuan lebih karena mereka merasa bisa. Trus
bagi yang berkemampuan kurang itu kan mereka biasanya gak mau maju. Kalu menurut saya yang
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44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

S

53.

54.

S5,

56.

57.

58.
59.

60.

saya utamakan yang berkemampuan kurang dulu. Kalau sudah ada yang gak bisa baru yang
berkemampuan lebih tak suruh maju ke depan . menurut ibu bagaimana?

G :ya tapi kalau begitu menurut seperti mbak tadi juga menjadi suatu kendala. Jika yang kurang,
berkemampuan kurang suruh ke depan mereka paling hanya ya ming mbegegreg diam. Heemm...
to nanti kita materi tidak selesai. Ya itu juga bagus mbak tapi juga sering ada les ada kegiatan itu
tapi opo kok yo dasare seko bocahe itu gak mau berkembang itu lho mbak.

P : trus pada penerapan PBL ini juga emm.. kesulitan dalam memahami suatu masalah
matematika. Menurut ibu, itu yang menjadi faktor siswa kesulitan memahami masalah itu kan
biasanya masalahnya dalam kehidupan sehari-hari itu apa?

G : yo kan soalnya siswa biasanya terburu-buru dalam membaca. Emm...tidak memahami soal
dengan benar, dengan baik. Ming waton moco bablas tidak memperhatikan dengan baik.

P : trus, emm ketakutan siswa kan pada saat bertanya biasanya mungkin karena takut dimarahi
atau bagaimana. Nah menurut ibu dengan penerapan PBL ini apakah siswa menjadi ada kemajuan
tidak takut lagi bertanya atau bagaimana?

G : ketakutan siswa, ketakutan siswa ini mungkin dari mungkin kalau bertanya ada temannya
yang bersorak. Mungkin juga ada yang bersorak, kadang wuuuu....ngono wae kok tekon. Gitu kan
ada yang begitu. Trus dengan adanya PBL ini siswa yo sedikit demi sedikit ada kemajuan
walaupun masih harus dituntun dari awalnya.

P : trus, kalau emm ada siswa yang gak mengerjakan PR. Ada beberapa itu karena biasanya
menurut ibu karena motivasi yang kurang atau karena dia tidak bisa menerima materi dengan baik
menggunakan PBL ini?

G : karena PR itu kan merupakan tugas rumah. Biasanya saya sudah bilang kalian boleh minta
bantuan siapa saja. Nah, itukan mungkin faktor dari orang tua itu tadi yang tidak memperhatikan
anak seandainya sampai dirumah tidak ditanyai : ono PR atau ndak? Atau didiamkan saja pulang
langsung main lagi. Paginya berangkat lagi. Nah, itu kan dorongan dari orang tua tidak ada.
Kesadaran dari anak sendiri juga kurang gitu.

P : kemudian sekarang dari, dari ibu sendiri gimana sich menurut ibu, emm..biar pembelajaran
berbasis masalah ini bisa efektif. Dari ibu sendiri kan tadi ada hambatannya kan, em penyampaian
terlalu cepat trus mungkin soal yang menggunakan masalah sehari-hari masih susah ditemukan.
Nah menurut ibu, bagaimana?

G : menurut saya supaya pembelajaran menjadi lebih efektif gitu ya? Siswanya dibagi dalam
kelompok saja. Dibagi siswa yang berkemampuan lebih dijadikan satu dengan soal yang berbeda
dengan siswa yang berkemampuan kurang. Jadinya dijadikan kelompok saja, siswa yang
bekemampuan lebih dijadikan satu. Siswa yang berkemampuan kurang dijadikan satu tapi dengan
bobot soal yang berbeda.

P :jadikan pada saat pembagian kelompok dalam PBL itu kan kmrn hanya dari berhitung dari
satu sampai empat. Lah trus menurut ibu, emm siswa dibagi secara homogen atau hetertogen yang
berkemampuan tinggi, rendah atau mungkin dengan bobot soal tadi yang lebih bagus menurut ibu?
G : ya dengan itu tadi mbak sistem yang sing dibedakan siswa yang berkemampuan tinggi
dengan siswa yang berkemampuan rendah. Soalnya kan guru tau to kemampuan siswa bagaimana.
Dilihat dari perkembangannya jadi menurut saya gitu mbak dibagi dalam kelompok yang
berkemampuan tinggi dengan soal yang lebih berat dan siswa yang berkemampuan rendah dengan
soal yang biasa-biasa saja.

P : ya okey jadi menurut ibu pembelajaran berbasis masalah ini, akan lebih efektif kalau siswa
dibagi dalam kelompoknya yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah. Trus disini kan
ada dipakai alat peraga, menurut ibu, untuk menyiasati suapaya siswa malah gak bermain-main
itukan susah pada saat memakai alat. Itu bagaimana caranya menyiasatinya ya bu ya?

G : menyiasati dengan adanya alat peraga gini saja, siswa dibagi alat peraga sesuai kebutuhan
saja. Itukan kalau alat peraga berlebih. Nah kita bagi atau batasi saja alat peraganya nanti jika
kuarang siswa biar membuat sendiri.

P :jadi karena kartunya itu banyak jadi menyebabkan siswa cenderung bermain gitu ya bu?

G :iyaem iya.

P :ohiya, ya sudah menurut saya Cuma itu yang saya mau tanyakan pada sesi wawancara kali
ini. Oh ya trima kasih ya bu atas waktunya!

G :ya, sama-sama.
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LAMPIRAN C.3
LEMBAR WAWANCARA SISWA

NAMA SISWA

NOMOR

KELAS

HARI/TGL

WAKTU

1. Bagaimana pendapatmu mengenai penerapan model pembelajaran berbasis masalah
pada operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat?

Jawab :

2. Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat menggunakan alat peraga kartu bilangan?

Jawab :

3. Menurut kamu apakah penggunaan alat peraga kartu bilangan tersebut pada model
pembelajaran berbasis masalah membantu kamu dalam mengerjakan soal-soal yang
berkaitan dengan operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat?

Jawab :
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4. Apakah yang kamu rasakan sebelum dan sesudah menggunakan alat peraga kartu
bilangan pada model pembelajaran berbasis masalah? Apakah kamu menjadi lebih
paham kalau mengerjakan soal saat penerapan model pembelajaran berbasis masalah
tersebut menggunakan alat peraga kartu bilangan?

Jawab :

5. Kamu menjadi lebih paham atau semakin bingung kalau kamu mengerjakan soal
operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat?

Jawab :

6. Coba berikan contoh bagaimana kamu merasa terbantu dengan menggunakan alat
peraga kartu bilangan ini, coba contohkan bagaimana kamu menggunakan kartu
bilangan ini untuk menyesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.

Jawab :

7. Apakah alat peraga kartu bilangan ini membuat kamu bingung?
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Jawab :

9. Konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat yang menurut kamu sulit apa
saja?
Jawab :

10. Bisakah kamu menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
tanpa menggunakan alat peraga kartu bilangan?

Jawab :
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Jawab :

12. Siswa diberikan soal latihan secara langsung kemudian siswa mengerjakan soal
tersebut tanpa bantuan alat peraga kartu bilangan. Adakah perbedaan yang kamu
rasakan saat mengerjakan dengan kartu bilangan? Menurut kamu, kamu lebih mudah
mengerjakan soal dengan kartu bilangan atau mengerjakan soal tersebut tanpa bantuan

kartu bilangan?
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LAMPIRAN D

LEMBAR PENGAMATAN HAMBATAN MODEL PEMBELAJARAN

BERBASIS MASALAH
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LAMPIRAN D

Sekolah

Hari/tanggal

Waktu

Jam Ke

Mata Pelajaran

Pokok Bahasan/Topik : perost Yol abon don Penguromgan Blanga $ulot

Pertemuan

PETUNJUK:

Lembar Pengamatan Hambatan

= Senia /18 fulf 900!
: 08.00 - (0.00

o

. Mokemaiko

:-‘"!

Model Pembelajaran Berbasis Masalah

. SO Yonsws arkor)

1. Amati Proses Pembelajaran dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah!
2. Tuliskan tanda cek ¥ ) pada kolom SKOR sesuai keadaan yang anda amati !

No.

Indikator

Hal Diamati

Skor

2|3

Keterangan

Siswa dalam
menyelesaikan
masalah pada
Pembelajaran
Berbasis
Masalah.

a. Siswa kesulitan dalam
menerima pembelajaran
dengan  menggunakan
model  pembelajaran

berbasis masalah.

b. Siswa kesulitan saat
disuguhi masalah-
masalah nyata pada
model pembelajaran

berbasis masalah.

c. Siswa

masalah.

sulit
mengembangkan ide-ide
serta kreatifitasnya
dalam  menyelesaikan
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Penyampaian

Materi
pembelajaran
dalam model
pembelajaran
berbasis
masalah oleh

guru.

. Keberanian siswa

mengutarakan
pendapatnya mengenai
cara yang  berbeda
dengan temannya.

Siswa bertanya apabila
ada materi yang belum
jelas.

Siswa berani maju ke
depan  kelas  untuk
mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya.
Siswa dapat berdiskust
dan mengutarakan
pendapatnya dalam
kelompok Siswa berani
maju ke depan kelas
untuk mempresentasikan
hasil kerja

kelompoknya.

. Siswa dapat berdiskusi
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G5 wo idak
bergn’ onciyw
ke Ae(;a'n akos
Tnisial Seadha
tekopt howu s
o“w fun

dan mengutarakan
pendapatnya dalam
kelompok.

Guru kesulitan

menyampaikan  materi
pembelajaran  dengan
menggunakan model
pembelajaran  berbasis

masalah.

. Guru menjelaskan tujuan

pembelajaran,
memotivasi siswa

terlibat dalam aktifitas
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pemecahan masalah.
(Guru  membagi siswa

dalam kelompok.

. Guru membaniu siswa

mendefinisikan dan
mengorganisir tugas-
tugas  belajar  yang
behubungan dengan

masalah.

. Guru mendorong siswa

mengumpultkan
informasi yang sesuai.
Guru mendorong siswa
melaksanakan
eksperimen dan
penyclidikan untuk
mengadakan penjelasan

pembelajaran
berbasis
masalah.

. Guru kesulitan  dalam

mengorganisasi  waktu
pembelajaran  dengan
model pembelajaran

berbasis masalah.

. Efisiensi waktu dalam

penyampaian materi
dalam PBL schingga
siswa dapat menerima
materi dengan baik dan
memahaminya.

dan pemecahan masalah.
. Guru menyampaikan Yoger Wil
- : M\ﬁf ¢ Farat
refleksi pembelajaran. K wariperanny?
3. | Waktu Siswa kekurangan waktu FLSLIO rewhnio:
Pelaksanaan untuk mengerjakan tombahon v
a
Pembelajaran masalah dalam Lembar o E« 4
ynengery dicav
dengan model kerja siswa (LKS). L8
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Skor Total

Tuliskan berbagai kendala yang ditemui saat pelaksanaan PBL dan alternatif

penyelesaiannya!

A foon Yehummngan. wolth. saak mengedakan 1T

. Fewa. ok, .sf’@f@.h.l'....mggﬁﬂ.....h@.ﬁﬂ?ﬁﬂ....h&‘.ﬁ.‘it“gk@!.{.

einotfe  sendici telopr hows dnaede oleh urw.

Pengamat,

Naginta 1.5
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Lembar Pengamatan Hambatan

Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Sekolah 1 §p katisiug xenﬁsng
Hari/tanggal *Senn /B Juwh apa
Wakiu I ono - 10-00

Jam Ke : y= 2

Mata Pelajaran ;. Mavemasika

Pokok Bahasan/Topik  : ‘iengon  Sulay
Pertemuan |

PETUNJUK:

1. Amati Proscs Pembelajaran dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah!
2. Tuliskan tanda cek (V) pada kolom SKOR sesuai keadaan yang anda amati !

Skor
No. | Indikator Ial Diamati oo Keterangan
112(|3}4
1. | Siswa dalam a. Siswa kesulitan dalam v .. |
menyelesaikan mencrima pembelajaran beags ek
masalah pada dengan  menggunakan prengefalean
Pembelajaran model pembelajaran ey
Berbasis berbasis masalah. Bebary masza .
Masalah b. Siswa kesulitan saat %
disuguhi masalah-
masalah nyata pada
model pembelajaran
berbasis masalah.
c. Siswa sulit o
mengembangkan ide-ide
serta kreatifitasnya
dalam  menyelesaikan
masalah,
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. Keberanian siswa

mengutarakan
pendapatnya mengenai
cara vang  berbeda
dengan temannya.

Siswa bertanya apabila
ada materi yang belum
jelas.

Siswa berani maju ke
depan  kelas  untuk
mempresentasikan  hasil
kerja kelompoknya.

Materi
pembelajaran
dalam model
pembelajaran
berbasis
masalah oleh

guru.

menyampaikan  materi |

pembelajaran  dengan
menggunakan model
pembelajaran  berbasis

masalah.

. Guru menjelaskan tujuan

pembelajaran,
memotivasi siswa

terlibat dalam akiifilas

Siswa dapat berdiskusi ot hodists
dan mengutarakan delaw  Seeloumprte
pendapatnya dalam Bdak  sewve
kelompok Siswa berani e o
maju ke depan kelas i b
untuk mempresentasikan

hasil . kerja

kelompoknya.

. Siswa dapat berdiskusi ada Rabempy
dan mengutarakan g
pendapatnya dalam hevaw' herpen.
kelompok. =

2. | Penyampaian . Guru kesulitan
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pemecahan masalah.
Guru membagi siswa
dalam kelompok.

. Guru membantu siswa

mendefinisikan dan
mengorganisir tugas-
tugas  belajar  yang
behubungan dengan
masalah.

. Guru mendorong siswa

mengumpulkan
informasi yang sesuai.
Guru mendorong siswa
melaksanakan
eksperimen dan
penyelidikan untuk
mengadakan penjelasan

dan pemecahan masalah.

. Guru menyampaikan

refleksi pembelajaran.

3. | Waktu
Pelaksanaan
Pembelajaran
dengan model
pembelajaran
berbasis
masalah.

Siswa kckurangan waktu
untuk mengerjakan
masalah dalam Lembar
kerja siswa (LKS).

. Guru kesulitan dalam

mengarganisasi  waktu
pembelajaran dengan
model pembelajaran
berbasis masalah.
Efisiensi waktu dalam
penyampaian materi
dalam PBL schingga
siswa dapat menerima
materi dengan baik dan
memahaminya.

Mwe 'urwnngqu
wakkh  Faag
\nangei]cliean
Leg .
Sthigye  Weleb -
Wi watro
Y9 liedioka,,
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Skor Total

Tuliskan berbagai kendala yang diteroui saai  pelaksanaan .  PBL  dan

penyelesaiannya!

* b yawg  diberikaw  vupb minaeriakan Lieg W

= At by W ng mﬁih Yeerolites, ot gy olecily

lex ealt wak  haarewaiha

Pengamat,

A

Alllen

alternatif
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Lembar Pengamatan Hambatan

Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Sekolah :_SD Mavigies Kenteng
Hari/tanggal . Potm [ 90 4uli 201
Waktu : 03.20- 1040
Jam Ke H-9

Mata Pelajaran . Makemobkar

Pokok Bahasan/Topik  :_Rilangea Bl
- 0

PETUNIJUK:

1. Amati Proses Pembelajaran dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah!
2. Tuliskan tanda cek (V) pada kolom SKOR sesuai keadaan yang anda amati !

No.

Indikator

Hal Diamati

Skor

2|3

Keterangan

1.

Siswa dalam
menyelesaikan
masalah pada
Pembelajaran
Berbasis
Masalah.

a.

Siswa kesulitan dalam

menerima pembelajaran

dengan  menggunakan
model pembelajaran
berbasis masalah.

Siswa  kesulitan  saat
disuguhi masalah-
masalah nyata pada
model pembelajaran
berbasis masalah.

Siswa sulit

mengembangkan ide-ide
serla kreatifitasnya
dalam

masalah.

menyelesaikan

%

Qe bingung

AL $aw
ok glon
SV oAt

PATRT N
'b{m'bir\g&ﬂ

m Soab
hend eeukan
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po!

. Keberaman siswad

mengutarakan
pendapatnya mengenai
cara  yang  berbeda
dengan temannya.
Siswa bertanya apabila
ada materi yang belum
jelas.

Siswa berani maju ke
depan kelas  untuk
mempresentasikan  hasil
kerja kelompoknya.
Siswa dapat berdiskusi
dan mengutarakan
pendapatnya dalam
kelompok Siswa berani

maju ke depan kelas

untuk mempresentasikan
hasil kerja
kelompoknya.

. Siswa dapat berdiskusi

dan mengutarakan
pendapatnya dalam

Gown bevornt
mcﬁv\ tekof
hoyws v,

dalam model
pembelajaran
berbasis
masalah oleh

gurL.

kelompok.
| Penyampaian . Guru kesulitan
Materi menyampaikan  materi
pembelajaran pembelajaran dengan

menggunakan model
pembelajaran  berbasis

masalah.

. Guru menjelaskan tujuan

pembelajaran,
memotivasi siswa

terlibat dalam aktifitas
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pemecahan masalah.

. Guru membagi siswa

dalam kelompok.

. Guru membantu siswa

mendefinisikan dan
mengorganisir  tugas-
tugas  belajar  vyang
behubungan dengan
masalah.

. Guru mendorong siswa

mengumpulkan
informasi yang sesuai.
Guru mendorong siswa
melaksanakan
eksperimen dan
penyelidikan untuk
mengadakan penjelasan

dan pemecahan masalah.

. Guru menyampaikan

reflcksi pembelajaran.

3. | Wakw
Pelaksanaan
Pembelajaran
dengan meodel
pembelajaran
berbasis

masalah.

Siswa kekurangan waktu
untuk mengetjakan
masalah dalam Tembar
kerja siswa (LKS).

. Guru kesulitan dalam

mengorganisasi  waktu
pembelajaran  dengan
model pembelajaran

berbasis masalah.

. Ffisiensi waktu dalam

penyampaian materi
dalam PBL sehingga
siswa dapat menerima
materi dengan baik dan
memahaminya.

wallon Aol
PeL Wk o
Yorena gxwnn
sendin gvivin
Hm‘a%gt&n

garae

Yol
a@m& dilepos
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Skor Total

Tuliskan berbagai kendala yang ditemui saat pelaksanaan PBL  dan alternatif

penyelesaiannyal

..Xosean.. guen asoeg. B0 degan. balk....

_melakukan  oognis g wakiv .
[V

Pengamat,

Yagiam VS
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Lembar Pengamatan Hambatan

Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Sckolah (5P komisius gEnTete
Hariftanggal : Rabo {26 Mk 204
Wakiu 0820~ 10-4D

Jam Ke i ks
Mata Pelajaran . Matemative

Pokok Bahasan/Topik  : Rilanaan  Bulge

Pertemuan - |

PETUNJUK:

1. Amati Proses Pembelajaran dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah!
2. Tuliskan tanda cek { V) pada kolom SKOR sesuai keadaan yang anda amati !

No. Indikator Hal Diamati % o Keterangan
11234
ST 7 i a Siswa kesulitan dalam v S s sy,
menyelesaikan menerima  pembelajaran % i T
masalah pada dengan  menggunakan e ingan
Pembcelajaran model pembelajaran el Yeng,
Berbasis berbasis masalah. berbasns
Masalah. b. Siswa kesulitan saat Py TR
disuguhi masalah-
masalash nyata pada
model pembelajaran
berbasis masalah.
c. Siswa sulit o
mengembangkan ide-ide
serld kreatifitasnya
dalam  menyelesaikan
masalah.
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Keberanian siswa
mengutarakan
pendapatnya mengenai
cara yang  berbeda
dengan temannya.
Siswa bertanya apabila
ada materi yang belum
jelas.

Siswa berani maju ke
depan  kelas  untuk
mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya.
Siswa dapat berdiskusi
dan mengutarakan
pendapatnya dalam
kelompok Siswa berani
maju ke depan kelas
untuk mempresentasikan
hasil kerja
kelompoknya.

. Siswa dapat berdiskusi

dan mengutarakan
pendapatnya dalam
kelompok.

wda  Grue
Yeie) hevau
berqundapat
i dgpan
bettiten Jawabay,
eranny, yalal,

Penyampaian
Materi
pembelajaran
dalam model
pembelajaran
berbasis
masalah oleh

guru.

. Guru kesulitan

menyampaikan  materi
pembelajaran  dengan
menggunakan  model
pembelajaran  berbasis
masalah.

. Guru menjelaskan tujuan

pembelajaran,
memotivasi siswa
terlibat dalam aktifitas




226

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

pemecahan masalah.
Guru membagi siswa

dalam kclompok.

. Guru membantu siswa

mendefinisikan dan
mengorganisir tugas-
tugas  belajar  yang
behubungan dengan
masalah.

Guru mendorong siswa
mengumpulkan
informasi yang sesuai.
Guru mendorong siswa
melaksanakan
cksperimen dan
penyelidikan untuk
mengadakan penjelasan

dan pemecahan masalah.

. Guru menyampaikan

refleksi pembelajaran,

Gory Mm'ﬂtﬁhh
| PR

3. | Wakuw
Pelaksanaan
Pembelajaran
dengan model
pembelajaran
berbasis
masalah.

Siswa kckurangan waktu
untuk mengerjakan
masalah dalam Lembar
kerja siswa (LKS).

. Guru kesulitan dalam

mengorganisasi  wakiu

pembelajaran dengan

model pembelajaran
berbasis masalah.
Efisiensi waktu dalam

penyampaian materi
dalam PBL sehingga
siswa dapal menerima
materi dengan baik dan

memahaminya.

wakr Hang

chibevitonm
'I-umvtg
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Skor Total

Tuliskén berbagai kendala vyang ditemui saat pelaksanaan PBL dan

penyelesaiannyal

- Saar  lern kelompde, Gdak  Wmea  tiswa 1Bt ming evicua,

Lot bomng aclis Adkan, _ wimboos  Foal.

Pengamat,

N

Woflewn, «

alternatif
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Sekolah
Hari/tanggal
Waktu

Jam Ke

Mata Pclajaran

Lembar Pengamatan Hambatan

Model Pembelajaran Berbasis Masalah

. SD Xaneus  Kentooy

Pokok Bahasan/Topik

Pertemuan

PETUNJUK:

Conint / 25 Juki 200

. g0 08.00

. 1-2
) erwmhkm

OPETG% r!\’n] lD\\'Oﬂ dum [ngmrﬁmgﬁﬂ b\’ \)m]D‘-T

. W

1. Amali Proses Pembelajaran dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah!
2. Tuliskan tanda cek (V) pada kolom SKOR sesuai keadaan yang anda amati !

228

) Skor
No. Indikator Hal Diamati 43 Keterangan
1. | Siswa dalam a. Siswa kesulitan dalam ko b&\?QfClvm
menyelesaikan menerima pembelajaran CBswon 30\119
masalah pada dengan  menggunakan \/ mohh b vng
Pembelajaran model mbelajaran }m\UQﬁ : %

J pe Y mngefju\tun
Berbasis berbasis masalah. bem[mg
Masalah. b. Siswa kesulitan saat m ml\a\m dpyo

disuguhi masalah- v it gdo “"‘éu o
s ¥ I oo ar
masalah nyata pada imna]nm) il
model pembelajaran m&ng eFjk AP
berbasis masalah. Som
c. Siswa sulit = s

L Jowa Keyingy
mengembangkan ide-ide : Sy d\hﬁgﬂm‘q‘p
serta kreatifitasnya \ Moalah Feoinm

; magaidn g

dalam  menyclesaikan AL
masalah.
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Keberanian siswa
mengutarakan
pendapatnya mengenai
cara  yang  berbeda
dengan temannya.
Siswa bertanya apabila
ada materi yang belum
jelas.

Siswa berani maju ke
depan  kelas untuk
mempresentasikan  hasil
kerja kelompoknya.
Siswa dapat berdiskusi
dan mengutarakan
pendapatnya dalam
kelompok Siswa berani
maju ke depan kelas
untuk mempresentasikan
hasil kerja
kelompoknyva.

Siswa dapat berdiskusi
dan mengularakan
pendapatnva dalam
kelompok.

Hew R borman
o Yool
elos akon
fetopi bl
avas gk
Senclin -

| Penyampaian

Materi

pembelajaran |

dalam model
pembelajaran
berbasis
masalah oleh

guru.

Guru kesulitan
menyampaikan  materi
pembelajaran  dengan
menggunakan model
pembelajaran  berbasis
masalah.

Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran,
memotivasi siswa

terlibat dalam aktifitas
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o

pemecahan masalah.
Guru membagi siswa
dalam kelompok.

Guru membantu siswa
mendefinisikan dan
mengorganisir tugas-
tugas  belajar  yang
behubungan dengan
masalah.

Guru mendorong siswa
mengumpulkan
informasi yang scsual,

Guru mendorong siswa

melaksanakan
eksperimen dan
penvelidikan untuk

mengadakan penjelasan

dan pemecahan masalah.

model pembelajaran
berbasis masalah.

Efisiensi waktu dalam
penyampaian materi
dalam PBL schingga
siswa dapat menerima
materi dengan baik dan

memahaminya.

g. Guru menyampaikan gorn 1 Aok
refleksi pembelajaran. fernipealin Srpar
‘3. | Waktu a. Siswa kekurangan waktu Lok gy
Pelaksunaan untuk  mengerjakan &n\oen\w 0t
Pembelajaran masalah dalam Lembar TJ Uﬂk&\"b
.. gO(l 30 mf,w
dengan model kerja siswa (LKS).

i il blm sfiesﬂ}‘ :
pembelajaran b. Guru kesulitan dalam oty Ao
berbasis mengorganisasi  waktn wokon LOwmenit
masalah. pembelajaran  denpgan
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....................

....................

Skor Total

Tuliskan berbagai kendala yang ditemui saat pelaksanaan PBL dan alternatif
penyelesaiannya!

............................................................................................................

.........................................................................................................................

Pengamat,

Yasinyr 7.8
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Sekolah
Hari/tanggal
Waktu

Jam Ke

Mata Pelajaran

Pokok Bahasan/l'opik

Pertemuan

PETUNJUK:

1 S0 kariswus  KSNTene

fenin

. 0%-Ap -05-00

s =

Yatemortika

Blangan Buay

W

! 2% 24w aeu

Lembar Pengamatan Hambatan

Model Pembelajaran Berbasis Masalah

1. Amati Proses Pembelajaran dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah!
2. Tuliskan tanda cek (V) pada kolom SKOR sesuai keadaan yang anda amati !

i Skor
E No. Indikator Hal Diamati S Keterangan
1. Siswa dalam a. Siswa kesulitan dalam v
menyvelesaikan menerima pembelajaran “#de  bthempe
masalah pada dengan  menggunakan "::: t:;“g
Pembelajaran model pembelajaran il abgh -
Berbasis berbasis masalah. hakan  alal
Masalah, . Siswa kesulitan  saat ey
B i e Y7 L A
-MTgih g e,
masalah nyata pada . .
model pembelajaran
berbasis masalah. Q-
Siswa sulit BRI
mengembangkan ide-ide il
serta kreatifitasnya
dalam  menyelesaikan
masalah.
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. Keberanian siswa

mengutarakan
pendapatnya mengenai
cara yang  berbeda
dengan temannya.
Siswa bertanya apabila
ada materi vang belum
jelas.

Siswa berani maju ke
depan  kelas  untuk
mempresentasikan  hasil
kerja kelompoknya.
Siswa dapat berdiskusi
dan mengutarakan
pendapatnya dalam
kelompok Siswa berani
maju ke depan kelas

untuk mempresentasikan

- €i5er  Berawi

m}, \u,-c"-! pav
Unpul  viewn fur-
lhockan  tasit

fekeracn lalonpl,

e gﬁlux]c,

dalow,  Kelompoy
Its\u- ]’M'm»,.‘
e jaweae
dan  Yegk
waly  eor corce

hasil ketja
kelompoknya.

. Siswa dapat berdiskusi
dan mengutarakan
pendapatnya dalam
kelompok.

Penyampaian Guru kesulitan

Materi
pembcelajaran
dalam model
pembclajaran
berbasis
masalah oleh

guru.

menyampaikan  maieri
pembclajaran dengan
menggunakan model
pembelajaran berbasis
masalah.

. Guru menjelaskan tujuan

pembelajaran,

memotivasi siswa

terlibat  dalam  aktifitas




pemecahan masalah.
(luru membagi siswa

dalam kelompok.

. Guru membantu siswa

mendefinisikan dan
mchgorganisir tugas-
tugas  belajar  yang
behubungan dengan
masalah.

Guru mendorong siswa
mengumpulkan
informasi vang sesuai.
Guru mendorong siswa
melaksanakan
eksperimen dan
penyelidikan untuk
mengadakan penjelasan

dan pemecahan masalah.

. Guru menyampaikan

refleksi pembelajaran.
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Waktu
Pelaksanaan
Pembelajaran
dengan model
pembelajaran
‘berbasis

masalah.

Siswa kekurangan waktu
untuk mengerjakan
masalah dalam Lembar
kerja siswa (LKS).

. Guru  kesulitan  dalam

mengorganisasi  waktu
pembelajaran dengan
model pembelajaran
berbasis masalah.

Efisiensi waktu dalam
penyampaian materi
dalam PBL sehingga
siswa dapat menerima
materi dengan béik dan

memahaminya.

wakpy  yory cliber -
an huxang
S!h{hggn {va\-\*ﬂh
Ty Hany :
Yol lesan
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..........................................................

Skor Total

Tuliskaﬁ berbagai kendala yang ditemui saat pelaksansan PBL  dan  alternatif

penyelesaiannya!

leelompot Fiwe  Condéfung  Tomal oo b ermatn

................................

Pengamat,
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Sekolah
Hari/tangpal
Waktu

Jam Ke

Mata Pelajaran

Pokok Bahasan/Topik

Pertemuan

PETUNJUK:

W

Lembar Pengamatan Hambatan

Model Pembelajaran Berbasis Masalah
. CD Kafsius ierkeng
R /23§l 200
. 0390 - 4o
. H%

. Watemah ko

O penguingan Yaagan  bulak

1. Amati Proses Pembelajaran dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah!

2. Tuliskan tanda cek ( V) pada kolom SKOR sesuai keadaan yang anda amati !

Skor
No. Indikator Hal Diamati 61 Keterangan
1. |Siswa dalam a. Siswa kesulitan dalam
menyelesaikan menerima pembelajaran
masalah pada dengan  menggunakan v
Pembelajaran model pembelajaran
Berbasis berbasis masalah,
Masalah. . Siswa kesulitan  saat Qgw O Yol egh
disuguhi masalah- o0k mempnil .
J| |kolimolc snotemt
masalah nyata pada don m&’ﬁm‘?\
model pembelajaran dowt 00\ .
berbasis masalah.
. Siswa sulit omn ket n
mengembangkan ide-ide aw\ﬂ& dw\m
serta kreatifitasnya N 50“15@" i
dalam  menyelesaikan \Bm;\i)g\[ac‘“ ;‘E:‘Z'lm
PV T A
. alols FApRR”
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. Keberanian siswa

mengutarakan
pendapaltnya  mengenai
cara yang berbeda

dengan temannya.

. Siswa bertanva apabila

ada materi yang belum
jelas.

Siswa bcrani maju ke
depan  kelas  untuk
mempresentasikan  hasil
kerja kelompoknya.
Siswa dapat berdiskusi
dan mengutarakan
pendapatnya dalam
kelompok Siswa berani
maju ke depan kelas
untuk mempresentasikan
hasil kerja
kelompoknya.

Siswa dapat berdiskusi
dan mengutarakan
pendapatnya dalam
kelompok.

2. | Penyampaian
Materi
pembelajaran
dalam moedel
pembelajaran
berbasis

masalah oleh
guru.

. Guru  kesulitan

menyampaikan  materi
pembelajaran ~ dengan
menggunakan modcl
pembgelajaran  berbasis
masalah.

. Guru menjelaskan tujuan

pembelajaran,
memotivasi siswa

terlihat dalam aktifitas

Guar cnlos
ke miaoge
remon 0.
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3. | Waktu
Pelaksanaan
Pembelajaran

dengan model

pembelajaran
berbasis
masalah.

pemecahan masalah.
Guru  membagi  siswa
dalam kelompok.

Guru membantu siswa
mendefinisikan dan
mengorganisir tugas-
tupas  belajar  yang
behubungan dengan
masalah.

Guru mendorong siswa
mengumpulkan
informasi yang sesuai.

Guru mendorong siswa

melaksanakan
eksperimen dan
penyelidikan untuk

mengadakan penjelasan
dan pemecahan masalah.
Guru menyampaikan

reflcksi pembelajaran,
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~ Siswa kekurangan waktu

untuk mengerjakan
masalah dalam Lembar
kerja siswa (LKS).

Guru  kesulitan dalam
mengorganisasi  waktu
pembelajaran dengan
model pembelajaran
berbasis masalah.
Efisiensi waktu dalam
penyampaian materi
dalam PBIL sechingga
siswa dapal menerima
materi dengan baik dan
memahaminya.

S hoews

chipert e
o panon

ol Goolk

WJU o

o WS,
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Skor Total

Tuliskan berbagai kendala yang ditemui saat pelaksanaan PBL. dan  alternatif

penyelesaiannya!

% oot orempiokemn XS coltn yang Alpenkor

1

29" e furony

4 Fiowe  kebingmaon  saat dbenkan  nealob nyala.

Pengamal,

Yaﬁnﬁ T
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Lembar Pengamatan Hambatan

Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Sekolah

Hari/tanggal

Waktu

Jam Ke

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan/Topik
Perternuan

PETUNIJUK:

S0 Kamsins ke ieng

. Qb /2 2l 100

% 09‘10 ‘{U~L1'O

e

o Blangan Gl C Operari

: Mavemarka

Pevaurangan)

W

1. Amati Proses Pembelajaran dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah!
2. Tuliskan tanda cek ) pada kolom SKOR sesuai keadaan yang anda amati !
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No. | Indikator Hal Diamati .y Keterangan
1/213 |4
1. |Siswa dalam a. Siswa kesulitan dalam
menyelesaikan menerima pembelajaran
masalah pada dengan  menggunakan v
Pcmbcelajaran model pembelajaran
Berbasis berbasis masalah.
Masalah. b. Siswa kosulitan saat a
disuguhi masalah-
masalah nyata pada
model pembelajaran
berbasis masalah,

c. Siswa sulit V4 Rar PERRPRIEE
mengembangkan ide-ide ti:ig‘”;;;
serta kreatifitasnya
dalam  menyelesaikan
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. Keberanian siswa

mengutarakan
pendapatnya  mengenai
cara yang  berbeda
dengan temannya.
Siswa bertanya apabila
ada materi yang belum
jetas.

Siswa berani maju ke
depan  kelas  untuk
mempresentasikan  hasil
kerja kelompoknya.
Siswa dapat berdiskusi
dan mengutarakan
pendapatnya dalam
kelompok Siswa berani
maju ke depan kelas
untuk mempresentasikan
hasil kerja
kelompoknya.

. Siswa dapat berdiskusi

dan mengutarakan
pendapatnya dalam
kelompok.

hetda  Falahy Beoring

ewa Yoy
Yerami TENYA W =
pai’ﬂm pndapat
nya, chom
becawi Mvg elay -

Vear Jersepanie

2. | Penyampaian
Materi
pembelajaran
dalam model
pembelajaran
berbasis
masalah oleh

guru.

4. Guru kesulitan

menyampaikan  maleri
pembelajaran  dengan
menggunakan model
pembelajaran  berbasis
masalah.

. Guru menjelaskan tujuan

pembelajaran,
memotivasi siswa

terlibat dalam aktifitas

Bors wengingql
Lan lew et
pel o

Yang  Momeariy
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pemecahan masalah.

. Guru membagi siswa

dalam kelompok.

. Guru membantu siswa

mendefinisikan dan
mengorganisir tugas-
tugas  belajar  yang
behubungan dengan
masalah.

. Guru mendorong siswa

mengumpulkan
informasi yang sesuai.
Guru mendorong siswa
melaksanakan
eksperimen dan
penyelidikan untuk
mengadakan penjelasan
dan pemecahan masalah.

. Guru menyampaikan

refleksi pembelajaran.
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3. | Waktu
Pelaksanaan
Pembelajaran
dengan model
pembelajaran
berbasis
masalah,

Siswa kekurangan waktu
untuk mengerjakan
masalah dalam Lembar
kerja siswa (LKS).

. Guru kesulitan dalam

mengorganisasi  waktu
pembelajaran  dengan
model pembelajaran
berbasis masalah.

. FEfisiensi waktu dalam

penyampaian materi
dalam PBL sehingga
siswa dapat menerima
materi dengan baik dan
memahaminya.
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Skor Total

Tuliskan berbagai kendala yang ditemui saat pelaksanaan PBL dan

penyelesaiannya!

- ketlko  peebeglan | kelowpa. gor ok megelatkan  yemggonam
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Aot paraga | fpode | opemai  wengoransge.
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LAMPIRAN E

E.1 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
E.2 SURAT IJIN PENELITIAN
E.3 SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN

PENELITIAN
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN - 1

(RPP)
Sekolah : SD Kanisius Kenteng
Mata pelajaran : Matematika
Kelas / Semester :V/1
Alokasi waktu : 2 Jam Pelajaran (2 x 40 menit)
Materi Pembelajaran : Pengertian Bilangan Bulat
Standar Kompetensi : 1. Melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam pemecahan
masalah.
Kompetensi Dasar : 1.1 Melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam

pemecahan masalah.

Indikator
1. Menaksir hasil operasi hitung bilangan bulat.
2. Melakukan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan

bilangan bulat positif.

A. Tujuan Pembelajaran :
Setelah pembelajaran ini selesai, diharapkan siswa dapat menggunakan sifat-sifat
komutatif, assosiatif dan distributif untuk melakukan melakukan operasi hitung
bilangan bulat.
B. Metode Pembelajaran :
Metode Pembelajaran Berbasis Masalah
C. Rincian Kegiatan Pembelajaran:
1. Kegiatan awal
a. QGuru memberikan salam kepada siswa.
b. Guru menjelaskan sekilas mengenai masalah yang hendak dibahas lalu
kemudian guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
c. Guru menjelaskan mengenai langkah-langkah pembelajaran yang akan
ditempuh.
d. Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa sehingga siswa lebih aktif

dan semangat dalam proses pembelajaran.
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2. Kegiatan Inti

1.

Siswa berikan masalah dalam LKS 1.

Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari
4-5 orang siswa.

Setelah memahami dan memperoleh gambaran mengenai masalah yang
diberikan kemudian siswa menyelesaikan masalah yang diberikan tersebut
bersama dengan anggota kelompoknya dengan cara mereka sendiri.

Guru melakukan observasi, sesekali berdiskusi dengan siswa tertentu atas
permintaan siswa maupun atas pertimbangan guru sendiri.

Guru membimbing siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dengan
menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa pada
pemahaman materi yang disampaikan.

Siswa menyajikan hasil pekerjaan kelompok di depan kelas serta
menjelaskannya kepada teman-teman yang lain.

Diskusi kelas

Guru meminta pendapat dari siswa lain mengenai hasil pekerjaan temannya
yang dituliskan di depan kelas.

Guru mengarahkan siswa pada kesimpulan.

3. Penutup

Guru membimbing siswa dalam menarik kesimpulan
Guru memberikan PR
Guru meminta siswa untuk berlatih mengerjakan soal-soal yang ada pada buku

pelajaran.

D. Sumber Belajar
1. Soenarjo, RJ. 2008. Matematika 5: untuk SD/MI Kelas 5. Jakarta. Pusat

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

2. Sumanto, Heny Kusumawati, Nur Aksin. 2008. Gemar Matematika 5 untuk kelas

V' SD/MI. Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

3. Agus Sutopo, Penta Hapsari, A. Sardjana. 2009. Ayo Belajar Matematika Kelas V

SD. Yogyakarta : Kanisius.

E. Penilaian Hasil Belajar

Teknik penilaian

1. Tugas Individu
2. Tugas Kelompok
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3. Tes hasil belajar

Bentuk instrumen : Tes tertulis Uraian

Instrumen soal : Lembar soal

Soal :

1. Tuliskan lambang bilangan atau nama bilangan bulat seperti contoh a :

a. 1785 Seribu tujuh ratus delapan puluh lima

b. Delapan ratus sembilan puluh satu
c.-1643

d. Negatif dua ribu lima ratus tiga puluh dua
e.-574

2. Ayah menyimpan satu kantong plastik ikan segar difrezzer. Ayah kemudian
mengatur suhu freezer menjadi 3 derajat di bawah suhu 0°C. Bagaimana kamu

menuliskan suhu freezer 3 derajat di bawah suhu 0’c?

3.
d
I 1 c
| 1 ~
| ! ] l
< € ) ! I I
:‘ I (I I I R
1 I I 1 gl |
i L : R ' : A 3 I I
I I 1 1 | I I a 1 1 1 |
1 I 1 | I 1 I 1 1 1
< | L | l | 1 ] | 1 | ] e TLTTT TH W™ VT
« T T T T T T | T T I I I | P P ) | 1] i
-10 -9-8-7-6 -5-4-3-2-10 1 2 3 45 6 7 8 9 10
Kunci Jawaban
1.
a. 1785 Seribu tujuh ratus delapan puluh lima
b. 891 Delapan ratus sembilan puluh satu
c. -1643 Negatif seribu enam ratus empat puluh tiga
d. -2532 Negatif dua ribu lima ratus tiga puluh dua
e.-574 Negatif lima ratus tujuh puluh empat
2. 3°C
3. a. 4 c.7 e.-5

b. 7 d. -6 f.-6



247

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Kriteria Penilaian :

la,b,c,d,e 4
2 2
3a,b,c,d,e 6
Total 12
Nilai Akhir = skor yg diperoleh siswa <100%
skor total
Yogyakarta, ........cccccvveereeeieannnns 2011

Guru Kelas,

(C. Sri Wahvyuni)
NIP . 200513
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN -2

(RPP)

Sekolah : SD Kanisius Kenteng

Mata pelajaran : Matematika

Kelas / Semester :V/1

Alokasi waktu : 4 Jam Pelajaran (4 x 40 menit)

Materi Pembelajaran : Garis bilangan bulat, operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat.

Standar Kompetensi : 1. Melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam pemecahan
masalah.

Kompetensi Dasar : 1.1 Melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam

pemecahan masalah.

Indikator
1. Menaksir hasil operasi hitung bilangan bulat.
2. Melakukan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan

bilangan bulat positif.

A. Tujuan Pembelajaran :
Setelah pembelajaran ini selesai, diharapkan siswa dapat menggunakan sifat-sifat
komutatif, assosiatif dan distributif untuk melakukan melakukan operasi hitung
bilangan bulat.
B. Metode Pembelajaran :
Metode Pembelajaran Berbasis Masalah
C. Rincian Kegiatan Pembelajaran:
1. Kegiatan awal
Guru memberikan salam kepada siswa.

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila
mengalami kesulitan dalam mengerjakan PR yang diberikan pada pertemuan
pertama lalu membahas PR apabila ada siswa yang masih belum jelas.

c. Guru menjelaskan sekilas mengenai garis bilangan bulat yang hendak dibahas

lalu menjelaskan tujuan pembelajaran.
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d.

Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa sehingga siswa lebih aktif

dan semangat dalam proses pembelajaran.

2. Kegiatan Inti

1.

Siswa berikan masalah dalam LKS.

Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok dimana setiap kelompok kecil.

Pada pertemuan yang kedua ini, siswa difokuskan pada operasi penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat dengan menggunakan garis bilangan. Setelah
memahami dan memperoleh gambaran mengenai masalah yang diberikan
kemudian siswa menyelesaikan masalah yang diberikan tersebut bersama
dengan anggota kelompoknya dengan cara mereka sendiri.

Guru melakukan observasi, sesekali berdiskusi dengan siswa tertentu atas
permintaan siswa maupun atas pertimbangan guru sendiri.

Guru membimbing siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dengan
menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa pada
pemahaman materi yang disampaikan.

Perwakilan Siswa dari setiap kelompok menyajikan hasil pekerjaan kelompok
di depan kelas serta menjelaskannya kepada teman-teman yang lain.

Diskusi kelas

Guru meminta pendapat dari siswa lain mengenai hasil pekerjaan temannya
yang dituliskan di depan kelas.

Guru mengarahkan siswa pada kesimpulan.

3. Penutup

a.

Guru meminta beberapa siswa untuk menarik kesimpulan dari apa yang telah
dipelajari kemudian guru menguatkannya.

Guru memberikan PR

Guru meminta siswa untuk berlatih mengerjakan soal-soal yang ada pada buku

pelajaran.

D. Sumber Belajar
1. Soenarjo, RJ. 2008. Matematika 5: untuk SD/MI Kelas 5. Jakarta. Pusat

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

2. Sumanto, Heny Kusumawati, Nur Aksin. 2008. Gemar Matematika 5 untuk kelas

V' SD/MI. Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

3. Agus Sutopo, Penta Hapsari, A. Sardjana. 2009. Ayo Belajar Matematika Kelas V

SD. Yogyakarta : Kanisius.
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E. Penilaian Hasil Belajar

Teknik penilaian

Bentuk instrumen

Instrumen soal

1. Tugas Individu
2. Tugas Kelompok
3. Tes hasil belajar
: Tes tertulis Uraian

: Lembar soal

Soal

1. Gambar sebuah garis bilangan. Kemudian gambarlah anak-anak panah di atas garis

bilangan itu,

a. Dari titik 4 ke titik -3.
b. Dari titik -2 ke titik 7.
c. Dari titik 5 ke titik -8.

2. Gunakan garis bilangan untuk penjumlahan dan pengurangan di bawah ini.

a. -2 +8 =..
b. -3 +(-5)=....
c. 4+4 =..
d Jeii9 =..
e. -3-2 =..
f. 4-(-7) =..
g -5-(3)..
3. Tulis kalimat matematika untuk penjumlahan di bawah ini dan carilah berapa nilai n !
>
h ) ; g
< | WAL | 1 ; l II I I A IS N H E
< I T 1 I I I | I ! | I | LI e Wl || | L
-10 -9 -8-7-6-5-4 -3-2-10 2 3456 78910
b. i E______n______»i
4|||||illllilll:lllll;
""" T+t
-10-9-8-7-6 -5-4-3-2-10 2345678910
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4. Tulis kalimat matematika untuk pengurangan di bawah ini dan carilah berapa nilai n !

a.
< |
! I
I -1
S !
F_————— > I
1 ' 1
< 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 i 1 "I R TR TR RN N 1 L1
< T T T T T T T T T 1 T T 1 T I 1 J J 1 1 1 =
-10 -9 -8-7-6 -5-4 -3-2-10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

g
I
——————————— H

1
& 1 1 1 1 1 1 1 1 >
< T T T T T T |

1
T
-10 -9 -8-7-6 -5-4 -3-2-10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

<
I~ 1
1 |
L 1
1 |
1 1
1
1
L]

Kunci Jawaban

1
T
S0s — 9 —SE_Jho 60 SEw— SIS 3 43 St 6 7 SWRO 10

v

A

b. : >

~ 1 I | allly 1 1 1 1 | 1 1 1 (I Y . ™ e | I ¢ a B

o L] L] L} L} L] 1 1 ] ] 1 L] ] 1 1 1 ] 1 1 1 1 L] >
-10 -9 -8-7-6 -5-4 -3-2-10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

c. ¢ I
= R T D . (o, Tholl R O R T "I T A TR T T T T
< T T T T T T ] L] 1 1 L] L] 1 | | LI 1 1 1 1 =
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2. a. -2 +8 =6

b. -3 +(-5)=-8

c.-4 +4 =0

d7 +9 =16

e.-3-2 =-5

f.4-(-7) =11

g —5—(-3)=2

< | | |
< T T

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Kalimat matematika : 3 + (-10) =n,n=-7

b.

A

< | ] ] |L :
SO- —9F — 81 — 7 Z6 F=Sw=A Fr8h=2 —WOIFSA Y 3 4W5E 6 7 8 o410

~J Ll 1 1 1

Kalimat matematika: -5+9=n,n=4

4. a.

A 4

& 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
< T T T T L) I | L) 1 I

Ar—9 -8 =5 HPBe o _|

v

1
T
1 243 455" OF's O 10

Kalimat matematika : 9—-5=n,n=4

b.

<
I~ 1

| |

| 1 >
| |

| |

|

1

L]

& 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
« T

1
T
-10 -9-8-7-6 -5-4 -3-2-10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Kalimat matematika : -7 — (-14) =n, n =7
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Kriteria Penilaian :

la,b
2a,b,c,de.f,g
3a,b
4a,b

Al

skor yg diperoleh siswa

Nilai Akhir = x100%

skor total

YO0y KO i W 2011

Guru Kelas,

(C. Sri Wahvuni)
NIP . 200513
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN -3

(RPP)
Sekolah : SD Kanisius Kenteng
Mata pelajaran : Matematika
Kelas / Semester :V/1
Alokasi waktu : 2 Jam Pelajaran (2 x 40 menit)
Materi Pembelajaran : Operasi penjumlahan bulat.
Standar Kompetensi : 1. Melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam pemecahan
masalah.
Kompetensi Dasar : 1.1 Melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam

pemecahan masalah.

Indikator
1. Menaksir hasil operasi hitung bilangan bulat.
2. Melakukan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan

bilangan bulat positif.

A. Tujuan Pembelajaran :
Setelah pembelajaran ini selesai, diharapkan siswa dapat menggunakan sifat-sifat
komutatif, assosiatif dan distributif untuk melakukan melakukan operasi hitung
bilangan bulat.

B. Metode Pembelajaran :
Metode Pembelajaran Berbasis Masalah

C. Rincian Kegiatan Pembelajaran:
1. Kegiatan awal

a. Guru memberikan salam kepada siswa.

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila
mengalami kesulitan dalam mengerjakan PR yang diberikan pada pertemuan
kedua lalu membahas PR apabila ada siswa yang masih belum jelas.

c. Guru menjelaskan sekilas mengenai operasi penjumlahan bilangan bulat yang

hendak dibahas lalu menjelaskan tujuan pembelajaran.
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d.

Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa sehingga siswa lebih aktif
dan semangat dalam proses pembelajaran.
Guru menjelaskan dan mempraktekkan cara penggunaan kartu bilangan untuk

memperagakan operasi penjumlahan bilangan bulat.

2. Kegiatan Inti

a.

L

Beberapa siswa dipilih acak kemudian maju ke depan untuk mempraktekkan
cara penggunaan kartu bilangan.

Siswa berikan masalah dalam LKS.

Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari
4-5 orang siswa. Setiap kelompok diberikan 1 set kartu bilangan positif dan
negatif untuk membantu siswa dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.
Siswa difokuskan pada operasi penjumlahan bilangan bulat dengan
menggunakan kartu bilangan. Setelah memahami dan memperoleh gambaran
mengenai masalah yang diberikan kemudian siswa menyelesaikan masalah
yang diberikan tersebut bersama dengan anggota kelompoknya dengan cara
mereka sendiri.

Guru melakukan observasi dan = membimbing siswa dalam kegiatan
pemecahan masalah dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang
mengarahkan siswa pada pemahaman materi yang disampaikan.

Perwakilan Siswa dari setiap kelompok menyajikan hasil pekerjaan kelompok
di depan kelas serta menjelaskannya kepada teman-teman yang lain.

Diskusi kelas dan perwakilan siswa mempraktekan penggunaan kartu bilangan
bulat di depan kelas untuk menyelesaikan masalah yang diberikan dalam LKS.
Guru meminta pendapat dari siswa lain mengenai hasil pekerjaan temannya
yang dituliskan di depan kelas.

Guru mengarahkan siswa pada kesimpulan.

3. Penutup

a.

Guru meminta beberapa siswa untuk menarik kesimpulan dari apa yang telah
dipelajari kemudian guru menguatkannya.
Guru memberikan PR dan guru meminta siswa untuk berlatih mengerjakan

soal-soal yang ada pada buku pelajaran.
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D. Sumber Belajar

1.

Soenarjo, RJ. 2008. Matematika 5: untuk SD/MI Kelas 5. Jakarta. Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

Sumanto, Heny Kusumawati, Nur Aksin. 2008. Gemar Matematika 5 untuk kelas
V' SD/MI. Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

Agus Sutopo, Penta Hapsari, A. Sardjana. 2009. Ayo Belajar Matematika Kelas V
SD. Yogyakarta : Kanisius.

E. Penilaian Hasil Belajar

Teknik penilaian

1.

Tugas Individu

2. Tugas Kelompok

3. Tes hasil belajar

Bentuk instrumen : Tes tertulis Uraian
Instrumen soal : Lembar soal
SOAL

Gunakan Kartu bilangan untuk menghitung soal berikut :

a. -2 +6 = o
b. 7 + (4) =..
c. -3 +3 =.3
d -4 +(5) =..
e. 3+(3) =..
f. 15+ (-15) =....

Suhu udara kota A pada Hari Minggu -4°C. Keesokkan harinya suhu naik menjadi 7°C.

Berapakah kenaikkan suhu kota A tersebut?

1.

Kunci Jawaban

a.2+6-. =4
b.7 + (4) =3
c.-3+3 =0
d. 4 +(5) =9
e.-3+(:3) =-6

£ 15+ (-15) =0
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2. Diketahui : Suhu Kota A pada Hari Minggu = -4°C
Keesokkan harinya suhu naik =7°C
Ditanya : Kenaikkan suhu kota tersebut ?
Jawab :
-4°c+7°C=3"C
Jadi, kenaikkan suhu di kota A adalah 3°C.

Kriteria Penilaian :

la,b,c,d,e,f 6

2 5
Nilai Akhir = skor yg diperoleh siswa «100%
skor total
Yogyakarta, ........cccceceevveeniennnns 2011

Guru Kelas,

(C. Sri Wahyuni)
NIP . 200513
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN - 4

(RPP)
Sekolah : SD Kanisius Kenteng
Mata pelajaran : Matematika
Kelas / Semester :V/1
Alokasi waktu : 4 Jam Pelajaran (4 x 40 menit)
Materi Pembelajaran : Operasi penjumlahan bulat.
Standar Kompetensi : 1. Melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam pemecahan
masalah.
Kompetensi Dasar : 1.1 Melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam

pemecahan masalah.

Indikator
1. Menaksir hasil operasi hitung bilangan bulat.
2. Melakukan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan

bilangan bulat positif.

A. Tujuan Pembelajaran :
Setelah pembelajaran ini selesai, diharapkan siswa dapat menggunakan sifat-sifat
komutatif, assosiatif dan distributif untuk melakukan melakukan operasi hitung
bilangan bulat.

B. Metode Pembelajaran :
Metode Pembelajaran Berbasis Masalah

C. Rincian Kegiatan Pembelajaran:
1. Kegiatan awal

a. QGuru memberikan salam kepada siswa.

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila
mengalami kesulitan dalam mengerjakan PR yang diberikan pada pertemuan
sebelumnya lalu membahas PR apabila ada siswa yang masih belum jelas.

¢. Guru menjelaskan sekilas mengenai operasi penjumlahan bilangan bulat yang
hendak dibahas lalu menjelaskan tujuan pembelajaran.

d. Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa sehingga siswa lebih aktif

dan semangat dalam proses pembelajaran.
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c.

Guru menjelaskan dan mempraktekkan cara penggunaan kartu bilangan
kembali untuk mengingatkan siswa tentang cara penggunaan kartu bilangan
pada pertemuan sebelumnya dan mempraktekkan penggunaan kartu bilangan

untuk operasi pengurangan bilangan bulat..

2. Kegiatan

a.

Beberapa siswa dipilih acak kemudian maju ke depan untuk mempraktekkan
cara penggunaan kartu bilangan.

Siswa berikan masalah dalam LKS.

Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari
4-5 orang siswa. Setiap kelompok diberikan 1 set kartu bilangan positif dan
negatif untuk membantu siswa dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.
Siswa difokuskan pada operasi pengurangan bilangan bulat dengan
menggunakan kartu bilangan. Setelah memahami dan memperoleh gambaran
mengenai masalah yang diberikan kemudian siswa menyelesaikan masalah
yang diberikan tersebut bersama dengan anggota kelompoknya dengan cara
mereka sendiri.

Guru melakukan observasi, sesekali berdiskusi dengan siswa tertentu atas
permintaan siswa maupun atas pertimbangan guru sendiri.

Guru membimbing siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dengan
menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa pada
pemahaman materi yang disampaikan.

Perwakilan Siswa dari setiap kelompok menyajikan hasil pekerjaan kelompok
di depan kelas serta menjelaskannya kepada teman-teman yang lain.

Diskusi kelas dan perwakilan siswa mempraktekan penggunaan kartu bilangan
bulat di depan kelas untuk menyelesaikan masalah yang diberikan dalam LKS.
Guru meminta pendapat dari siswa lain mengenai hasil pekerjaan temannya

yang dituliskan di depan kelas.

j- Guru mengarahkan siswa pada kesimpulan.
3. Penutup
a. QGuru meminta beberapa siswa untuk menarik kesimpulan dari apa yang telah
dipelajari kemudian guru menguatkannya.
b. Guru memberikan PR dan guru meminta siswa untuk berlatih mengerjakan

soal-soal yang ada pada buku pelajaran.
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D. Sumber Belajar

1. Soenarjo, RJ. 2008. Matematika 5: untuk SD/MI Kelas 5. Jakarta. Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

2. Sumanto, Heny Kusumawati, Nur Aksin. 2008. Gemar Matematika 5 untuk kelas
V' SD/MI. Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

3. Agus Sutopo, Penta Hapsari, A. Sardjana. 2009. Ayo Belajar Matematika Kelas V
SD. Yogyakarta : Kanisius.

E. Penilaian Hasil Belajar

S = 2

Teknik penilaian
1. Tugas Individu
2. Tugas Kelompok
3. Tes hasil belajar

Bentuk instrumen : Tes tertulis Uraian

Instrumen soal : Lembar soal
SOAL

17-8 =..

1-2 =..

5-(3) =

4—(-4)=..

-18—-5 =..

Temperatur sebuah ruangan laboratorium tercatat 10°C. Berapakah temperatur akhir
laboratorium jika temperatur turun 15°C?

Perhatikan gambar di bawah in1 dan berapakah nilai dari kartu bilangan
tersebut?

e | | | |
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Kunci Jawaban :

5-(3) =8
4 (-4)=0
18-5 =-23

AN e

Diketahui :  Temperatur sebuah ruangan laboratorium tercatat 10°C
temperatur ruangan laboratorium tersebut turun 15°C.

Ditanya : temperatur akhir laboratorium?

Jawab : 10°C - 15°C = -5°C

Jadi, suhu akhir laboratorium adalah -5°C

FlF a3
b.-4
Kriteria Penilaian :
~ No | Skor |
1 1
pi 1
3 1
4 1
5 1
6 3
7 2
| Total . 10
Nilai Akhir = skor yg diperoleh siswa «100%
skor total
Yogyakarta, ........cccceveeeeeveennnns 2011

Guru Kelas,

(C. Sri Wahvyuni)
NIP . 200513
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN -5

Sekolah

Mata pelajaran
Kelas / Semester
Alokasi waktu
Materi Pembelajaran

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

(RPP)
: SD Kanisius Kenteng
: Matematika
:V/1
: 2 Jam Pelajaran (2 x 40 menit)
: Operasi penjumlahan bulat.
: 1. Melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam pemecahan

masalah.

1.1 Melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam

pemecahan masalah.

1. Menaksir hasil operasi hitung bilangan bulat.
2. Melakukan operasi  hitung  penjumlahan  dan

pengurangan bilangan bulat positif.

A. Tujuan Pembelajaran :

Setelah pembelajaran ini selesai, diharapkan siswa dapat menggunakan sifat-sifat

komutatif, assosiatif dan distributif untuk melakukan melakukan operasi hitung

bilangan bulat.

B. Metode Pembelajaran :

Model Pembelajaran Berbasis Masalah

C. Rincian Kegiatan Pembelajaran:

1. Kegiatan awal

a. Guru memberikan salam kepada siswa.

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila

mengalami kesulitan dalam mengerjakan PR yang diberikan pada

pertemuan kedua lalu membahas PR apabila ada siswa yang masih belum

jelas.

c. Guru mengingatkan kembali materi yang diberikan kepada siswa pada

pertemuan sebelumnya.
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d. Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa sehingga siswa lebih aktif
dan semangat dalam proses pembelajaran.

e. Guru mempraktekan penggunaan kartu bilangan untuk lebih mengingatkan
siswa cara penggunaan kartu bilangan dalam menyelesaikan masalah

operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.

2. Kegiatan Inti

a.

Beberapa siswa dipilih acak kemudian maju ke depan untuk mempraktekkan
cara penggunaan kartu bilangan.

Siswa berikan masalah dalam LKS.

Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari
4-5 orang siswa. Setiap kelompok diberikan 1 set kartu bilangan positif dan
negatif untuk membantu siswa dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.
Setelah memahami dan memperoleh gambaran mengenai masalah yang
diberikan kemudian siswa menyelesaikan masalah yang diberikan tersebut
bersama dengan anggota kelompoknya dengan cara mereka sendiri.

Guru melakukan observasi dan membimbing siswa dalam kegiatan pemecahan
masalah dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan
siswa pada pemahaman materi yang disampaikan.

Perwakilan Siswa dari setiap kelompok menyajikan hasil pekerjaan kelompok
di depan kelas serta menjelaskannya kepada teman-teman yang lain.

Guru meminta pendapat dari siswa lain mengenai hasil pekerjaan temannya

yang dituliskan di depan kelas.

h. Guru mengarahkan siswa pada kesimpulan.
3. Penutup
a. Guru meminta beberapa siswa untuk menarik kesimpulan dari apa yang telah

dipelajari kemudian guru menguatkannya.
Guru memberikan PR dan guru meminta siswa untuk berlatih mengerjakan

soal-soal yang ada pada buku pelajaran.

D. Sumber Belajar
1. Soenarjo, RJ. 2008. Matematika 5: untuk SD/MI Kelas 5. Jakarta. Pusat

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

2. Sumanto, Heny Kusumawati, Nur Aksin. 2008. Gemar Matematika 5 untuk kelas

V' SD/MI. Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.
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3. Agus Sutopo, Penta Hapsari, A. Sardjana. 2009. Ayo Belajar Matematika Kelas V

SD. Yogyakarta : Kanisius.

E. Penilaian Hasil Belajar

Teknik penilaian
1. Tugas Individu
2. Tugas Kelompok
3. Tes hasil belajar
Bentuk instrumen

Instrumen soal

: Tes tertulis Uraian

: Lembar soal

Yogyakarta, .......cccccoeeercieeeninnnns 2011

Guru Kelas,

(C. Sri Wahvuni)
NIP . 200513
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LAMPIRAN E.2

~Z>>. JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
'\ (JPMIPA)

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
Kampus Il USD, Paingan, Maguwoharjo, Depok, Sleman 55284 Telp, {0274) 883037 ; 883968

Nomor : 272/Pnlt/Kajur/USD/V1/2011
Lamp. : —=mmememeen
Hal  : Permohonan ljin penelitian

Kepada
Yth. Kepala Sekolah
SD Kanisius Kenteng

Dengan hormat,

Dengan ini kami memohonkan ijin bagi mahasiswa kami,

Nama : Yasinta Tunjung Sari

NIM 071414051

Program Studi:  Pendidikan Matematika

Jurusan . PMIPA

Semerter : VI Tahun Akademik Genap 2010/2011

unfuk melaksanakan penelitian dalam rangka persiapan penyusunan Skripsi, dengan
ketentuan sebagai berikut:

Lokasi : 8D Kanisius Kenteng

Waktu ¢ Juni - September 2011

Topik/Judul : Keefekiifan Penggunaan Kartu Bilangan pada Model Pembelajaran
Berbasis Masalah Pokok Bahasan Bilangan Bulat Siswa Kelas V SD
Kanisius Kenteng Tahun Ajaran 2011/2012

Atag perhatian dan ijin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih,
Yogyakarta, 6 Juni 2011
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LAMPIRAN E.3
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